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ULUK SALAM

arya sastra kuno sering terpinggirkan oleh zaman,
walaupun banyak hasil sastra yang sebenarnya

merupakan hasil budaya yang membumi akan tetapi
jilisan waktu telah menjadikan karya sastra itu menjadi sejarah

any lapuk termakan usia. Di tengah-tengah kondisi ini ternyata
manih ada seorang peneliti yang masih memiliki perhatian
tethindap hasil karya sastra yang pada zamannya telah mewarnai
behidupan masyarakat.

i Harti Widyastuti adalah salah satu peneliti muda yang
berhasil mengupas karya sastra hasil perenungan Sunan Bonang
vany, dikenal dengan kitab Suluk Wujil. Kemudaan sang peneliti
it bertolak belakang dengan hasil penelitiannya yang begitu
mendalam dan terperinci.

Hebagal naskah kuno yang kerap dilupakan orang, dalam
jwnelitian ini banyak ditemukan pesan-pesan moral dan ajaran-
ijaran budaya yang sebenarnya mampu untuk mewujudkan
manusia menjadi mahluk yang utuh secara bulat.

endokumentasian hasil-hasil karya ilmiah yang mampu
menambah dan membuka wacana masyarakat, merupakan satu
lany kah vang dilakukan oleh Kelompok Studi MEKAR. Hasil kerja
Lami ternyata mampu menjalin kerjasama dengan Yavasan



Adikarya IKAPI dan Ford Foundation. Hasil penelitian dari Sri
Harti Widyastuti ini bisa kami dokumentasikan dalam bentuk
buku, dan dapat kami hadirkan kepada pembaca sekalian.

Hasil kerja kami ini memang jauh dari sempurna, tetapi
kami telah berusaha sebaik mungkin untuk pembaca dan lmu
Pengetahuan. Hanya satu yang kami usahakan adalah selalu

menjauh dari kesalahan.

Semarang, Juli 2001
Kelompok Studi ME
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HAB 1
PENGANTAR

I 1 Karya Sastra Suluk dalam Khazanah Sastra Jawa

alam khazanah sastra Jawa, karya sastra suluk merupakan
silah satu di antara karangan-karangan berisi ajaran keagamaan.
I arva sastra suluk merupakan karya sastra vang diciptakan dalam
i ka fungsi pendidikan dan pengajaran. Untuk menyampaikan
dajarannya, sastra suluk menggunakan estetika bahasa yang khas.
I ek hasan tersebut oleh Purnama (1993:41) dikatakan terletak pada
hanyaknya pemakaian simbol-simbol dan bentuk-bentuk alegori.

i samping jenis karya sastra suluk, dalam khazanah sastra
lwwa terdapat jenis karya sastra primbon dan wirid. Ketiga jenis
biarya sastra tersebut oleh Simuh (1988:3) disebut sebagai
ke pustakaan Islam kejawen. Karya sastra suluk dan wirid berkaitan
dengan ajaran tasawuf, atau sering disebut ajaran mistik Islam.
Farya sastra primbon merangkum berbagai macam ajaran vang
bwrkembang dalam tradisi Jawa, seperti ngelmu petung, ramalan,
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guna-guna, serta memuat ajaran-ajaran Islam.

Karya sastra suluk, wirid, dan primbon mula-mula
dihasilkan di daerah pantai pesisir utara pulau Jawa sebagai
daerah pusat penvebaran agama Islam di Jawa. Karyva-karya
tersebut sering disebut sebagai karya-karya pesisiran. Selanjutnya
pada abad XVII karya sastra suluk menjadi jenis kesusastraan yang
penting di Kesultanan Cirebon. Pada abad XVII hingga awal abad
XIX, sastra suluk memasuki khazanah sastra di istana Kartasura
dan Surakarta (Pigeaud, 1967: 2-7). perkembangan berikuinya
sastra suluk tumbuh dan berkembang dengan subur seiring
dengan perkembangan agama Islam di Jawa.

Dalam kaitan dengan karva sastra, istilah suluk dapat
diartikan semacam laku, tata cara, kewajiban vang harus dilakukan
seseorang vang disebut sebagai ahlus suluk. Karya sastra suluk
merupakan jenis puisi Jawa yang berisi ajaran-ajaran bercorak
sufistik atau mistik Islam (Purnama, 1993: 40).

Pada dasarnya terdapat tiga aspek dominan yang mewarnai
ajaran-ajaran yang disampaikan dalam karya-karya sastra suluk.
Aspek-aspek tersebut adalah aspek ketuhanan, aspek manusia,
dan aspek hubungan timbal balik antara Tuhan dan manusia
(Purnama, 1993: 40). Aspek-aspek tersebut erat kaitannya dengan
ajaran tasawuf (Simuh, 1988: 2). Sebagaimana karya-karva
sufistik lainnya, karya sastra suluk menempatkan manusia dalam
kedudukan yang istimewa, yaitu menempatkan manusia sebagai
bayang-bayang Tuhan. Pada posisi tersebut, manusia mempunyai

potensi sebagai insan kamil atau manusia sempurna. Adapun

aktualisasi diri sebagai insan kamil atau manusia sempurna
tercapai setelah manusia menjalani beberapa laku tertentu
(Purnama, 1993: 40). Laku tersebut akan menghubungkan manusia

(RS

feﬁja‘nzw

Aviian Tuhannyva melalui tahap-tahap vang dikenal luas dalam
{wsawiil, vaitu syariat, tarekat, hakikat, dan akhirnya makrifat
(Larusuprapta, dkk. 1986: 3). Pada tahap terakhir manusia
watipu mencapai kenyataan dirinya atau memperoleh pe-
apclnhuan tertinggi tentang Tuhan, atau “manunggal” dengan
[uhan (Purnama, 1993: 40).

[} Suluk Wujil

Suluk Wugjil termasuk karva sastra suluk yang berusia cukup
Wi, i samping Suluk Sukarsa (Darusuprapta, dkk. 1986: 5). Suluk
il diperkirakan ditulis pada awal abad XVII atau zaman
pemerintahan Panembahan Seda Krapyak (Poerbatjaraka, 1964:
Wl Pustakawara, t.; 35). Pada naskah Suluk Wujil dengan kode
naskah Ms BG 54 dan teks terbitan Soemodidjojo Mahadewa,

“nipkalan atau penanda waktu penulisan tertulis pada bait 91,
vany berbunyi: /panerus tingal tataning nabiy/ sasangkala kawitan
uripla/. Penanda waktu tersebut menunjukkan tahun 1529 Caka
‘it lahun 1607 Masehi. Berkaitan dengan penanda waktu
penulisan tersebut di atas, Poerbatjaraka (1964: 94) mengemuka-
Lan kecurigaannva bahwa penanda waktu penulisan tersebut
mungkin dibuat oleh penyalin naskah.

Berkaitan dengan kedudukan Suluk Wujil di antara karya
wslra mistik Jawa vang lain, Poerbatjaraka (1938: 145, 1985: 10)
menyvebutkan bahwa Suluk Wil berasal dari periode vang disebut
hagai “masa peralihan”. Pendapatitu didasarkan pada bentuk
iuskah, kertas, dan bahasa yang digunakan pada Suluk Wupil yang
menunjukkan ciri vang sama dengan bahasa pada sebuah karya
wistra Jawa masa pertengahan vang berjudul Pararaton. Persamaan
(111 bahasa antara Suluk Wujil dengan Pararaton adalah masih

33
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digunakannya awalan ra seperti halnya digunakan dalam
Pararaton. Demikian pula, dari segi metrum ada satu bait dal
teks Suluk Wujil yang memakai metrum Aswalalita. Metrum
tersebut tidak sama persis model dan bentuknya serta tidak lagi
mengikuti kaidah metrum puisi Jawa Tengahan.

Johns (1966-1967: 40) menyebutkan bahwa pada abad XV
agama kraton secara umum adalah sinkretisme Siwa dan Budha.
Kurang dari dua abad kemudian agama tersebut mulai berubah
seiring dengan masuknya agama Islam di Jawa. Masa perubahan
tersebut disebut “masa peralihan”. Perubahan tersebut mem-
pengaruhi karya sastra yang dihasilkan sehingga karya-karya
yang lahir pada masa itu disebut sebagai karya “masa peralihan”.

Pendapat berbeda dikemukakan oleh Drewes (1948: 212)
yang menyebutkan bahwa manuskrip Suluk Wijil berasal dari
Cirebon. Jadi, Drewes mendudukkan Suluk Wujil sebagai karya
yang diciptakan pada abad XVIII. Sebelum Drewes, Poerbatja-
raka (1938: 219, 1985: 4) menyebutkan bahwa menilik ejaan dalam
tulisan salah satu manuskrip Suluk Wujil, yaitu manuskrip Ms
BG 54, tulisan tersebut berasal dari Cirebon, namun demikian,
Poerbatjaraka (1938: 219) masih ragu-ragu karena adanya
ketidaksesuaian dengan ejaan Cirebon yang dipakai. Ketidak-
sesuaian ejaan tersebut adalah pemakaian tanda wignyan yan
ditulis idak pada tempatnya, misalnya kata rekeh yang seharusnya
ditulis reke, salayah yang seharusnya ditulis salaya.

Sebagai sebuah karya yang cukup tua dibandingkan deng,
karya suluk-suluk yang lain, Suluk Wujil mempunyai kaluarg
naskah dan teks vang spesifik. Demikian pula teks tersebu
diperkirakan mengungkapkan ide-ide dan simbol-simbol tertentu,
Ide-ide dan simbol-simbol tersebut diperkirakan mempunyal

ﬂsen.’a:n tar

bebhanan makna tertentu. Hal itulah yang menjadi pendorong
dilub sanakannya penelitian terhadap Suluk Wujil.

i +  Masalah dan Tujuan Penelitian

lierkaitan dengan latar belakang yang mendasari penelitian
Wil iinka muncul masalah-masalah yang hendak diteliti. Masalah-
sinnalah tersebut menyangkut:
| naskah dan teks Suluk Wujil itu sendiri, dalam hal itu

meliputi keadaan naskah dan variasi teks;

kedudukan teks-teks Suluk Wujil dalam rangka korpus Suluk

Vg,

\ uwimbol-simbol dan makna simbolik dalam teks Suluk Wujil.

Sesuai d engém masalah yang akan dipecahkan, maka tujuan
pwnelitian ini pertama, mendudukkan naskah-naskah Suluk Wugil
dalam korpus Suluk Wujil, kemudian mengetahui kaitan
antninaskah dan antarteks; kedua, menentukan satu naskah
s hipai naskah yang mewakili tahap pewarisan yang paling awal
dalam rangka korpus Suluk Wujil, kemudian mengadakan
suntingan naskah; ketiga, mengungkapkan simbol-simbol dan
maknanya dalam teks Suluk Wujil.

I'cnelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat secara
lwoietis dan praktis. Adapun kegunaan teoretis yang diharapkan
wilalah usaha pemanfaatan teori filologi dan teori sastra dalam
katya sastra Jawa, khususnya pada karya sastra Suluk Wujil. Teori
wantra vang selama ini berkembang merupakan teori yang berasal
dati penelitian karya-karya sastra Barat, dalam hal ini akan
dijicobakan pemanfaatannya bagi karya sastra daerah, yaitu
karya sastra suluk Jawa yang berupa karya sastra Suluk Wuyjil.

Adapun kegunaan hasil penelitian secara praktis, meng-

W
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angkat pemahaman tentang kedudukan Suluk Wujil dalam

khazanah karya sastra suluk sehingga berguna untuk menunjang
penelitian sejarah sastra Jawa. Demikian pula ide-ide yang

terdapat pada Suluk Wujil tersebut dapat digunakan sebagai titik
tolak bandingan untuk penelitian karya sastra suluk lainnya.
Secara praktis penelitian ini juga berguna bagi peningkatan
apresiasi sastra pembaca pada umumnya.

1.4 Penelitian yang Relevan

Studi filsafat mengenai konsep manunggaling kawula Gusti
serta panteisme dan monisme dalam sastra suluk Jawa, dengan
sedikit menyinggung teks Suluk Wujil dalam hal perumpama-
an cermin dan perumpamaan wayang sebagai suatu mistik Jawa
telah dikerjakan oleh Zoetmulder. Studi tersebut merupakan
disertasi yang berjudul Pantheisme en Monisme in de Javaansche
Soeloek-Literatuur (1935). Tulisan tersebut kemudian diterjemah-
kan dengan judul Manunggaling Kawula Gusti Pantheisme dan
Monisme dalam Sastra Suluk Jawa, oleh Dick Hartoko (1990).

Tinjauan singkat tentang pernaskahan, transliterasi,

terjemahan dan penjelasan mengenai teks Suluk Wijil, serta ajaran’

mistik yang ada di dalamnya, pernah dikerjakan oleh Poerba-
fjaraka. Titik tolak pembicaraan Suluk Wujil tersebut berdasarkan
naskah Suluk Wujil berkode Ms BG 54. Tulisan tersebut
diterbitkan dalam majalah Djawa, vol. XVIII, tahun 1938 dengan
judul “De Geheime Leer van Soenan Bonang (Soeloek Woedjil)”.
Tulisan tersebut kemudian diterjemahkan dengan judul “ Ajaran
Rahasia Sunan Bonang” oleh Suyadi Pratomo dan diterbitkan
oleh Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah (1985).
Dalam tulisannya Poerbatjaraka (1938: 181, 1985: 53) menyimpul-

fe’ljﬂlm

|4t bahwa ajaran yang disampaikan Sunan Bonang dalam Suluk
|\l tersebut adalah ajaran yang bersifat rahasia, ditujukan untuk
| ulangan tertentu saja, sedangkan ajaran Sunan Bonang yang
tordapat dalam Het Boek van Bonang adalah ajaran yang bersifat
iium. Berkaitan dengan mistik yang ada dalam teks Suluk Wujil,
I'oerbatjaraka mengaitkannya dengan mistik Barat. Pendapat
(orsebut di antaranya berdasarkan pada pembacaan naskah yang
\lah dilakukan. Dalam tinjauan tersebut, Poerbatjaraka (1938: 150)
imembaca naskah yang seharusnya berbunyi, pon nyata ananing
Iyany anisih dengan pon nyata ananing Hyang aneng sih.
llordasarkan pembacaan tersebut Poerbatjaraka (1938: 176, 1985:
1)) mengartikan baris tersebut dengan “Tuhan berada dalam
( inta, dan la adalah Cinta itu sendiri”.

Drewes dalam tinjauan terhadap Suluk Wujil yang meliputi
(vrjemahan teks dan tafsir, mengoreksi pembacaan yang telah
dilakukan oleh Poerbatjaraka (1938). Catatan yang dimaksud
imisalnya, Drewes (1968: 214) membaca teks sesuai dengan tulisan
pada naskah yaitu pon nyata ananing Hyang anisih dan diterjemah-
lan dengan “keadaan Tuhan jelas berbeda dengan keadaan
manusia”. Lebih lanjut Drewes (1968: 215) mengupas masalah
(ali, isbat, dan nafi nakirah yang mengutip bait-bait dalam naskah.
[injauan Drewes tersebut tertuang dalam tulisannya yang
herjudul “Javanese Poems Dealing with or Attributed to the Saint
ol Bonang” vang dimuat dalam BKI No. 124 tahun 1968 hal. 209-240.

Suatu pembicaraan terbatas yang meliputi isi ringkas Suluk
|\l dan perkiraan waktu penulisan, telah dikerjakan oleh
l'oorbatjaraka dalam Kapustakan Djawi. Buku tersebut dicetak
pertama kali tahun 1952, kemudian dicetak ulang tahun 1953,
lwhun 1957, dan tahun 1964. Dalam buku tersebut dibicarakan
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bahwa Suluk Wujil ditulis sebelum masa tahun 1607, atau sebelum
masa pemerintahan Panembahan Seda Krapyak.

Usaha publikasi berupa penerbitan transliterasi terhadap
naskah Suluk Wujil dan catatan terhadap kata-kata sukar yang
terdapat dalam teks Suluk Wujil, telah diterbitkan oleh penerbit
Soemodidjojo Mahadewa di Yogyakarta (1957). Naskah yang
ditransliterasi masih belum dapat dilacak. Bila dibandingkan
dengan teks Ms BG 54, maka kiranya teks tersebut berasal dari

teks yang serupa dengan teks yang terdapat dalam Ms BG 54, :

dan telah mengalami perubahan kata dan ejaan.

Suatu kajian terhadap karya sastra Jawa pada "masa
peralihan” telah dikerjakan oleh Johns. Dalam hal ini Suluk Wujil
dibicarakan secara pendek sebagai sebuah karya sastra Jawa
“masa peralihan”. “Masa peralihan” tersebut terjadi sekitar abad
XVIL Pada masa itu agama Islam telah berkembang di Jawa, tetapi
masih terjadi upaya-upaya penggabungan ajaran Budha, Hindu,
dan Islam. Fenomena tersebut termuat dalam karya-karva sastra
vang dihasilkan, termasuk Suluk Wujil. Kajian tersebut terdapat
pada tulisan Johns yang berjudul “From Buddhism to Islam: An
Interpretation of The Javanese Literature of The Transition”, yang
dimuat dalam Comparative Studies in Society and History, vol. IX
tahun 1966-1967.

Pembicaraan terbatas mengenai isi ringkas, mistik, serta
gaya bahasa yang terdapat pada Suluk Wujil, telah dikerjakan oleh
Asia Padmopuspito dalam bukunya yang berjudul Pengantar
Sejarah Sastra Jawa Modern Sebuah Studi dan Tinjauan (1973).
Pembicaraan tersebut berdasarkan teks Suluk Wujil vang
diterbitkan penerbit Soemodidjojo Mahadewa (1957).

Kajian kritis mengenai agama di Indonesia vang di |
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anlaranya membahas Suluk Wujil sebagai sebuah karya sastra
jtil41 vang digunakan sebagai alat dakwah di Jawa telah dilakukan
uleh Steenbrink dalam bukunya vang berjudul Mencar: Tuhan
denein Kacamata Barat (1988). Dalam tulisan tersebut dikemukakan
baliwa Suluk Wujil diperkirakan dihasilkan pada “masa
peralihan”, yaitu akhir abad ke-15 atau permulaan abad ke-16.
Sleenbrink juga memanfaatkan pandangan Poerbatjaraka dalam
imenilai bahasa dan mengemukakan sekilas isi ringkas teks Suluk
Vil serta mengkaji pemikiran dan konsep agama yang ada
dalam Suluk Wugil.

Penelitian, yang berkaitan dengan isi yang terkandung
dilam sastra suluk Jawa dengan sedikit menyinggung tentang
iasa penciptaan Suluk Wigjil, pernah dilakukan. Hasil penelitian
\winebut dilaporkan dalam Simbolisme dalam Sastra Suluk yang
ik erjakan oleh Darusuprapta, dkk. (1986). Dalam hasil penelitian
tersebut Suluk Wujil disebutkan ditulis pada masa pemerintahan
I"sncembahan Seda Krapyak (1601-1613).

Suatu pembicaraan terbatas tentang citra manusia dalam
“uluk Sujinah pernah dikerjakan oleh Bambang Purnama,
Jdipublikasikan dalam Berkala Penelitian Pasca Sarjana Universi-
lnw Gadjah Mada jilid 6, No. 1 A Februari th. 1993. Dalam
pembicaraan itu, Suluk Wujil disinggung sebagai karya
\tansformasi, tanpa menyebutkan secara jelas transformasi dari

Hana

5 Landasan Teori

I'eori yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori filologi
dan teori sastra yang diharapkan dapat saling menunjang.
“ehelum dilakukan studi sastra terhadap Suluk Wujil, terlebih
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dahulu akan digermati sumber teks yang akan digunakan. Kritik
teks dalam penelitian ini dilakukan melalui metode filologi yang
telah digunakan oleh Behrend dalam penelitiannya tentang Serat
Jatiswara. Untuk mendudukkan naskah dan teks Suluk Wujil dalam
keluarga naskah akan dijelaskan pengertian manuskrip, karya,
korpus, dan resensi seperti yang dikemukakan oleh Behrend (1995).

Sarana materi utama bagi sastra Jawa sebelum akhir abad
ke-19 adalah manuskrip dari daun lontar, kertas kulit pohon dari
Jawa (dluwang) dan kertas yang dibuat dari pakaian tua, yang
biasanya dihasilkan di Eropa. Penulisan dilakukan dengan tangan
dalam beberapa macam huruf, termasuk Jawa dalam berbagai
gaya menurut daerahnya; Bali, pegon (abjad Arab-Persia dengan
vokalisasi), gundil (seperti di atas tetapi tanpa vokalisasi); dan
buda kuno.

Suatu manuskrip mengandung suatu teks vang dituliskan
atau digambarkan di atasnya. Jadi, dengan “teks sebuah
manuskrip” dimaksudkan gubahan kata yang khas, yang tetap,
terekam di halaman- halamannya. Istilah “manuskrip” kadang
dipakai sebagai singkatan dari “teks sebuah manuskrip”
(Behrend, 1995: 6). Pengertian manuskrip seperti yang diungkap-
kan Behrend tersebut di atas sama dengan pengertian naskah
dalam penelitian ini.

Sebaliknya, kata karya ialah teks sebagai keseluruhan
berdasarkan semua manuskrip yang diturunkan langsung atau
tidak langsung dari satu contoh atau lebih (Behrend, 1995: 6). Teks
sebuah karya bukan mengacu kepada objek empirik yang terekam,
vang ditemukan dalam satu manuskrip tertentu, melainkan
mengacu kepada susunan berpola yang dibentuk oleh semua varian
suatu karva (Guttgemans, 1977 dalam Behrend, 1995:6) dan oleh
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Catian potensial juga, menurut adanya tradisi. Dengan demikian,
i)+ adlalah suatu gubahan intelektual yang disimpulkan oleh
penelitn berdasarkan tanda-tanda yang ditemukannya dalam
lwiitul material manuskrip (Behrend, 1995: 6).

Menurut tradisi Jawa, karva berasal dari kegiatan bujangga.
Ualaim masyarakat Jawa, seorang bujangga biasanya mengubah
barva baru langsung berdasarkan manuskrip karya terdahulu
yanip in miliki. Penyusunan dan penyaduran kembali merupakan
“aii vang absah bagi pengarang untuk menciptakan karya baru.
Lenpan proses penvaduran ini, setelah beberapa waktu
Aimiingkinkan berkembangnya karya menjadi pohon yang
bt nbang-cabang vang diturunkan dari satu sumber. Jumlah
st karya yang bersumber dari satu karya asli secara langsung
ittt tidak langsung disebut korpus (Behrend, 1995: 7).

Istilah resensi digunakan, bila karya dibicarakan dalam
tangka korpus. Dalam istilah resensi termuat pengertian bahwa
wln hubungan antara karya-karva di dalam satu korpus yang
arpanik, sedangkan karya mengacu pada teks yang dikenal
atatpun pada teks yang jelas-jelas berhubungan dengan teks yang
luin (Behrend, 1995: 7). Dari sudut sejarah kesusastraan, resensi
dapat dipandang sebagai suatu tahap yang jelas dalam
pwrkembangan tekstual suatu korpus. Sering kali analisis resensi
vy, ada di dalam suatu korpus menghasilkan petunjuk bahwa
ala kemungkinan, terkadang bahkan keharusan untuk menentu-
lan akan adanya resensi-resensi yang tidak terwakili dalam
manuskrip yang terdaftar. Jika resensi yang diperkirakan ada
mienurul penalaran, dapat direkonstruksikan secara bertanggung
jawab, nilainva sejajar dengan karva dalam korpus yang dikenal.
AMasing-masing resensi hampir selalu mempunyai ciri khas yang
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sangat berbeda (Behrend, 1995: 8).

Jadi, korpus adalah jumlah tekstual semua karya yang secara
langsung atau tidak langsung bersumber dari karya asli yang
sama. Dengan demikian, ia adalah suatu “keluarga” karya yang
diturunkan dari karya asli itu, atau dari adaptasinya yang
kemudian. Karya yang berhubungan yang membentuk suatu
korpus disebut resensi. Setiap resensi merupakan hasil tindak
gubahan sengaja oleh seorang bujangga. Sebuah karya tidak
berkembang sedikit demi sedikit menjadi keluarga resensi-resensi
karena dibebani perubahan penulisan yang terus bertambah
meskipun kegiatan carik memang menghasilkan variasi dalam
batas (resensi) vang relatif sempit. Resensi baru adalah hasil
perubahan kuantitas yang tiba-tiba mengubah ciri-ciri suatu teks
dan demikian mengubah bentuk korpus (Behrend, 1995: 418).

Suatu korpus dipersatukan bukan hanya oleh kekuatan
konsep yang bersumber dari asal usul tekstual yang sama, tetapi
juga dari resensi. Setiap resensi dalam sebuah korpus diisi dengan
tokoh vang sama, vang bergerak dalam latar yang sama atau
serupa dan melakukan tindakan yang sama atau serupa. (Behrend,
1995: 418).

Resensi-resensi yang membentuk sebuah korpus saling
berhubungan melalui garis stema yang menurun. Ada garis yang
pendek dan berakhir tanpa menghasilkan resensi baru, garis lain
subur dan membentuk keturunan tekstual yang cukup banyak.
Garis keturunan dapat menjadi sangat rumit karena para bujangga
acapkali memanfaatkan lebih dari satu resensi karya dalam
menyusun versi mereka sendiri (Behrend, 1995: 418).

Selain menggunakan aneka resensi dalam satu korpus
dalam membina versi baru suatu teks, sang bujangga juga dapat
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melangkah keluar dari korpus dan mencari bahan dalam teks-
fwhs lain. Karva yang meminjam langsung dari sumber di luar

kot pus dinamakan karya majemuk.

Alat yang paling penting untuk menentukan pembagian
pemennd i dalam korpus teks adalah daftar pupuh, termasuk jenis
et jumlah bait dan larik pertama (Behrend, 1995: 421). Relasi
aiilarresensi dibuat berdasarkan perbandingan sinopsis resenst,
vatlnt dalam tembang, keragaman dalam carita yang meliputi

b iwal” dan “alur” dan variasi dalam tembung atau “kata” .
Vet bandingan sinopsis resensi melalui sinopsis tiap episode resensi.
\ wilani dalam tembang meliputi struktur metrum dan perubahan-
iy keragaman dalam carita meliputi stuktur alur dan struktur
spimonde, Variasi dalam tembung adalah variasi penggunaan kata
ahlaresensi yang seringkali begitu jauh sehingga mengubah bunyi
b s necara mendasar (Behrend, 1995: 111-418).

berhubungan dengan variasi dalam tembung, Behrend (1995:
1 1) berpendapat bahwa sebuah karya sastra adalah sekumpulan

baln vang dirangkaikan satu demi satu dalam tatanan sintaksis
punn menghasilkan segala dampak karya tersebut sebagai sastra.
\itlast dalam penggunaan tembung pada suatu teks, amat sering

ditemukan dalam karya-karya yang diturunkan. Variasi dalam
femliing terdiri dari variasi yang disebut dengan white notse, variasi
“jaan vang tergantung pada metri causa, serta variasi bahasa dan
wiva (Behrend, 1995:327-376).

Istilah white noise dikenal dalam teknologi radio. Istilah ini
untuk menyebut bunyi-bunyi di latar belakang yang ditangkap
ulely penerima pada gelombang yang tidak menerima tanda
jwnyiaran vang kuat. Bunyi yang tidak menentu itu tersebar di
st frekuensi, diimbulkan oleh penyiar gelombang radic yang
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Nafi dan isbat itu tidak berpisah dan tidak menjadi salid s juga dapat dinamakan nafian-nakira, yakni penyangkal-
dan isbat, kedua-duanya disebut dengan nafi. Kedua nall i dap bentuk idak menentu. Jadi di sini bukan perlawanan

dibatasi dengan ills, sehingga keduanya tidak bisa saling #
dalam kata ila’llah (b. 86).

Sehubungan dengan teks di atas, Drewes (196l
menerangkan bahwa dalam tata bahasa Arab, nakirah [ lialy
tidak tentu (indefinite word). Dalam sastra suluk Jawa |
| nakirah disebut dengan nafi nakirah. Nafi adalah ne sl
| menyatakan hal yang tidak ada yang dinyatakan deng il |
menyatakan sifat ketidaktentuan yang disebut dengan 1l
atau disebut juga dengan nafi. Jadi dalam hal ini ada (s
atau disebut dengan nafi nakirah. Di sisi lain nakiraly (i
;|‘ Juga dengan isbat. Jadi, nakirah disamping menjadi naty
i juga dianggap sebagai isbat yang menunjukkan pada kol
f Tuhan, sehingga ketika mengucapkan la illaaha, tidak ada 14
seseorang mengetahui bahwa ketuhanan adalah karena il
pada apa yang akan dikecualikan. Jadi, nakirah dischuf il
isbat, atau penegasan, karena meskipun disangkal
dinegasikan dengan la sudah menyiratkan alam yany iy s
dalam illa’llah.

#ift al-gins dan nafi an-nakira.

Pacla fragmen yang lain, lebih lanjut Zoetmulder (1990: 375)
pbutkan tentang penyangkalan terhadap penyangkalan.
ah disebut dengan “cermin sejati yang berguna untuk
Wilang Tuhan”, petunjuk mengenai alam ciptaan atau alam
fliemanasikan yang menunjuk ke arah Tuhan. Lebih jauh
h ditafsirkan sebagai wayang-wayang di kelir, orang yang

#ah adalah cermin atau pancaran Tuhan.

Dialam teks berikutnya disebutkan hubungan antara isbat
musbat. Isbat itu betul-betul ada menunjukkan adanya
bat, dalil (penunjukan) dan madlul (vang ditunjukkan).
pun lafal (bacaan) illa’llah musbat sebutannya (b. 87).
Hjutnya disebutkan bahwa wayang di sebelah kiri mewakili
ilan wayang di sebelah kanan mewakili isbat. Pandawa
ipakan nafi dan Kurawa merupakan isbat, keduanya
\perebutkan musbat (b. 100). Musbat adalah hal yang
jankan, isbat sudah menunjukkan pada yang ditegaskan, yaitu
bt lebih jauh lagi yaitu illa’llah.

Selanjutnya di dalam teks Suluk Wujil disebutkan bahwa
Minjukan wayang mengambil lakon Baratayudha, yang
\ipakan penobatan raja Daha, bergelar raja Jayabhaya (b. 90).
iyl teks tersebut diperkuat oleh Zoetmulder (1990: 88) yang
Webutkan bahwa kakawin Baratayudha merupakan penobatan
Jayabaya.

I'ada bait 98 disebutkan bahwa lakon yang dipilih dalam

, Nafi nakirah dan nafi jinis dalam Zoetmulder (1990
”‘:" tidak diterjemahkan. Hal itu karena kedua istilah terschiul ik
dalam arti yang tidak langsung dapat disimpulkan dari aili

vang asli. Asalnya dari komentar-komentar terhadap uyahs
| La llaha Illa "llah. Di sana penyangkalan terhadap la i/lulu (14
nafi al-gins, artinya penyangkalan jenis, penyangkalan lul

terdapat sesuatu yang dapat dinamakan dlah. Penyangh

i tersebut diungkapkan dengan menghubungkan [u ¢
[ substantif berikutdalam bentuk tidak menentu (Arab i1 nuks
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DSk Wl
pertunmjukan wayang yang digelar oleh dalang Sari adalil | lokoh Wujil dan Satpada bercermin silih berganti, al?abila
Dhuta. Lakor Kresna Dhuta dalam lakon wavang meru ik at horcermin, bayangan Satpada tidak tampak, sebaliknya

fatpada bercermin bayangan tokoh Wujil tidak tampak
Han 83).

vlnkna peristiwa tersebut adalah pada hakikatnya ketidak-
\Mya adalah adaNya dan keadaanNva adalah ketidak-
ya. Hal itu dipertegas dengan zikir nafi isbat yaitu La [laha
Ji, artinya tidak ada penggerak, tidak ada yang hidup dan
aa yang wujud selain Allah. Keadaan yang abadi dan
daanya sekaligus merupakan wujud Tuhan (b. 85, 86).
wan Allah itu mutlak dan tidak ada Tuhan yang lain (b. 87).
Himbol cermin dan bayang-bavang seringkali digunakan
b menerangkan hubungan antara manusia dengan Sang
Ipta. Al Gazali berulangkali menegaskan bahwa jiwa
ln diumpamakan sebagai sebuah cermin yang mencermin-
lam adikodrati dan rokhani. Ketepatan gambar dalam cermin
i memantulkan kembali kenyataan vang ada sepenuhnya
untung kepada sifat cermin itu sendiri. Jika cermin kurang
atau kurang terpelihara, tidak jarang gambar yang dihasilkan
ikinn menyimpang sehingga sulit untuk dikenali kembali.
iirka ragam gambar dalam cermin merupakan pantulan Ada
4l vang memberikan keberadaan pada berbagai macam
iingkinan bentuk (Zoetmulder, 1990: 320) .

Simbolisme cermin dan bavangan selain muncul dalam
anpan sufisme Islam, juga terdapat dalam filsafat Yunani,
pplatonisme maupun filsafat India seperti Sankhya, Sankara
ipun Maharasta. Pada hakikatnya, menurut Zoetmulder
1()424), perumpamaan atau simbolisme cermin dan bayang-
Ny sepertiitu dapat dibedakan menjadi dua kelompok besar yaitu:

vang mempunyai nafas moral memperjuangkan kolig
Kresna diutus oleh Pandawa untuk memperjuanykan ligh
kerajaan Hastina yang seharusnya dimiliki oleh Pandawa bk
Kurawa. ;

Wayang kanan dan kiri merupakan simbol makhluk |§
Kekuasaan mutlak Tuhan seperti halnya kekuasaai i
terhadap wayang. Untuk memahami hubungan antari I8
dengan makhluknya diperlukan alat berupa cermin. [ ula
ini vang menjadi cermin adalah Kresna. Selanjutnyu «i
tentang cermin akan dibicarakan dalam bagian simbuol ¢

4.1.5 Cermin dan Bayangan

Simbol cermin dan bavangan dalam Suluk Wujil s
dung makna manunggaling kawula Gusti. Cermin il
dengan manusia, sedangkan tokoh Wujil dan Ken Sy
diibaratkan sebagai Tuhan. Oleh karena itu, jenis kelamin
berbeda antara Ken Sadpada dan Wujil tidak dipuis
kan. Mereka pada hakikatnya adalah satu (b. 79). Jadi §
kedua orang tersebut, yaitu Wujil dan Ken Sadpada bores
maka bavangan kedua orang tersebut tampak dengan ol
manusia vang selalu dibersihkan, dilatih dengan pengetal
pengetahuan agama secara terus-menerus, maka sifat-silal Iy
akan tampak pada diri orang tersebut. Secara simbolis dil
bahwa bayangan Tuhan tampak pada cermin.

Manunggaling kawula Gusti digambarkan sebagai ek
antara laki-laki dan wanita di dalam ranjang (b. 78). Kedalus
dan kepergian Tuhan dalam badan manusia digambarkai
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1k a. yang memandang gambaran dalam cermin merupakan akil Simbol cermin mempunyai makna yang sedikit berbeda
mengapa jiwa terkurung dalam material misalnya daly i\an makna simbol cermin vang telah dituliskan di atas, terdapat
'I.’[ Neoplatonisme Sankhya; tla teks yang telah dikutip oleh Zoetmulder (1990: 234). Dalam

yang telah dikutip oleh Zoetmulder tersebut disebutkan bahwa
apat cermin lahir, dan cermin batin. Badan jasmani disebut
rmin lahir sedangkan badan sejati (sarira) disebut sebagai cermin
{in. Cermin batin bukanlah cermin milik orang-orang yang biasa,
min tersebut adalah cermin yang istimewa karena mendekati
nyataan. Adapun badan sejati sesungguhnya adalah kematian
p; terpilih. Berdasarkan teks dan terjemahan yang telah dikutip
enunjukkan adanya pembeda antara jasmani (jisim) atau jasad
gan badan rohani atau badan yang dirohanikan (jatining sarira).
Valaupun ada perbedaan antara keduanya, namun kedua-duanya

il b. yang menafsirkan bahwa gambaran dalam cermin adald
gambaran alam ciptaan Ada Yang Maha Mutlak atau [lgh
misalnva Al Gazaly, Ibn Al-Araby, Sankara dan Maharaslin

Dalam karya-karya sastra suluk Jawa, simbolisme cor
dan bavang-bayang banyak dimanfaatkan untuk melukiul

hubungan antara manusia dengan Sang Pencipta. Dalam Yuly
Seh Malaya manusia disimbolkan dengan gambar di dalas
cermin, sementara Tuhan digambarkan sebagai Dia yang
bercermin (Suluk Seh Malaya dalam Purnama, 1992: 111) Sunlail
cermin dan bayang-bavang mempunyai makna yang scdibif

berbeda terdapat dalam sebuah teks vang telah dikutip ule fierupakan cermin bagi Tuhan atau lebih tepat lagi merupakan
Zoetmulder (1990: 197), disebutkan bahwa meskipun (v mbaran Tuhan.

simbolis cermin dan bayangan yang disampaikan sama, nanis Simbolisme cermin mempunyai makna bahwa Tuhan
memiliki perbedaan makna. Di sini yang bercermin adalil \empertegas adaNva melalui manusia terdapat pada Suluk
sekaligus gambar dalam cermin. Sementara gambar yang mui Mjinah. Disebutkan bahwa makhluk pada hakikatnya hanya
hanya satu, namun pada hakikatnya ada dua yang bercermis nyang- bayang yang ada dalam cermin, sementara Tuhan
vaitu Tuhan dan Insan Kamil atau Muhammad atau Ruh Ilaph \enjadi yang mempunyai bayangan atau sebagai sosok yang
Lebih lanjut digambarkan bahwa keadaan manusia berheds bercermin. Adapun cermin lahir dan cermin batin atau disebut

dengan Hyang Suksma, tetapi suatu ketika bisa terjadi keadaast _,.- bagai wahya dan jatmika adalah merupakan simbolisme diri
vang disebutkan sebagai “badanmu adalah badanku, hidujhi '
adalah hidupmu, cerminnya hanya satu, tetapi dipakai 0l ehs

keduanya sehingga gambarnya hanya satu, keduanya ambit

Wanusia vang terdiri dari unsur jasmani dan unsur rohani
(I"urnama, 1992: 109).

Simbol cermin yang kedua dalam teks adalah tokoh
Kresna. Disebutkan bahwa Kresna merupakan cermin bagi
Pandawa dan Kurawa, kalah menang tergantung dari cermin
lersebut (b.100). Kresna adalah penentu kemenangan, pengatur
lan penengah bagi Pandawa dan Kurawa sehingga ia sangat

bagian dalam satu rupa, bersatu dalam cinta”. Keadaan scpeild
itu dapat diperoleh seorang manusia jika manusia tersebul felal
mencapai derajat insan kamil, atau pada saat ia mengalami keaduui
ekstasis dalam penghayatan yang telah ia lakukan.
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berkuasa atas segala kejadian. Simbolisme Kresna saimia i e d(iiljﬁat

peran dalang atas wavangnya Tuhan penguasa alan il Ikan dengan keberadaan huruf tunggal yang a

nya dari kanan dan kiri sama. Huruf tersebut adalah huruf
'I'himmel (1986:431) menyebutkan bahwa Alif .dengan
Milu, tersendiri tetapi aktif merupakan huruf llahi par ex-

sebagai Kresna atau cermin vang memantulkan dan e
kejadian di alam ini.
Dalam karva sastra jawa simbolisme bayany Iy

sering dipadukan bersama dengan simbol lain vaili ik - Bagi para sufi, mengerti Alif berarti meﬂgej:]jften ng
: . u

(Purnama, 1992: 110). Simbolisme bulan dan bayangannya s lnn dan kebersatuan Tlahi. Oleh karena itu dalam e

jatuh pada tempavan yang diisi air pernah dikenul ¢ I dapat dipahami.

_ : ST . - i akan

kesusastraan Jawa Kuna, misalnya dalam A |\s Renungan tentang huruf Alif tersebut juga dlkemduk al

kakawin (Wiryamartana, 1991 87,140,186). Jauh sebelim Miahl at-Tustari. Disebutkan bahwa huruf pertama dan p

simbolisme sejenis telah dipergunakan secara luas alai u
filsafat Hindu di India, Khususnya Sankara dan Madul
(Zoetmulder, 1990:326)

ungpun atau Alif adalah Allah vang telah mengl?ubungkan
i) segala-galanya namun tetap terpisahkan dari segalan'ya_
imel, 1986: 432). Selanjutnya dikemukakan oleh Muhasibi
Wi ketika Tuhan menciptakan huruf-huruf, Ia memerintahkan
ko untuk menurut. Semua huruf menuruti wujud Alif,
un hanya Alif vang tetap mempertahankan bentuk dan
Wnya seperti ketika diciptakan. Shah Abdu’l-lattif menyeb'ut-
- hrrl hwa Mim menunjuk ke nama Muhammad, Alif menunjuk
pada Allah (Schimmel, 1986: 433).
Simbolisme tentang huruf Arab dalam karya sastra suluk
kup banyak. Menurut Purnama (1992: 42) simbolisme hl.l.l’l.]_f
fub yang khusus menggambarkan proses penciptaan manusia

4.1.6 Huruf Alif

Dalam Suluk Wujil terdapat simbol huruf Alif ‘i :
tersebut dapat dikaitkan dengan tasawuf. Pada tahap 4
perkembangan tasawuf, para ahli mistik menem ukan 1mak
rahasia di dalam huruf vang berlainan. Kelompok-k |
huruf yang terdapat pada awal dua puluh sembilan supal _
Qur’an mengilhami para ahli mistik untuk membual penjelis
tentang makna huruf-huruf Arab tersebut (Schimmel, [UH1 |

Di bagian dunia Islam seperti halnva Indonesia, butiyg ilapat dalam karya sastra suluk Seh Malaya, Serat C;mfi.tmi,
ditemukan naskah mengenai renungan tentang simbolisg Wik Suryalaga, dan Tapel Adam. .Dalam teks Suluk ..u}mm
mistik. Berdasarkan penafsiran mistik atas huruf-huryl il dtbutkan tentang pentingnya hakikat huruf-huruf suci yang

abjad Arab, para ahli mistik kemudian mengembangkan blis Wlmakan Tuhan ke dalam tubuh jasmani dan rohani manusia

rahasia untuk menyembunyikan buah pikiran merchka (lay y pan masing-masing fungsinya. _

jangkauan orang kebanyakan (Schimmel, 1986 424), Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disebutkan
Simbol huruf Alif dalam Suluk Wujil melambanghan ahwa simbolisme tentang huruf Arab dalam karya sastra suluk
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ulik 1 Vujil, vang mengungkapkan tentang perjalanan tokoh
m.qvninggalkan Majapahit untuk mencari ajaran rahasia
) kesatuan kepada seorang guru bernama Ratu Wahdat.
Wi bertemu dengan Ratu Wahdat, tokoh Wujil menemui
orang suci untuk mencari hakikat hidup.
Jurjalanan vang bersifat lahir tampak pada perjalanan
ok tokoh Wujil dari pondok Ratu Wahdat ke asrama putri
b mencari Ken Satpada. Setelah bertemu dengan Ken Satpada
ki berdua kembali menuju ke tempat Ratu Wahdat menanti
1 A0).
BBait ke 49 menggambarkan perjalanan Wujil mengambil
i leratai vang akan digunakan untuk menulis surat Sunan
Jilat yang akan ditujukan kepada Seh Malaya. Bait 50-51
fjpambarkan perfalanan Wujil ke Pati menemui Seh Malaya.
| '8 menggambarkan perjalanan tokoh Wujil dan Seh Malava
by kembali dari desa Wasana Kidul tempat Seh Malaya
lukukan pertunjukan ke dukuh Pegambiran, perjalanan
whut diikuti oleh para janda di desa tersebut.
Bait 68-70, menggambarkan pengembaraan Seh Malaya
yjan menjadi penari topeng vang bermain dari satu desa ke desa
4t lain untuk mencari seorang putranya vang hilang. Perjalanan
i, bersifat lahir lainnya adalah perjalanan Seh Malaya ke Mekah.
yjalanan ke Mekah dibatalkan karena Molana Magribi
pmerintahkan agar Seh Malaya kembali lagi ke Pulau jJawa.
lasan Molana Magribi adalah, jika Seh Malaya meninggalkan
il Jawa akan menjadi kafir (b. 60-64). Perjalanan yang bersifat
m selanjutnva adalah perjalanan pulang tokoh Wujil dari Pati
mnuju tempat tinggal Ratu Wahdat bertempat tinggal (b. 65).
Bait 74 menggambarkan perjalanan pendek tokoh Ken

terpengaruh oleh tasawuf, karena karya sastra sulul w
karya mistik Islam vang di dalamnya terdapat ajarai 4
tasawuf. Simbolisme tentang huruf Arab vang digunakan Jak
karya sastra suluk dan makna yang ditimbulkannva tclal 4
menjadi bahan perbincangan para ahli mistik. Balikan §
penjelmaan serangkaian huruf yang dianggap memiliki
mistis religius telah dikenal dalam kesusastraan Jawa K
Dalam filsafat Hindu, rangkaian sepuluh huruf suci vang ik
dengan nama Sang Hyang Dasatma antara lain berfung«i i
mengikatkan manusia dengan Sang Maha Pencipta (I laty
Soebadio, dalam Purnama, 1992: 113).

4.2 Perjalanan

Melalui pembacaan vang bergerak linear dari permu i ik
sampai akhir teks dan pembacaan bolak-balik dari berba gl s
teks ke bagian-bagian teks vang lain, maka disimpulkan hl
tema teks Suluk Wujil adalah perjalanan. Perjalanan yvang dimal s
adalah perjalanan manusia untuk mengadakan hubungan s
persatuan dengan Tuhan. Hal itu sesuai dengan jenis teks v
menjadi bahan kajian, yaitu jenis sastra suluk. Suluk bila i
artinva dari bahasa Arab sulukan, bentuk jamak silkun bk
“perjalanan pengembara” (Hava, 1951: 333). Adapun perjilan
dalam teks dapat berarti sebagai perjalanan yang bersifat Ll 144
mempunyai makna perjalanan batin atau perjalanan mistik

| 4.2.1 Perjalanan Lahir

| Perjalanan bersifat lahir, secara naratif tokoh cerita henur
.. benar melakukan perjalanan menuju ke tempat tertentu, juils
waktu tertentu pula. Perjalanan lahir tampak pada bait 4 (a1
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164) menyebutkan bahwa pada Tharigat Suluk (perkumpulan
wufi untuk menyusuri jalan guna mencapai kebenaran)
wiluk seperti pesantren sekarang ini, di satu tempat tertentu
i1k lah murid menghadap gurunya. Guru tersebut diberi gelar
l\". Selain mempelajari syariat-syariat agama, yang sangat
ntingkan di dalamnya ialah dengan perantaraan guru
"_ pelajari wirid tertentu di dalam menuju jalan Tuhan (suluk).
Seorang murid yang berkehendak menjadi sufi harus
ilui tahap tertentu. Apabila ada seorang murid baru ingin
Jabung dengan tujuan ingin meninggalkan kehidupan dunia,
mereka akan mengenakan disiplin rohani untuk waktu tiga
hn. Orang tersebut harus dapat memenuhi persyaratan dengan
ik, kalau tidak maka ia tidak akan masuk dalam tharigat. Pada
\in pertama ia ditugaskan untuk melayani sesama manusia.
Wla tahun kedua melavani dan mengabdi kepada Tuhan. Pada
hun kefiga ia harus mampu mengawasi hatinya sendiri
It holson, 1966: 33, 1987: 31). Lebih lanjut Nicholson (1986: 32)
iyatakan bahwa murid vang sudah mempunyai derajat
Jugqa'at (mencapai derajat tertinggi) adalah seorang mistikus
ill, bukan peniru orang lain.

. Tokoh Wuyjil menvusuri perjalanan mistik melalui jalan yang
num dilakukan seperti halnya yang dilakukan oleh para sufi.
sisnmaan tokoh Wujil dengan sufi dalam melakukan perjalanan
Wtk adalah dengan menggunakan penunjuk jalan. Penunjuk
i tokoh Wujil adalah Sunan Wahdat atau Sang Mahamuni
i Sang Kava atau disebut pula dengan Sang Adhekah ing
unang vang kemudian disebut dengan Sunan Bonang.
Penunjuk jalan vang kedua bagi tokoh Wujil adalah Seh
alaya. Seh Malaya tersebut mempunyai dua orang murid vaitu

Satpada mengambil cermin kemudian meletakkannya di polus
kayu wungu. Bait 91-92 menggambarkan perjalanan tokoh ‘i
Malaya mengunjungi pertapaan Sunan Wahdat diiringi oleh (i
orang siswanya yang bernama Luwungsalawe dan Wanakar (i

Bait 98 mengemukakan bahwa dalang Sari mementash

kan perjalanan Kresna ke Astina dalam rangka menjadi u‘tuw;
Pandawa untuk meminta negara yang menjadi hak Pandaws
Kunjungan Seh Malaya kepertapaan Sunan Wahdat diiringi ol
Luwungsalawe dan Wanakarta juga merupakan perjalanan yai
bersifat lahir.

4.2.2 Perjalanan Mistik

Mistik bagi setiap bangsa biasanya dipandang sebaul
perjalanan atau hijrah (Nicholson, 1966: 28, 1987 27). Kaum sulf
yang bertujuan mencari Tuhan menyebut diri sebagai pengn
bara. la meningkat secara perlahan melalui tahap-tahap vy
merupakan sebuah jalan sampai mencapai tujuan bersatu den g
Kenyataan (fana fil hagq) (Nicholson, 1966: 28, 1987 27
Berdasarkan pandangan ini akan dicoba menemukan makna Sulik
Wujil sebagai suatu teks yang memuat ajaran tasawuf dan
mengetahui sejauh mana tasawuf vang ada dalam teks terse |l

Nicholson (1966: 32, 1986: 31) menyebutkan bahwa parg
pengembara mistik dalam melintasi jalan penyucian akan men il
jalan umum yang dilalui, vaitu dengan mencari penunjuk jalai
apakah itu seorang syeh, pir atau mursyid. Mereka adalah oraj I
suci yang matang dalam pengalaman dan memiliki pengetahuuy
vang memadai. Ucapan-ucapannya dipandang sebagai hukum
vang absolut. Berkaitan dengan penunjuk jalan ini, Hamka (1946
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)/ Luwungsalawe dan Wanakarta. Hubungan Sunang oy
il dengan Seh Malaya dalam teks tersebut adalah kawan (I
i Sunan Bonang menyebut Seh Malaya dengan sebutan adil. (|
r 104), Sedangkan Seh Malaya menyebut Sunan Bonang, iy
' Paduka (b. 92).

Tokoh Wujil terlebih dahulu mengabdi kepada s
Wahdat selama sepuluh tahun sebelum memula; perjalaty
mistik. Selama itu Wujil mengabdi dan mendalami tenta; 1 e
Arab (b. 2, 3). Di samping itu Wujil dapat melayani g
mengambil hati gurunya sehingga ia tidak pernah beruolis
paham dengan gurunya (b. 10).

wil ngelmu. Ngelmu diumpamakan sebagai cermin, hendak-
yelmu tersebut selalu dibersihkan. (Zoetmulder, 1990: 321).
Byariat atau sarengat artinya ialah undang-undang atau
yaris vang telah ditentukan. Termasuk di dalamnya hukum-
4 halal dan haram, vang tersuruh dan terlarang, yang
4l dan yang makruh. Termasuk di dalamnya segala amalan
lain, sembahyang, puasa, zakat dan haji serta berjihad
perang) pada jalan Allah, menuntut ilmu. Segala perbuatan
)i likerjakan oleh seorang Islam, tidaklah keluar dari garis
gl hukum, sekurang-kurangnya vang mubah, artinya yang
wibolehkan dikerjakan menurut garis syariat yang telah
My palkan contoh teladannya oleh Nabi Muhammad SAW
selirl. Amal syariat itu dibagi menjadi dua vaitu ta’bbudi dan
(ult. Ta'abbudi artinya yang bersifat ibadat semata-mata,
mlnya sembahyang Zuhur empat reka’at, Wukuf di Arafah,
lom par Jumrah di Mina dan lain-lain. Ta'agquli ialah vang dapat
linbang dengan akal. Sesuatu yang dapat dipikirkan, sehingga
slar sebab, musabab dan hukum. Dalam kalangan Sufi, syariat
arli amal ibadah lahir dan urusan muamalat (hubungan
Jiiusia dengan manusia) (Abubakar Atjeh, 1987: 61). Lebih lanjut
ebutkan bahwa istilah ini dilahirkan karena hukum-hukum
Vara' vang berdasarkan kepada Qur'an, Hadits, [jmak, Kiyas
llelapkan menjadi wajib, sunah, haram, makruh dan mubah
bubakar Atjeh, 1987: 61). Dalam tataran ini, khususnya tentang
Minmalat ditonjolkan perilaku pergaulan dalam masyarakat
W ara baik.
Dalam karya sastra Jawa di antaranya dalam Babad Cirebon
fuhap syariat diumpamakan sebagai wayang. Wayang terbuat dari
bulit sedangkan dalang adalah seorang manusia, karena dalang

4.2.2.1 Jalan

Tema cerita dalam Suluk Wujil adalah perjalanan. 1ok
tokoh cerita melakukan perjalanan untuk mencari kemanung
galan. Tokoh Wujil, Sunan Bonang dan Seh Malaya melakubks
pengembaraan mistik. Setelah dicermati, dalam melakuhy

Tahap-tahap tersebut dapat dikaitkan dengan empal laliu
perjalanan menuju kesempurnaan manusia, vaitu tahap syarigl
tarekat, hakikat dan makrifat. Dalam khasanah sastra Jawa tahays
tahap tersebut menjadi bahan pembicaraan pokok. Dalam Sl
Centhini disebutkan bahwa melalui n gelmu yaitu, syariat, tarchal
hakikat dan makripat, manusia berusaha memperoleh wahyu duf
| | | Tuhan Yang Maha Mulia dan berbelas kasih (Zoetmulder, 1904

r[| 249, 253). Tahap syariat, tarekat, hakikat dan makripat dicapul
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i | tersebut bukan wayang dan wayang tidak sama dengan ul4 \t. Hakikat adalah kebenaran sejati dan 1€nu ak, kep : d _

| -'|i"pil hanya gerak-gerik mereka sama. Wayang tidak dapal berp ijung segala perjalanan, bagaimanapun jauhnya. Akhir dari

Il kalau tidak digerakkan oleh dalang (Zoetmulder, 1990 204
I Tahap tarekat adalah tahap yang lebih maju dari (kg
syariat. Dalam tahap tarekat hendaknya orang memikirkai| #
yang dituju dengan mengerjakan syariat, siapa yang dise i g
siapa yang dituju. Segala sesuatu akan menuju pada keridl
Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Oleh karena itu di antara mal I
dengan Khalik adalah perjalanan hidup, yaitu hal yang, la
ditempuh. Hal ini yang disebut dengan tarekat. Bebera pa kalisg
yang termasuk dalam lingkungan tarekat, misalnya:
a.  lkhlas, vaitu suci murni.

li langkah, tujuan segala jalan (tarekat). Dalam per_;'t_zhfmmz
\iiju hakikat tersebut orang memulai dari dala'm du‘@ya
liri. Untuk mengenal Tuhan, kenalilah diri. Di sinilah terjadi
yang didapat oleh ahli Suluk, karena sangat asyl}cnyaf
prtinya dirinva tidak ada. Pada tahap ini akan dapat dicapai
it vaitu terbuka rahasia yang senantiasa menyelubu‘ngi. di
1 kita dengan Dia. Terhindarlah hijab, vaitu dinding. Dmdjng
| yang memisahkan antara kita dengan Dia. Apabila rohani
| h- mencapai kesempurnaan, takluklah jasmani kepada
yendak rohani. Pada waktu itu tidak ada lagi sakit, idak ada
miskin, mati adalah alamat cinta yang sejati. Pada tahap ini
| perbedaan pendapat antara terjadinya hulul yaitu timbul
Wisaan antara asyik dan masyuk. Sehingga Aku adalah Dia, dan
W adalah Aku. Dan“Ana’l-Haqq” (Akulah kebenaran itu) (Hamka,

b.  Muragabah artinva senantiasa mengintip dan meng s
dari dekat, apa yang mesti dilakukan menuju Tulii
c. Muhasabah artinya memperhitungkan keadaan (i
sendiri, supaya mendengar kelayakan menjadi m i

d. Tajarrud artinya melepaskan segala ikatan apapun juus UMd; 111-112). Tahap hakikat dalam sastra suluk Jawa sering
yang akan merintangi diri dalam menuju jalan terselif lumpamakan dengan penari topeng (Zoetmulder, 1990: ?95).
misalnya kemegahan, hawa nafsu dunia, pangkat Makrifat adalah tahap terakhir dan tertinggi, yaitu tahap
kedudukan.

anusia telah menvatukan dirinya dengan Tuhan. Makrifat

& Isyg atau rindu. " linya ujung perjalanan dariilmu pengetahuan. [lmu adalah usaha
f Hubb artinva cinta, karena cinta dan rindu dendamlil engetahui keadaan suatu barang, tetapi makrifat menany.akan
pada hakikatnya yang mendorong manusia unluk webabnya atau nilainya. Makrifat adalah kumpulan ilmu

melangkah, laksana tarikan besi-berani buat menanm ik

dekat antara Asyik dan Masyuk (Hamka, 1984: 111-11 /)

Dalam karya sastra Jawa, misalnya dalam Babad Cirelon

tahap tarekat diumpamakan dengan pemain barongan. Pemain
| menvamar sebagai seekor binatang (Zoetmulder, 1990: 295)

l Tahap hakikat adalah tahap vang lebih tinggi dari tahap

pengetahuan, perasaan, pengalaman, amal dan ibada.t, ilmu,
filsafat, agama, serta kumpulan dari manthik (logika), keindahan
(lan cinta (Hamka, 1984: 113-114). Makrifatullah dapat diari:iifan
(lengan tepat mengenal Allah, kenal kepadaNya tentang Zat, sifat
(lan asma (Abubakar Aceh, 1987:67). Arti makrifat tersebut
diperluas sedemikian rupa sehingga merupakan istilah ilmiah dan
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n.lerupakan suatu pokok pembicaraan yang ramai di kalangan a
filsafat, ahli sunah, dan ahli tasawuf. Meskipun demikis

semuanya mempunyai tujuan akhir yang sama, yaitu makrifatillah
(Abul.jakal_- aceh, 1987: 67-68). Dalam karya sastra suluk Jawa talg
makrifat digambarkan pada penari topeng (Zoetmulder, 199%) 2%

a dalam perjalanan mistik tokoh Wujil. Istilah zikir sering
yamakan dengan rekoleksi, dalam bahasa Inggris hampir mirip
npan “menyebut” (mentioning), “mengingat” (remembering)
\ singkatnya ingat akan (thingking of). Kaum sufi melakukan
kir dengan irama dan intonasi tertentu serta pemusatan
thatian dari setiap bagian tubuh pada setiap penyebutan.
Orang berdoa dan berzikir harus sesuai dengan petunjuk-
)i, meskipun berzikir siang dan malam jika tidak disertai
{unjuknya, maka apa yang telah dilakukan tersebut tidak
mpurna (b. 14). Apabila orang ingin melakukan zikir dengan
mpurna, maka masuk keluarnya nafas harus diketahui. Oleh
fena itu asal mula orang yang melakukan zikir dan kepada siapa
ir ditujukan harus diketahui (b.18).

Zikir vang benar adalah zikir yang diarahkan pada sasaran
ng tepat. Zikir yang dilakukan secara khusuk dan diarahkan
nda sasaran yang tepat, atau disebut sesuai dengan kaidahnya,
\aka hal itu sama nilainya dengan melakukan sembahyang
plama seratus tahun (b. 31). Orang yang melakukan zikir dengan
fira yang tepat, serta secara terus-menerus dengan tidak

emperhitungkan waktu, maka hal itu sama nilainya dengan
jelakukan sembahyang selama enam puluh tahun. Orang
prsebut telah bebas, tubuhnya sempurna dan tidak terikat oleh
vaktu-waktu yang ditentukan (b. 32). Zikir yang dilakukan secara

rus-menerus siang dan malam hari dengan mengikuti kaidah,
\l itu sama nilainya dengan melakukan sembahyang selama dua
jelas tahun (b.33). Lebih lanjut Poerbatjaraka dalam penjelasan
lerhadap terjemahan teks Suluk Wujil (1985: 22) menyebutkan
hnhwa doa yang dilakukan dengan khusuk dapat disebut dengan
ffakur, nilainya sama dengan salat Dhahir selama 12 tahun.

pemusatan pada ajaran Wahdad. Oleh karena itu ada salal lahvie.
salat batin. Orang yang menuju kesempurnaan adalah oran £, yarg
berusaha mencapai yang batin. Namun demikian, sesuai d :.-np,m
tahap-tahap perjalanan mistik dalam ajaran tasawuf, mung b
pula unsur-unsur yang terdapat dalam Suluk Wajil dimvrq;ﬂrﬁ
dalam rangkaian tahap itu. Tahap syariat mencakup salat, g
secara terus menerus atau zikir dan haji. Tahap tarekat mencak i
pengenalan diri sendiri, diam, pengekangan hawa nafsu dan nléi
Tahap hakikat dicapai pada waktu fana. Tahap makrifat ter At
setelah keadaan bersatu dengan Tuhan.

4.2.2.1.1 Salat, Zikir dan Haji
1.  Salat dan Zikir

‘Salat yang sesungguhnya bukan hanya salat Ngisa alay
Magrib saja. Artinya, salat bukan hanya sebagai pemenuliag
kewajiban saja. Apabila hal itu yang dilaksanakan maka salal (i
hanya merupakan pemenuhan tata krama saja. Salat yang utans
adalah salat yang terus menerus dilakukan secara khusuk (b. 1)
Salat tidak akan bermanfaatjika orang yang melakukan salat ticlsh
mengetahui tujuan melakukan salat tersebut (b. 36).

Zikir dengan menyebut asma Allah berkali-kali menjadi Iyl
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Suluk Wupif

\iijil bahwa Mekah vang terletak di Barat adalah Mekah

.o bah adalah batu vang dibuat oleh Nabi Ibrahim (b. 61).

lanjut disebutkan dalam teks bahwa tidak ada orang vang

Il mana Mekah vang sesungguhnva. Meskipun orang-or-

yemulai perjalanan sejak muda hingga tua, jika tidak

minyai “bekal” maka orang tersebut tidak akan dapat
Ja | tujuan. Sebaliknya jika orang mempunvai bekal, setelah
il i Mekah ia akan menjadi seorang Wali. Adapun bekalnya

il mahal dan sukar diperoleh, bekal yang dimaksud adalah
Wanian dan kesungguhan untuk mati, kesabaran serta
hlasan di dunia (b. 62).

[ ntuk naik haji ke Mekah diperlukan bekal vang sedemi-
| herat, namun bila orang sampai di Mekah ia akan melihat
ingan Tuhan. Pada bait 65 disebutkan dalam teks bahwa
wlullah ada di tengah, bergantung tanpa pengait, dilihat dari
Aangit terlihat di bawah, dilihat dari bawah tampak bumi di
IV, apabila orang melihat barat akan terlihat imur, jika or-
elihat arah timur akan terlihat arah barat. Demikian pula
hila melihat ke selatan maka akan tampak utara, sangatindah,
melihat ke utara vang tampak adalah selatan, nampak
inar. Di dalam Ka'bah seolah-olah tidak begitu luas, cukup
uk satu orang saja, namun jika dua, tiga, empat dan bahkan
iuh dunia akan dimasukkan di dalamnva maka akan

Berdasarkan teks, maka tampak bahwa zikir me rupah
hal penting dalam Suluk Wujil tersebut. Bahkan zikir lebil; ek
dari sembahyang (salat). Nicholson (1986: 42) menyehul
bahwa dalam khasanah mistik Islam, kalangan sufi mengang
bahwa zikir memiliki nilai tinggi. Nilai ini memungkinkai |
sufi dapat berhubungan dengan Tuhan tanpa putus-pulisg
dibandingkan dengan salat lima kali sehari vang Ciali §
waktunya telah ditentukan dan merupakan kewajiban bag | sl
mushim. Lebih lanjut disebutkan bahwa zikir dilakukar Ao
irama dan intonasi tertentu serta pemusatan perhatian dii| s
bagian tubuh pada setiap penyebutan bagian dari kala 4
kalimat “Maha Suci Allah” (Subhanallah) dan “Tiadn |k
kecuali Allah” (La ilaaha llla’llah). Dalam Suluk Wujil diseliith
bahwa orang yang dapat melakukan zikir dengan SCTIE
maka orang tersebut disebut telah sempurna. Dasar pemibis
tentang zikir dalam mistik Islam yang menjadi pedoniai |
sufi hampir sama dengan pemikiran zikir dalam teks Su/ih | V&

Dalam tasawuf, zikir secara terus-menerus baik e
bacaan keras maupun hanya dalam hati tidak lepas dong
kontemplasi atau semadi (Simuh, 1985: 74). Dalam “ul
Supanalaya disebutkan bahwa zikir sebagai amuntu hakikil, y#
mengheningkan cipta dan merenungkan hakikat Tuhan s
dengan hati yang penuh kerinduan atau hidayat Tuhan. lais
sipung juga (b. 64).
leks Suluk Wijil menggambarkan bentuk lain dalam
fiunaikan ibadah haji, vaitu dengan tafakur dan semadi
Wiy pa Mekah sendiri vang hadir dalam alam pikiran manusia
U4.96). Paham tentang tidak begitu pentingnva menunaikan
ilah haji langsung ke Mekah tersebut terdapat pula pada fatwa

siapa menerima rahmat dan hidayat Tuhan akan bisa manin
dengan Tuhan (Simuh, 1988: 57).

2.  Haji
Naik haji ke Mekah tidak menjadi persoalan utanin yas
perlu dilaksanakan dalam teks Suluk Wujil. Disebutkarn «|ala
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Al Hallaj, bahwa naik haji ke Mekah itu tidak perlu dikerjakg
sebab hanya akan memayakan diri saja. Hal itu boleh dipus
dengan haji yang lain, yaitu haji rohani, dengan membersilihg
diri dan jiwa, tafakur mengingat Tuhan dalam kalwal, scling
Ka’bah itu sendirilah yang datang ke dalam k!mhm:m
menemuinya. Di sanalah dia boleh berthawaf (Hamka, 195/ |
Kedua paham tersebut diatas mempunyai banyak kesannus

Diam
|'vlajaran tentang diam, amat penting dalam Suluk Wil
lum manusia dapat bersatu dengan Allah (manunggal),
wknya berdiam dahulu di tempat vang sepi (b.19). Diam
\pakan keadaan yang paling baik. Keadaan seperti itu sama
jan sembahyang vang tidak putus-putusnya. Orang harus
\petahui hakikat diam dan bicara, jika berbicara jangan dengan
\ keras (b. 29). Orang vang selalu menjalankan laku diam di
ml vang sepi dianggap orang vang sempurna (b.35). Perbuatan
mikian termasuk laku tarekat, vaitu berlatih memusatkan dan
Wiy konsentrasikan pikiran ke arah satu tujuan, vaitu ke arah
lan saja, serta memandang sepi atau melepaskan ikatan-ikatan
Il kepada dunia (Stmuh, 1993: 162).

kemungkinan karena paham Al Hallaj terserap dalam teky (ni

4.2.2.1.2 Pengenalan Diri Sendiri, Diam, Pengendalian Ilmv
Nafsu dan Niat

1.  Pengenalan Diri Sendiri

Manusia sebelum sampai pada keadaan bersatu s
Kenyataan harus dapat mengenal diri sendiri. Dengan pengenilg
diri tersebut, seolah-olah manusia dapat memahami benar Lo laiig
Tuhan (b. 11). Lebih lanjut disebutkan bahwa sebaiknya \\ il
harus betul-betul mengenal diri sendiri, seperti keadaan badlas

Pengendalian Hawa Nafsu

Setelah manusia menjalankan laku “diam”, maka manusia
daknva dapat mengendalikan nafsu bersungguh-sungguh
lam setiap tindakan, mengekang kekeliruan dari tempatnva (b.
) Manusia hendaknva dapat menyesuaikan kemauan dan

vang terlentang (b. 22). Dengan mengenal diri manusia daps |
mengawasi hatinya. Apabila pikirannya dapat terpusat dan seligg

perhatian pada sesuatu yang lain dapat disisihkan, maka nanusis : 95y N : ia harus dikekang. Demiki
dapat menjaga hatinya untuk selalu berhubungan dengan 1l d nklunan oo S 11"13.1111513 b oo Ial?
Uinighaigen Hals, iEks s dnsnyebutien bas LN jangan ter‘lallu banvak berbicara. Kata-kata vang menuruti
siapa yang mengenal akan dirinya, niscaya dia akan n'u'llg',l'mll ‘ mg:::f;n\d;;; T:P?fng‘i’::zizieia;{};4:13}(& ia dapat
] 7 arsu, ¢ : E

Tuhannya, mengingatkan pada bunyi hadis, “Man'Arafa nafuli i
: wimperoleh kesamaan dengan Tuhan, manusia akan manunggal

lengan kemauanNva (b. 71). Manusia akan manunggal dalam
u, tetapi wujudnya berlainan. Serahkanlah mati hidup kepada
whan. Setelah keadaan demikian maka kehendakNva akan

tersebut adalah barang siapa yang kenal akan dirinya, maka
sudahlah ada persediaan akan mengenal Tuhannya. Tuhan ilulal
vang wujud, vang ada (Hamka, 1984: 43). 1(b. 72

wnunggal (b. 72).

Diam dan kemudian dapat mematikan hawa nafsu
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\werenungi sifat-sifatNva.

thentinya pemikiran vang dilandasi kesadaran.

lingkat fana yang tertinggi akan tercapai apabila kesadaran
Muny fana itu sendiri juga hilang. Hal ini oleh para sufi dikenal
\jan “kefanaan dari fana” atau lenyapnyva kesadaran tentang
i (Nicholson, 1966: 60, 1987: 57). Fana adalah keadaan di
Wi tidak ada lagi perbedaan antara vang menvembah dengan
i\ disembah (Hadiwijono, 1985: 59). Melalui fana maka akan
ipai pada baga. Fana artinya lenvap, hilang diri (ingsun) ke
lam Tuhan. Apabila diri telah lenyap, ke dalam Tuhan, dengan
ilirinya tercapailah baga, vaitu kekal, sebab Tuhan itu kekal
nva (Hamka, 1966: 93).

Dalam teks Suluk Wujil fana hanva dapat dicapai oleh
slongan syeh atau guru, vaitu Seh Malaya dan Sunan Wahdat.
Whkoh Wujil sebagai tokoh vang berkedudukan sebagai murid
Ignmbarkan belum dapat mencapai fana, namun ia mengikuti
wlajaran tentang fana vang diberikan gurunva.

Keadaan fana vang pertama telah dicapai oleh Seh Ma-
ayva ketika ia bertapa di Kalijaga. Lebih lanjut digambarkan
hiwa ketika semadi Seh Malava telah mencapai tahap puncak,
Wlanglah diri Seh Malaya tersebut dan memasuki alam Tuhan.
ila perjalanan fana tersebut digambarkan ombak lautan sangat
war, menimpa perahu vang ditumpangi. Airnya menggenangi
perahu vang ditumpangi sehingga perahu masuk ke dalam air.
Swtelah melalui laut asin, Seh Malaya sampai pada lautan pasir
yang bergulung-gulung seperti pada ombak lautan. Suara guntur
angat bergemuruh diiringi gempa vang seakan-akan membelah
bumi. Gunung berjatuhan, terlempar ke atas, saling berbenturan
i angkasa, matahari dan bulan tidak terlihat cahavanva,

merupakan jalan untuk menuju heningnya cipta. Heningny i 4
dilakukan dengan meditasi dan semadi, vakni memusal
seluruh perasaan dan pikiran dalam merenungkan koinils
“wajah” Tuhan dengan penuh kerinduan. Semadi, sama il &
emng adalah menentramkan perasaan dan pikiran vang beraig
ragam, angan-angan dan sebagainva. Lebih lanjut Simuli (18
74) menyebutkan bahwa semadi baru dapat dikatakan seini
bila hatinya telah suci dari nafsu-nafsu dan noda-noda ked1is

4. Niat

Niat merupakan tahap penting dalam mistik Suluk |\
Niat idak terbatas hanva sampai memikirkan atau menvebul i
Niat vang demikian tersebut bukan disebut niat sejati (E. 3H). N
sejati adalah keadaan dimana semua vang berkaitan dengan tuly
sampai pada tindakannva difujukan utnuk menvembah Tk
(b.39). Niat lebih penting dari tindakan. Kemauan tidal aj4
dinvatakan dengan kata. Niat untuk melakukan perbuatan (ul4
ungkapan perbuatan tersebut (b.40). Agar supava orang daj
mengetahui niat vang murni, maka manusia tidak boleh muius
diri lebih pandai dari orang lain (b. 42).

4.2.2.1.3 Fana
Istilah fana memiliki berbagai makna, vaitu:
a. Transformasi moral darijiwa vang dicapai melalui pengendali
an nafsu dan keinginan.
b. Abstraksi mental, atau berlakunva fikiran dari seluruh obyek
persepsi, pemikiran, tindak dan perasaan, kemudisn
memusatkan pikiran tentang Tuhan, artinya memikirkan las
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al dari jiwa vang dicapai melalui pengendalian nafsu dan
yinan. Selanjutnya pikiran akan berlalu dari seluruh obyek
ppsi, pemikiran, tindakan dan perasaan. Pikiran dipusatkan
4o Tuhan. Sunan Wahdat dan Seh Malaya sudah dapat
asakan fana itu sendiri sehingga selama waktu tertentu
(larannya hilang, vang tinggal hanya badan wadagnya. Pada
klu itu roh keduanya sampai di Mekah. Keadaan keduanya
i kehilangan kesadaran tentang fana dan mengalami kefanaan
| lana (Nicholson, 1987: 57), yaitu lenvapnya kesadaran tentang

bintang-bintang bertebaran di segala penjuru. Setelah hily
dari lautan pasir, sampailah pada lautan api, seperti il

halilintar. Asap bergulung-gulung menimbulkan bau 4
seperti sendawa, sedangkan asap api berbau belerang meny el
gar bagaikan seribu laksa halilintar. Pada akhir tahap fu
tersebut Seh Malaya dapat mencapai Mekah (b. 93-96). |
Perjalanan mistik vang harus ditempuh tokoh Wu jl sl

panjang. Wujil harus mengikuti pelajaran tentang fanu v -

diberikan oleh Sunan Wahdat dan Seh Malaya. Lebih laiiju
digambarkan bahwa untuk mencapai fana Sunan Wahdal (a4 1.4 Bersatu
Seh Malava melalui tahap konsentrasi vang tinggi. Konseilige Keadaan bersatu merupakan puncak dari proses penve-

thanaan, dalam hal itu jiwa secara bertahap diisolasi dari hal-
\ yang asing dengan dirinva sendiri, kecuali hanva terhadap
than saja. Fana dalam sufi vang dianggap sebagai kelenyapan
an menvangkut pula masalah baqa, vaitu keabadian atau
winambungan dengan yang nyata. Mereka yang meninggal
\uk dapat hidup dalam Tuhan, dimana fana sebagai cara
_l‘l'lnggainya seseorang merupakan tanda tercapainya baga atau
junyatu dengan kehidupan Ilahi (Nicholson, 1966: 149, 1987:

tersebut dimulai dengan melihat secara terus-menerus |l
pada bagian tengah sebuah bambu yang terbuka heily
ujungnya. Demikian pula melihat secara terus-mencrus il
pada punggung peluru atau melihat secara terus mciei s
anggota rahasia seekor ayam, atau melihat secara terus menetie
seekor kuda vang berlari kencang tetapi terikat pada tonggraknye
atau melihat secara terus menerus bunga lo vang tak perna
layu (b. 103).

Keadaan konsentrasi semakin meningkat setelah scluh
pikiran, perasaan dapat dipusatkan. Seh Malava dan lalu
Wahdat berpelukan, dada beradu dengan dada, ﬁmku berady
muka, kaki beradu kaki, dan kedua mata dipejamkan kem s
keduanya sampai di Mekah (b. 104).

Akhir perjalanan mistik tokoh Sunan Wahdat dan Seh Ma
lava dalam Suluk Wujil adalah keadaan bersatu sctoluh
sebelumnva terjadi “fana”. Fana terjadi melalui transformas

~ Akhir perjalanan mistik tersebut adalah manunggaling
wula Gusti. Seperti manunggalnya Wujil dan Ken Satpada
pngan cerminnya. Perumpamaan kemanunggalan manusia
sngan Tuhan adalah seperti cermin dengan yang bercermin,
wyangan vang berada dalam cermin itu namanya adalah
| \wula atau hamba dan cermin ibarat Tuhan (Simuh, 1988: 298-
04), Dalam Suluk Wujil kemanunggalan kawula dengan Gusti, tetap
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menempatkan Tuhan berbeda dengan manusia. Dischulk
pada bait 11 bahwa engkau bukanlah kesejatian atau kb
atau Al Hagqq, dan Al Hagq bukanlah engkau. Tuhan mcinil
empat sifat, yaitu jalal adalah agung, jamal adalah elol |k

adalah wisesa atau kuasa, kamal adalah sempurna.

BV
SIMPULAN

Suluk Wujil muncul dalam enam naskah dan satu terbitan
ny, terjangkau, vakni: Ms BG 54, Br 399RB, C 22,5K 62, 5B 77,
42, dan teks terbitan Soemodidjaja Mahadewa. Keenam naskah
1 satu teks terbitan tersebut menggambarkan isi teks yang
ma dan menvajikan jenis tokoh-tokoh yang sama vang
plakukan hal yang sama atau hal yang serupa. Jenis tokoh-tokoh
1y, sama tersebutadalah Sunan Wahdatdan Wujil. Oleh karena
I, keenam naskah dan satu teks terbitan tersebut disebut
lengan korpus Suluk Wujil. Dalam korpus tersebut diteliti
samaan metrum, dan kandungan teks sehingga dapat
ikelompokkan dalam empat resensi. Keempat resensi tersebut
smudian diberi nama sesuai dengan urutan usia teks yaitu
mensi A, resensi B. resensi C dan resensi D. Resensi yang
Imaksud adalah resensi A vang terdiri dari tiga naskah, vaitu:
Jaskah A1 (Ms BG 54), A2 (C 22), A3 (teks terbitan). Resensi B
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terdiri dari dua naskah, vaitu: Naskah B1 (Br 399 B) dan Ii!
62). Resensi C terdiri satu naskah, vaitu: Naskah | (4l
Resensi D terdiri satu naskah, yaitu: naskah D1 (SB 77)

Di antara keempatresensi tersebut naskah A1 pada s
A menjadi teks tertua di antara teks-teks dalam korpus Sulih |1
vang terjangkau. Perkiraan usia teks tersebut didasarkar jus

il pada resensi B. Perkembangan lebih jauh terjadi pada

mensi C dan D, diduga resensi C dan D adalah teks vang
liuplik dari resensi A dan B kemudian dipadukan dengan bait-
Ml dalam Suluk Tanen. Pada kerja penyuntingan naskah, naskah
dibandingkan dengan naskah A2 dan A3 yang masih dalam
Ny kup resensi A. Hal itu untuk mengetahui sejauh mana tahap

data fisik naskah, bunyi teks, dan data sekunder vany b arisan teks vang telah terjadi melalui variasi-variasi teks.

dilacak. Data fisik naskah terlihat dari kertas dan tinta ‘Wriasi-variasi teks tersebut kemudian dicatat dalam catatan
teks terlihat dari bunyi sengkalan, bahasa, dan kandungii i fyuntingan.

Data sekunder terlihat dari keterangan para ahli yvany W Suluk Wujil adalah sebuah karya sastra suluk yang
terlebih dahulu mengupas teks seperti misalnva: Pocrhatjuis lyampaian ajarannya bersifat esoteris sehingga simbol me.njadj

Drewes, Johns, Stmuh, dan Steenbrink.
Berkaitan dengan usia teks, Poerbatjaraka, dan Stocnlus

| khas suluk ini. Sebagai karyva mistik Suluk Wujil memuat
jiran tasawuf vang sebagian pengungkapannva disampaikan
plalui simbol-simbol. Simbol-simbol yang dapat ditangkap
ilalah simbolisasi dalam hal nama tokoh, sangkar dan burung,
peng, wayang, cermin dan bayangan, serta huruf Alif.
bacaan simbol-simbol ini dilakukan berdasarkan konteksnya
altu ajaran rahasia dalam Suluk Wujil yang memuat ajaran
mawuf. Pada pembacaan simbolisasi tokoh Sunan Wahdat,
ngkap bahwa nama tersebut sesuai dengan salah satu tajali
lam ajaran martabat tujuh. Pendapat tersebut sesuai dengan
hdapat Drewes. Pada pembacaan selanjutnya nampak bahwa
atan dalam Suluk Wujil merupakan ajaran yang terfokus pada
iran martabat Wahdat. Pada keadaan Wahdat, semuanya masih
Hjadi dalam batin, karena itulah inti ajaran Suluk Wujil adalah

menyvebut Suluk Wujil sebagai karya “masa peralilis
Maksudnya adalah sebuah karya yang masa lahirnya pada i
kira-kira berakhirnya kekuasaan agama Hindu dan masubis
agama Islam di Jawa, vaitu kira-kira awal abad XVII I"vudag
tersebut disanggah oleh Drewes, yang memasukkan Siulih |4
sebagai karya sastra Pasisir, yang sezaman dengan ‘ul
Sidhabrangti, kira-kira abad XVIII. Dari dua pendapalt i 4
pendapat Poerbatjaraka kiranya cukup beralasan mengiy
bentuk tulisan, bahasa, metrum, dan kandungan tch«
mempunyai kesamaan dengan karva sastra Jawa masa perteiis
an. Berdasarkan perkiraan usia teks terhadap naskah M« lii
(Al), maka naskah tersebut merupakan naskah tertua i ik

naskah-naskah dalam korpus Suluk Wujil yang terjang ka o loroning atunggal. Konsep ajaran tersebut adalah konsep

Berdasarkan perbandingan metrum pada resensi B nafii§ wsar ajaran wahdatul wujud yang kemudian menjadi dasar
adanva perkembangan teks, vaitu digubahnva metrum ""’”'"l_ wmikiran ajaran martabat tujuh. Oleh karena itu, dapat
dan tembang Mijil pada resensi A menjadi tembang [l jobutkan bahwa ajaran rahasia dalam Suluk Wujil, terpenga-
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ila waktu fana. Tahap makrifat tercapai setelah keadaan bersatu
npan Tuhan.

Dari pembacaan vang dilakukan dapat disimpulkan
lanya kecenderungan bahwa ajaran dalam Suluk Wujil kurang
\ementingkan syariat. Seperti misalnya tentang salat lima
yaktu. Diterangkan bahwa yang penting bukan asal mengerja-
anh salatnva, misalnya Ngisa atau Magrib saja, atau hanya
whagai pemenuhan kewajiban saja, tetapi niat dan tujuan salat
'but. Demikian pula, dengan masalah haji, tersirat pengertian
bing, penting bukan memenuhi kewajiban untuk melaksanakan
haji saja, tetapi orang tersebut memang harus siap dalam men-
| lan ibadahnyva. Bila hanva merupakan pemenuhan kewajiban
ijn, maka lebih baik tidak melaksanakan haji, lebih utama
neningkatkan ibadah di tempatnya saja.

wavang, serta simbol topeng.
Berdasarkan kesimpulan tersebut, pendapat Poerbaltjai ik
terhadap Suluk Wujil yang menghubungkan nama walila
dengan tokoh vang tidak menikah, tidak cukup kuat. Demil s
pula, penyebutan Poerbatjaraka terhadap mistik Baral yun
mempengaruhi mistik dalam teks, sehubungan munculnya i
dalam teks “Tuhan berada dalam Cinta”, tidak dapat diterims
sebab pembacaan teks yang dilakukan oleh Poerbaljuiihs
adalah “Hyang Aneng Sih”, sedangkan bunvi teks yung
sesungguhnya adalah “Hvang anisih”.
Melalui pembacaan yang bergerak linear dari perinulaas

teks sampai akhir teks dan pembacaan bolak-balik dari ber |y
bagian teks ke bagian-bagian yang lain, maka disimpuilhas
bahwa tema teks Suluk Wujil adalah perjalanan. Perjalanan yang
dimaksud adalah perjalanan manusia untuk mengadalan
hubungan dan persatuan dengan Tuhan. Adapun perjalanan y s
dapat dibaca dalam teks adalah perjalanan yang bersifal [l
dan perjalanan yang bersifat batin atau perjalanan mistik

Tema perjalanan tersebut sesuai dengan konsep wihis
vang menjadi ajaran pokok dalam teks ini. Untuk mempolijus
dan menemukan konsep loro-loroning atunggal harus mencin ik
jalan atau laku tertentu. Jalan tersebut merupakan jalan suli, yaiis
syariat, tarekat, hakikat, dan makrifat. Dalam teks Suluh |\l
tahap-tahap vang merupakan jalan menuju Kebenaran i s
diperinci menurut sifatnya. Tahap svariat mencakup salal, il

[ zikir, dan haji. Tahap tarekatmencakup pengenalan diri soiilish
diam, pengekangan hawa nafsu, dan niat. Tahap hakikal i af
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Suluk Wit

alami maupun yang buatan manusia. Pada teks-teks sastra, whitc
notse mengacu pada keanekaan dalam skala kecil unsur sintaksis
dan semantik yang timbul di S@Na-sini dalam pekerjaan
penurunan atau penyusunan suatu reseng; (Behrend, 1995: 327).
Meskipun variasi kecil, akan tetapi tidak berarti bahwa variasi
tersebut tidak disengaja. Tak ada perubahan vang dapat dikatakan
terjadi secara kebetulan, sementara ity tak dapat diperkirakan
bahwa para penvalin memberi arti khusus pada perubahan
mereka satu demi satu. Perubahan tergepyt nampaknya tidak
bersistem dan tidak ada pengaturan menyeluruh yang d;mjukan
untuk mencapai tujuan stilistik atay kesastra.’:;n vang dapat
dikenali. Variasi white noise imbul Iangsung dari peréepsi bahwa
eksemplar adalah suatu keberadaan yang agak lentur yang
memberi peluang untuk variasi leksika] dan gramatikal témpa
mempengaruhi “teks” dasar (Behrend, 199s. 328).

Macam variasi white noise vang paling lazim dalam
penyalinan manuskrip Jawa mencakup: emendasi imbuhan ver-
bal, reduplikasi suku kata awal, sisipan atay; penghilangan vokal
untuk mengubah jumlah suku kata, kata sifat, dan partikel vang
ditukar-tukar, substitusi sinonim dan pPerumusan kembali ‘lari}\
puisi secara sederhana. Perubahan-perubahan ini terjadi terus-
menerus dan tanpa arah sehingga stema dajam arti tradisional
tidak akan dihasilkan hanya dengan penelitian variabel leksikal
(Proudfoot dalam Behrend, 1995: 329). Lebih lanjut dikatakan oleh
Behrend (1995: 331) bahwa intensitas white noise saja tak pernah
menjadi indikator terandal menentukan hubungan tekstual atau
kesamaan resensi.

Berkaitan dengan ejaan, di semua manuskrip Jawa terjadi
ketidakteraturan pemakaian ejaan. Di halaman yang sama, dalam

14

.

fe‘ﬂjﬂm

Ball vang sama, leksem, yang sama dapat dieja dengan atau tanpa
kunwonan median rangkap (manis, mannis); dengan “r” berpindah-
pindah (trebang, terbang); dengan vokal berbeda (prayetna, prayitna;
Wubing, trebang); dengan perpanjangan suku kata yang berbeda
(frebang, terabang); dengan konsonan antarvokal yang disesuai-

kan secara aural (tetamuwan, tetamuhan); dengan variasi penultima

0 dan “a” terbuka (brangta, brongta); dengan fonem dental dan
telulleks yang bergantian (neda, neda), dengan menggunakan ejaan
yany kurang lebih mewakili ejaan asli secara cermat, khususnya
Bl Kita pinjaman yang berasal dari bahasa Arab (sare’at, sarengat,

stiyil) dengan menuliskan vokal awal sebagai aksara swara atau
detipgan aksara angka (ha) dengan tanda vokal yang sesuai (Ingsun,
iigsiin), dengan mengalihkan konsonan akhir suatu kata kepada
bula berikutnya yang berawal dengan vokal (aksara lampah) atau
Mg unakan cara lain guna menekannya (muwuss aris, muwus
Wi muwus Anis) (Behrend, 1995: 342). Akhirnya Behrend (1995:
“) menyimpulkan bahwa ketidakteraturan pemakaian ejaan dan
absara khusus hampir tidak ada gunanya dalam penentuan
hibungan dalam stema, aksara tersebut merupakan ciri penulis
yany paling khas.

Berkaitan dengan metri causa Behrend (1995: 344) menyebut-
ban bahwa kepekatan white noise dalam teks selalu dikendalikan
wleli tuntutan metrum ketat yang berlaku dan menguasai setiap
84k puisi Peraturan itu merupakan kendala penggubahan utama
il awal penyusunan karya baru bila tidak ada acuan langsung
bepdda teks yang sudah ada sebelumnya. Ada keketatan aturan

#islium tembang macapat, yaitu aturan jumlah suku kata setiap
ik dan tuntutan vokal dalam suku kata akhir, menyebabkan
alaiiva pembatasan pada pembentukan frasa pada para penyair
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(Jawa) ketika menggubah puisi. Aturan tembang macapat
menyebabkan variasi dalam white noise dan juga dalam tataran
lain menjadi terbatas.

Berkaitan dengan bahasa dan gaya, gaya adalah pilihan kata
khusus, termasuk perubahan dalam tata kalimat yang digunakan
penyair untuk mewujudkan ceritanya dalam bentuk puisi
(Behrend, 1995:350). Adapun bahasa mencakup penggunaan kata
kawi dan non-kawi, krama dan ngoko dan perumusan kata
menurut sinonim, serta perumusan dalam frasa dengan
menggunakan permainan kata dan aliterasi (Behrend, 1995:365).

Cara kerja pada penelitian ini mempunyai sedikit perbedaan
dengan cara kerja Behrend dalam penelitiannya terhadap Serat
Jatiswara seperti yang telah diuraikan di atas. Hal itu karena Suluk
Wujil merupakan teks yang agak khusus bila dibandingkan
dengan Serat Jatiswara. Serat Jatiswara mempunyai variasi tembang
yang lebih banyak dibandingkan dengan Suluk Wujil. Demikian
pula, carita pada Serat Jatiswara lebih kompleks, sedangkan carita
Suluk Wujil lebih sederhana karena merupakan dialog keagamaan
antartokoh. Pada penelitian ini, resensi ditentukan berdasarkan
perbandingan metrum, perbandingan jumlah bait, dan perban-
dingan kandungan teks tiap bait pada naskah-naskah dalam
korpus Suluk Wujil.

Relasi antarresensi didasarkan pada perbandingan metrum,
perbandingan jumlah bait, perbandingan kandungan teks tiap bait,
deskripsi naskah antarresensi dan perbandingan teks yang
meliputi, variasi white noise, perkembangan kata, yang mencakup
penggunaan kata kawi dan non-kawi, penggunaan kata atau bahasa
ngoko dan krama, serta perumusan kembali kata-kata dalam teks.

Berdasarkan perbandingan teks antarnaskah dalam korpus
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Suluk Wujil  yang telah dilakukan dicari satu teks yang
merupakan teks induk dalam rangka tahap pewarisan teks.
Dialam penelitian ini, akan disunting dan ditelaah naskah-naskah
yany memuat teks vang tergolong dalam satu resensi. Naskah

Inluk” vang ditemukan akan dijadikan naskah pokok vang akan
dininting, sedangkan teks-teks dari naskah-naskah lainnya akan
e antumkan variannya dalam catatan suntingan dengan maksud
untuk mengamati tahap pewarisan teks.

Berhubungan dengan deskripsi naskah dan tulisan dalam
twhn, dimanfaatkan istilah-istilah tradisional untuk menyebut
bentuk-bentuk tulisan Jawa sesuai dengan karakternya. Istilah-
itilah tersebut meliput istilah ketumbar untuk tulisan Jawa yang
Mempunyai bentuk dan karakter bulat seperti buah ketumbar.
Istilnh bata sarimbag untuk tulisan Jawa vang mempunyai bentuk
dan karakter persegi panjang seperti bentuk batu bata. Istilah
ik ert untuk tulisan yang mempunyai bentuk dan karakter
lanip seperti ujung duri (Isma’un, 1996: 7-10)

l'eks Suluk Wujil adalah sebuah puisi. Puisi mempunyai
bk hasan tersendiri, namun secara empirik perbedaan puisi dan
likan puisi terjelaskan oleh bagaimana suatu teks puistik
membawa makna. Dalam puisi sering terdapat ketidak-
lanpsungan semantik vang dihasilkan dengan penggantian,
jinyimpangan atau penciptaan makna. Penggantian makna
torjadi ketika tanda berubah dari satu makna ke makna lain, ketika
siintu kata diposisikan untuk kata lain seperti yang terjadi pada
metalor dan metonimi. Sedangkan penyimpangan atau pembelok-
ait terjadi ketika ada ambiguitas, kontradiksi atau sesuatu yang
tdak ada artinva. Penciptaan terjadi ketika ruang tekstual
lwilungsi sebagai suatu prinsip organisasi untuk membuat
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lambang-lambang dalam khazanah linguistik yang mungkin tidak
mengandung arti (Riffaterre, 1978: 2).

Tanda merupakan salah satu unsur dari dua unsur lain vang
saling berkaitan menurut suatu segi tiga. Dalam segi tiga tersebut
tanda mengacu pada referen (referent) suatu obyek yang dapat
bersifat konkret atau bastrak, nyata atau imajiner, dan kaitan
antara tanda dan referen itu disimpulkan di dalam interpretan
(interpretant). Oleh karena itu tanda dan referennya “baru”
memperoleh makna melalui hubungan antara tanda dan
referennya (Masinambow, 1992: 1). Lebih lanjut tanda diartikan
sebagai sesuatu vang bersifat representatif mewakili sesuatu yang
lain berdasarkan konvensi tertentu.. Konvensi yang memungkin-
kan suatu objek, peristiwa atau gejala kebudavaan menjadi tanda
itu disebut juga sebagai kode sosial (Yapi Taum, 1995: 41).
Pergeseran fungsional berupa pemindahan suatu tanda dari satu
tingkat wacana ke tingkat wacana vang lain, metamorfosa
kompleks pelambang dari tingkat vang lebih rendah dalam suatu
unit pelambang merupakan lingkup wewenang semiotika
(Riffaterre, 1978: 4).

Proses semiotik sebetulnva terjadi dalam benak pembaca
Dalam penelitian ini pembacaan dan penafsiran teks merupakan
dua aspek dari studi teks (Scholes, 1985: 25). Dalam penelitian
ini, pembacaan teks yang dimaksudkan adalah pembacaan teks
menurut pandangan Riffaterre (1978).

Berkaitan dengan pembacaan, Riffaterre (1978: 5) menyebut-
kan adanya dua jenis pembacaan dalam rangka semiotika puisi,
vaitu pembacaan heuristtk dan pembacaan retroaktif. Pembacaan
heuristik merupakan suatu tahap pembacaan yang membutuhkan
kompetensi linguistik pembaca. Dalam tahap ini pembaca
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diharapkan mampu memberi arti terhadap bentuk-bentuk
Hipuistik vang mungkin saja tampak tidak gramatikal.

I'embacaan retroaktif atau hermeneutik merupakan tingkat
pemibacaan yang lebih tinggi dan kompleks. Pembacaan tingkat
Wit melibatkan banyak hal di luar kode bahasa. Dengan kata lain,
pembacaan pada tingkat ini merupakan pembacaan untuk
membongkar makna teks secara keseluruhan. Dalam hal ini idak
st pembaca tingkat pertama yang berjalan secara linear dari
pErmu laan sampai akhir, tetapi menggabungkan berbagai kode
Sana integratif dan bergerak bolak-balik dari berbagai bagian
ks ke bagian-bagian lainnya.

'embacaan heuristik merupakan pembacaan menutrut
bunwvensi bahasa (Indonesia). Pembacaan retroaktif atau
Hermencutik adalah pembacaan ulang dengan memberikan
faluiian, Bacaan ini berdasarkan sistem tanda semiotik tingkat
Lodun, yang merupakan pembacaan berdasarkan konvensi sastra.
Bengan demikian, karya sastra dapat dipahami tidak saja arti
bebnhasaannya, tetapi juga makna kesastraannya (Pradopo, 1991:
0 ketika pembaca bekerja dari permulaan hingga akhir, pembaca
i raebut sedang mengulas kembali, merevisi dan membandingkan
by, pembaca mulai mengakui bahwa pernyataan yang pada
wiilanya dianggap tidak gramatikal, dalam kenyataannya adalah
shuivalen karena hal itu tampak sebagai varian-varian matriks
shiuktural yang sama. Akibatnya teks adalah suatu variasi atau
windulast struktur, tematik, dan simbolik. Efek maksimal dari
penbacaan retroaktif merupakan pembangkit makna biasanya
ftaddi pada akhir puisi. Selanjutnya unit-unit art mungkin berupa
bala kata, frase-frase atau kalimat-kalimat, sedangkan unit makna
alalah teks (Riffaterre, 1978: 5-6).
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Pergeseran dari arti ke makna memerlukan konsep tentang
interpretant, yaitu suatu tanda yang menerjemahkan tanda-tanda
permukaan teks dan menjelaskan hal lain yang ditunjukkan teks
(Riffaaterre, 1978: 81). Interpretant muncul setelah tanda
dihubungkan dengan acuan. Tanda muncul dalam hubungannyu
dengan groundnya atau sesuatau yang digunakan agar tanda
dapat berfungsi. Ground kadang bersifat sangat individual, namun
tidak jarang pula bersifat transindividual.

Hubungan antara tanda dan acuan dapat berupa hubungan
kemiripan, tanda tersebut disebut sebagai ikon, hubungan yang,
timbul karena adanya kedekatan eksistensi, disebut sebagai indeks,
dan hubungan yang sudah terbentuk secara konvensional disebul
sebagai simbol. Perbedaan antara ikon, indeks dan simbol tidak
dapat dinyatakan dengan kejelasan yang mutlak (Sujiman dan
Aart van Zoest, 1992: 9).

Lebih lanjut dalam analisis ini peneliti didudukkan sebagai
pembaca. Oleh karena itu, analisis ini dapat dipandang sebagai
hasil baca seorang pembaca Suluk Wujil. Berdasarkan pandangar
tersebut, maka terbuka kemungkinan bahwa hasil baca yang telah
dilakukan oleh peneliti sebagai pembaca akan berbeda dengan
hasil baca pembaca yang lainnya.

1.6 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka karena data
vang digunakan, baik data primer maupun data sekundernya
berupa pustaka. Data primer penelitian ini adalah teks Suluk Wujil
Ada enam naskah Suluk Wujil dan satu teks Suluk Wujil yang
digunakan sebagai populasi dan sampel. Keenam naskah dan
satu terbitan tersebut adalah, Ms BG 54, C22, Br 399B, SK 62, 5B
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B2 dan teks terbitan Soemodidjojo Mahadewa (T). Data sekunder
Vi, digunakan adalah pendapat-pendapat dari para peneliti teks
Sulih WWugil terdahulu, setelah terlebih dahulu dilakukan
penpujian dengan data primernya.

Untuk mempermudah cara kerja penelitian digunakan
semacam kartu data dan juga kamus sebagai perangkat keras
pienelitian ini. Usaha dan kemampuan pemahaman serta analisis
peneliti menjadi perangkat lunak vang menjadi alat dalam
penelitian ind.

I'emanfaatan teori filologi dan semiotik di dalam penelitian
il berimplikasi terhadap metode yang dimanfaatkan. Selanjutnva
lnpkah-langkah penelitian vang dilakukan adalah:
| menginventarisasi semua naskah Suluk Wujil vang ada

beserta teks-teks lain yang mempunyai relasi dalam hal ide,

konsep dan tema dengan teks Suluk Wujil. Inventarisasi
tersebut dilakukan dengan memanfaatkan beberapa katalog
dan buku-buku yang memuat keterangan tentang pernas-
kahan, terutama yang berkaitan dengan naskah Suluk Wujil,

: membandingkan naskah-naskah dan teks Suluk Wujil yang
lerjangkau;

| menetapkan resensi, mene tapkan relasi antarresensi, dalam
korpus Suluk Wujil,

1 menetapkan satu resensi sebagai resensi vang mewakili
tnhap pewarisan teks yang paling awal;

| menetapkan satu naskah sebagai naskah yang mewakili
lahap pewarisan teks yang paling awal;

f menyunting dan menerjemahkan teks dari naskah vang
lelah terpilih sebagai naskah yang mewakili tahap pewarisan
leks vang paling awal berdasarkan naskah-naskah vang
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tergolong pada satu resenst;

mengangat data dan melakukan analisis untuk me-
ngungkap makna simbolis dari simbol-simbol dengan
menggunakan metode pembacaan heuristik dan retroaktif.

BAB II
KAJIAN FILOLOGIS
NASKAH SULUK WUJIL

! 1 Penentuan Resensi dalam Korpus Suluk Wujil
[Dalam penelitian ini korpus Suluk Wujil ditemukan dalam
gniam naskah dan satu terbitan (Mahadewa, 1957). Tiga
paskah lainnya mempunyai kode LOr 1795(19), LOr 179,
dun 1LOr 8620 tersimpan di Perpustakaan Universitas Leiden
dan tidak dapat dijangkau dalam penelitian ini. Adapun
bpenam naskah dan satu terbitan tersebut adalah sebagai
berikut
| Naskah dengan kode Ms BG 54 tersimpan di bagian
naskah Perpustakaan Nasional Jakarta.
). Naskah dengan kode Br 399B tersimpan di bagian naskah
Perpustakaan Nasional Jakarta.
| Naskah dengan kode C 22 tersimpan di bagian naskah
[Perpustakaan Tepas Widyabudaya Kraton Yogyakarta.
| Naskah dengan kode SK 62 tersimpan di bagian naskah
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Perpustakaan Sanabudaya Yogyakarta.

5. Naskah dengan kode SB 77 tersimpan di bagian naskah
Perpustakaan Sanabudaya Yogvakarta.

6. Naskah dengan kode SB 82 tersimpan di bagian naskah
Perpustakaan Sanabudaya Yogyakarta.

7. Terbitan yang disalindan diterbitkan oleh Soemodidjojo
Mahadewa (1957). Terbitan ini diperkirakan disalin dari
naskah Ms BG 54.

Cerita korpus Suluk Wujil mengisahkan seorang pemuda
vang namanya dijadikan sebagai judul suluk tersebut, vaitu
Wujil. Dalam perjalanan mencari ilmu rahasia, Wujil bertemu
dengan Sunan Bonang dan Ken Satpada, bersama dengan Sunan
Bonang dan Ken Satpada, Wujil terlibat dalam suatu dialog
keagamaan. Sunan Bonang menyuruh Wujil pergi ke Pati untuk
menanvakan mengapa Seh Malava tidak naik haji ke Mekah.
Seh Malava menerangkan bahwa haji vang benar adalah dengan
menemukan Tuhannva. Hal itu tidaklah harus dilakukan ke
Mekah, melainkan dalam dirinva sendiri. Wejangan Sunan
Bonang kepada Wujil dan Satpada yang lain adalah tentang
hubungan manusia dengan Tuhan yang diumpamakan dengan
bayangan manusia yang sedang bercermin.

Selanjutnva diceritakan bahwa ada seorang dalang
bernama Sari akan mengadakan pertunjukan wayang kulit
Pertunjukan wayvang kulit tersebut memilih lakon Baratayudha.
Ketika pertunjukan wayang telah dimulai Seh Malaya tiba dari
Pati diiringkan oleh kedua orang muridnya, yaitu Luwung-
salawe dan Ken Wanakarta. Seh Malaya kemudian memberikan
penghormatan kepada Sunan Bonang. Pada perbincangan
dengan Sunan Bonang, Seh Malaya menceritakan perjalanan haji

.
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ke Mekah. Selanjutnva Sunan Bonang mengajak Seh Malaya
beserta muridnya masing-masing untuk berdiskusi membahas
lentang permainan wavang vang dikaitkan dengan nafi dan
Iwbat. Diskusi diakhiri dengan semadi yang dilakukan oleh
“wnan Bonang bersama dengan Seh Malaya. Pada puncak
semadi digambarkan bahwa dalam sekejap keduanva sampai
i Mekah. Latar Suluk Waujil tidak berlangsung di keraton tetapi
il suatu wilayah pedesaan di daerah Cirebon.

Untuk menentukan resensi dalam korpus Suluk Wujil maka
korja filologi selanjutnya adalah mengadakan perbandingan
metrum dan bait teks-teks dalam korpus Suluk Wujil. Kesamaan
muelrum dan jumlah bait teks pada tiap bait menunjukkan
hbungan naskah vang lebih erat.

[ ¢ks-teks yang mempunyai hubungan vang lebih erat
twinebut dipandang sebagai teks yang mempunvai ciri
petkembangan tekstual tersendiri dalam korpus Suluk Wujil dan
Hpolongkan dalam satu resensi.

4 11 Perbandingan Metrum dan Bait
ks Ms BG 54 tertuang dalam dua pupuh tembang vaitu
wmbang Dhandhanggula dan Mijil. Di antara kedua tembang

iisehul terdapat satu bait teks vang disampaikan dalam metrum
\aiulalita, Pupuh Dhandhanggula terdapat pada bait 1 sampai
deian bait 54, kemudian diteruskan lagi mulai bait 57 sampai
denpan bait 104, Metrum  Aswalalita terdapat pada bait 55.
Fupuh Ml terdapat pada bait 56. Adapun jumlah bait teks

Wwisehut adalah 104
leks C 22 tertuang dalam satu pupuh tembang Dhan-
Mnygula, satu bait teks vang disampaikan dalam metrum
25
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Aswalalita, dan satu bait tembang Mijil. Pupuh Dhandhanggula
terdapat pada bait 1 sampai dengan bait 42, dilanjutkan pada
bait 45 sampai dengan bait 87. Metrum Aswalalita terdapat pada
bait 43. Pupuh Mijil terdapat pada bait 44. Jumlah bait teks
tersebut adalah 87.

Teks terbitan Soemodidjojo Mahadewa tertuang dalam
satu pupuh tembang Dhandhanggula dan satu pupuh tembang
Mujil serta satu bait metrum Aswalalita. Pupuh Dhandhanggula
tertuang pada bait 1 sampai dengan bait 54, diteruskan kembali
pada bait 57 sampai dengan bait 104. Metrum Aswalalitu
terdapat pada bait 55. Pupuh Mijil terdapat pada bait 56. Adapun
jumlah bait keseluruhan teks tersebut adalah 104.

Teks Br 399B terdiri dari satu pupuh tembang vaitu
Dhandhanggula. Jumlah bait teks tersebut adalah 103.

Teks Sk 62 terdiri dari satu pupuh tembang vaitu
Dhandhanggula. Jumlah bait teks tersebut adalah 101.

Teks SB 82 tertuang dalam satu pupuh tembang Dhan
dhanggula. Jumlah bait keseluruhan teks tersebut adalah 20.

Teks SB 77 tertuang dalam dua pupuh tembang yaitu
Dhandhanggula dan Sinom Parijatha. Pupuh Dhandhanggula pada
teks SB 77 dimulai dari bait 1 sampai dengan bait 24. Pupuh
Sinom Parijatha dimulai dari bait 25 sampai dengan bait 44
Jumlah bait keseluruhan teks tersebut adalah 44.

Untuk lebih jelasnya keterangan nama tembang dan jumlah
bait teks-teks dalam resensi Suluk Wujil disajikan bagan di

bawah ini:
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BAGAN NAMA METRUM DAN JUMLAH BAIT
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2.1.2 Perbandingan Kandungan Teks Tiap Bait

Kandungan teks tiap-tiap bait pada korpus Suluk Wupnl

vang terjangkau ada vang sama, tetapi ada pula yang berbeda
Perbandingan kandungan teks pada tiap bait adalah sebagai

berikut:

iF

|2

-~

Kandungan teks bait 1-2 Ms BG 54 sama dengan kandungan
teks bait 1-2 C 22, T, Br 399B, SK 62, SB 82, dan SB 77.
Kandungan teks bait3 Ms BG 54, C 22, T, Br 399B, dan Sk
62 tidak terdapat pada teks SB 82 dan SB 77.

Kandungan teks bait4-8 Ms BG 54, C 22, T, Br 399B dan
SK 62 sama dengan kandungan teks pada bait 3-7 teks SB
82 dan SB 77.

Kandungan teks bait 9-13 Ms BG 54 sama dengan
kandungan teks pada bait9-13 T, Br 399B, SK 62, serta sama
dengan bait 8-12 teks SB 82 dan SB 77, tetapi tidak terdapal
pada C 22

Kandungan teks bait13-20 SB 82 sama dengan kandungan
teks pada bait 13-20 SB 77, tetapi tidak terdapat pada My
BG 54, C 22, T, Br 399B dan SK 62.

Kandungan teks bait 21-44 teks SB 77 tidak terdapat pada
SB 82, Ms BG 54, C 22, T, SK 62, Br 399B.

Kandungan teks bait 14-18 Ms BG 54, T, Br 399B, SK 62 tidal
terdapat pada teks C 22, SB 82 dan SB 77.

Kandungan teks bait 19-38 Ms BG 54, T, Br 3998, dan SK 62
sama dengan kandungan teks bait 9-28 C 22, tetapi tidak
terdapat pada SB 82 dan SB 77.

Kandungan teks bait 39 Ms BG 54, T, dan SK 62 terdapal
pada bait 29 C 22, tetapi tidak terdapat pada Br 399B, 5B &2
dan SB 77.
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Kandungan teks bait 40 Ms BG 54, T, SK 62 terdapat pada bait
19 Br 399B, tetapi tidak terdapat pada C22, SB 82 dan SB 77.
Kandungan teks bait41-44 Ms BG 54, T dan SK 62 terdapat
pada bait 30-33 C 22, dan bait 40-43 Br 399B, tetapi tidak
lerdapat pada SB 82 dan SB 77.

Kandungan teks bait 45 Ms BG 54, T, dan SK 62 terdapat
pada bait 34 C 22, tetapi tidak terdapat pada Br 399B, SB 82
dan SB 77.

Kandungan teks bait46-48 Ms BG 54, T, dan SK 62 terdapat
pada bait 35-37 C 22 dan terdapat pada bait 44-46 Br 3998,
tetapi tidak terdapat pada SB 82 dan SB 77.

andungan teks bait 49-51 Ms BG 54 dan T terdapat pada
bait 38-39 C 22, bait 47-49 Br 399B dan bait 49-50 SK 62,
(elapi tidak terdapat pada SB 82 dan SB 77.

Kandungan teks bait 52-54 Ms BG 54 dan T terdapat pada
bait 40-42 C 22, bait 50-52 Br 399B, bait 51-53 SK 62, tetapi
tidak terdapat pada SB 82 dan SB 77.

Kandungan teks bait 55-56 Ms BG 54 dan T terdapat pada
bait 43-44 C 22, bait 53-54 Br 399B, tetapi tidak terdapat
pada SK 62, SB 82 dan SB 77.

Kandungan teks bait 57-58 Ms BG 54 dan T terdapat pada
bait 45-46 C 22, bait 55-56 Br 399B dan bait 54-55 SK 62,
letapi tidak terdapat pada SB 82 dan SB 77.

Kandungan teks bait 57 Br 399B tidak terdapat pada teks
Ms BG 54, C 22, T, Br 399B, SK 62, SB 82 dan SB 77.
Kandungan teks bait 56 SK 62 tidak terdapat pada Ms BG
o, C 22, T, Br 3998, SK 62, SB 82, dan SB 77.
Kandungan teks bait 59-77 Ms BG 54 dan T, bait 47-65 C
', terdapat pada bait58-76 Br 399B, bait 57-75 SK 62, tetapi
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tidak terdapat pada SB 82 dan SB 77.

. Kandungan teks bait 78-79 Ms BG 54 dan T terdapat pada

bait 66 C 22, bait 77-78 Br 399B , bait 76-77 SK 62, tetapi
tidak terdapat pada SB 82 dan SB 77.

. Kandungan teks bait 80 Ms BG 54 dan T terdapat pada

bait 67 C 22, bait 79 Br 399B serta bait 78 SK 62, tetapi tidak
terdapat pada SB 82 dan SB 77.

. Kandungan teks bait 81-82 Ms BG 54 dan T terdapat pada

bait 68-69 C 22, bait 80-81 Br 399B, serta bait79 SK 62, tetapi
tidak terdapat pada SB 82 dan SB 77.

. Kandungan teks bait 83-100 Ms BG 54 dan T terdapat pada

bait 70-87 C 22, bait 82-99 Br 399B, bait 80-97 SK 62, tetapi
tidak terdapat pada SB 82 dan SB 77.

Kandungan teks bait 101-104 Ms BG 54 dan T tidak
terdapat pada C 22, SB 82, SB 77, bait 100-103 Br 399B dan
bait 98-101 SK 62.

Untuk lebih jelasnya kandungan teks tiap bait tersebut tersaji

dalam bagan sebagai berikut:

Ty
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BAGAN PERBANDINGAN
KANDUNGAN TEKS TIAP BAIT
MGSd| C2 T [Br¥B| X | 8@ | 87
e 1 | 12 | 12 | 12 | 19 | 12
g 3 3 3 3 : :
4-8 48 | 48 | 48 | 48 | 37 | 37
0-13 ] 9-13 | 9-1B | 9-B | 8-12 | 8-I2
. . . R A
" = yy & & s i I1-44
14- 18 - Tu-Blu-B] BB - .
9-% | 9-B | 19-B | B-B | V-8 | - :
v 9 P P S 51 s
" ; Q0 *» 0 . ,
-4 | 0-B | 4-4 | 0-8 | 4-4| - .
4 3 5 ; 5 - .
Oh-B | B-F | H6-8 | 4-% | H-8| - =
9-51 | 8- | ©-51 | -9 | -3 ; .
-5 | 0-£ | D51 | -] 5-B | - p
H-% | B-4 | B-% | B-5 5 = 5
5-B | H-%6 | 7-B | H-% | %-D . :
L i - - % E =
$-77 | -6, - | B-D| 57-5| - p
B-B | 6 | B-B| 7-B| B-7| - ;
) & & @ P B : :
Bl-Q | 8- 8- | - B - -
B-10 | 0-§F  B-10] -9 | 0-F | - -
01-104 | - | 101-104] 10-18| ®B-101 | - -
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2.1.3 Resensi Korpus Suluk Wujil
Berdasarkan persamaan metrum dan kandungan teks
tap -tap baitdalam  korpusSuluk Wujil vang terjangkau maka
tampak terdapat empat resensi. Keempat resensi tersebul
adalah resensi A, B, Cdan D. Adapun cakupan resensi-resens|
tersebut adalah sebagi berikut.
1. Resensi A terdiri atas:
a. naskah dengan kode Ms BG 54 untuk selanjutnya diber|
kode A1;
b. naskah dengan kode C 22 untuk selanjutnya diberi kode A?
c. terbitan Soemodidjojo Mahadewa, untuk selanjutnya diber
kode A3;
2. Resensi B terdiri dari:
a. naskah dengan kode Br 399B, untuk selanjutnya diberi kode Bl
b. naskah dengan kode SK 62, yang selanjutnya diberi kode B2,
3. Resensi C terdiri dari:
a. naskah dengan kode SB 82, vang selanjutnya diberi kode C1
4. Resensi D terdiri dari:
a. naskah dengan kode SB 77, yang selanjutnya diberi kode D1

2.2 Deskripsi Naskah

Pada bagian ini keenam naskah dan satu teks terbitan
vang dibicarakan di depan akan dideskripsikan. Deskripsi
ditata menurut resensi. Selanjutnva di bawah tajuk resensi
diberikan pengantar umum tentang sifat resensi vany
bersangkutan.

Teks-teks vang tercakup dalam setiap resensi akan
dideskripsikan secara tersendiri. Hal vang meliputi ukuran
naskah, kondisi dan tempat penvimpanannya disebutkan. Jeni«
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Milisan vang mempunvai kekhususan dalam naskah di-

deabripsikan.

241 Newensi A

Kesensi A meliputi dua naskah dan satu teks terbitan
sty kemudian diberi kode Al, A2, dan A3. Karya digubah
dalam tembang Dhandhanggula, Mijil dan satu bait metrum
8iiilalita. Di antara ketiga teks tersebut naskah A2
mempunyai jumlah bait vang lebih sedikit dari teks naskah

A1 dan A3.
1 Al Ms BG 54.
Iuelul [uar teks © Suluk Wunl
il . Jawa.
Hentuk teks : Puisi tembang macapat.
Fode Koleksi : Ms BG 54.
LIk uran naskah 0 23 x 16,5 cm.
LIk uran teks 019 x12 cm.
Il Kodeks . a. Suluk Wujil (hal. 2-22)
b. Suluk Darmana ( hal. 22-30).
c.Sisipan berisi pujian kepada pemilik teks
(?) dengan bentuk tulisan Arab (hal. 53).
d. Nitisastra (hal. 30-52).
( Poerbatjaraka, 1938:145, 1985:1).
Fortas . Daluwang
it : Hitam
Halaman kosong
[umlah halaman . 54,
lersimpan . Bagian naskah Perpustakaan Nasional

Jakarta.
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Keadaan fisik manuskrip Al dalam keadaan vany

kurang baik, sebab pada beberapa tempat terlihat lubang karena
rusak. Dilihat dari bentuk tulisannva, naskah Al pada bagian
Suluk Wujil terdapatenam bentuk tulisan yang berbeda. Hal

itu menunjukkan bahwa teks Suluk Wujil

pada naskah Al

disalin oleh enam orang penyalin, vaitu sebagai berikut.

d.

b.

Penyalin yang pertama menuliskan teks dari bait |
sampai dengan bait 38 baris ketiga.

Penvalin kedua menuliskan teks dari bait 38 baris
keempat sampai dengan bait 49 baris keempat.

Penyalin ketiga menyalin teks dari baris kelima bait 49
sampai dengan bait 54.

. Penyalin keempat menyalin teks dari bait 55 sampui

dengan bait 72.

. Penvalin kelima menyalin teks dari bait 73 sampal

dengan bait 84.

Penyalin keenam menyalin teks dari bait 85 sampa
dengan bait 104. ‘
Adapun ciri mencolok bentuk tulisan penyalin pertama

adalah sebagai berikut:

(1)  Bentuk aksara mengarah pada bentuk aksara bulat, atau 3
disebut dengan aksara jenis ketumbar, namun mempuny
bentuk kecil.

(2)  Tulisan tertulis secara tipis dan terkesan halus.

(3)  Arah tulisan tegak.

(4) Bentuk aksara yang terlihat secara jelas berbeda dengan
aksara para penyalin kedua sampai dengan keenarn
terlihat dari bentuk aksara
foa® /,Lj)
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'asangan:
“na”’

fen” : p m
“nya”

(iri mencolok bentuk tulisan penyalin kedua sebagai

ber bt

{1
(1)

lentuk aksara penyalin kedua mengarah pada bentuk aksara
yang disebut dengan istilah nyacing tulisannya relatif
sukar dibaca, berbentuk tidak beraturan seperti cacing.
l'ulisan tertulis secara tebal dan terkesan tidak rapi.
Arah aksara kadang-kadang agak condong ke kiri, sedang
untuk pasangan kadang-kadang condong ke kanan.
entuk aksara vang terlihat secara jelas berbeda dengan
bentuk aksara penyalin pertama, ketiga, keempat, kelima
(dan keenam terlihat dari bentuk aksara:
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na” tulisan terkesan tidak rapi.

) Arah aksara condong ke kanan.

Bentuk aksara vang terlihat secara jelas berbeda dengan aksara
prara penyalin yang lain terlihat dari bentuk aksara:

h‘ha"

ucan

i leﬂ'

u] rr

BEEREE

Pasangan : * "wa
14 dan . (j ; *
s ta” . [ﬂ. ; "mﬂ y

ﬂgan - \/L_ n r"ﬂ\ﬂ”

Y "lﬂ”

Ciri mencolok bentuk tulisan penyalin ketiga sebagai "

berikut:

(1)Bentuk aksara penyalin ketiga mengarah pada bentuk
aksara bata sarimbag atau berbentuk segi empat.

(2)Tulisan tertulis secara tebal, dan ukuran aksara kadang
kadang tidak sama, pada bagian tertentu terlihat lebih besar

dari bagian vang lain. Hal vang demikian menvebabkan Masangan :
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i pa " nh : ,

Ciri mencolok bentuk tulisan penvalin keempat sebagai
berikut.

(1)Bentuk aksara penyalin keempat mirip dengan aksara
penvalin pertama, yaitu berbentuk aksara ketumbar, tetapi
lebih besar dari bentuk aksara pada penvalin pertama.

(2)Tulisan tertulis dengan tinta vang tidak begitu tebal
sehingga “terkesan halus, besar tulisan terlihat sama,
dibandingkan dengan tulisan pada penyalin vang pertama,
maka tulisan penvalin keempat tersebut lebih rapi.

(3)Arah aksara agak condong ke kanan.

(4)Bentuk aksara yang terlihat secarajelas berbeda dengan aksari
para penyalin vang lain terlihat dari bentuk aksara:

“ba” (I
gy ST
o
Pasangan:

“ta” : 3’ '
“sa” 3
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“ma” 1 = w
iri mencolok bentuk tulisan kelima sebagi berikut.

() Bentuk aksara dan ukuran aksara penvalin kelima mirip
dengan bentuk aksara penvalin pertama, vaitu bentuk ketumbar
letapi lebih kecil bentuknva dari bentuk aksara penvalin
keempat.

(!} lebal tinta pada tulisan tidak sama, pada permulaan tulisan,
penyalin menulis dengan samar-samar, tetapi tulisan
selanjutnya terlihat tebal. Ukuran tulisan terlihat sama,
(ibandingkan dengan tulisan penvalin pertama dan keempat
Mmaka tulisan penvalin kelima terlihat Iebih rapi.

(Y Arah aksara adalah tegak.

(hlentuk aksara vang terlihat secara jelas berbeda dengan
bentuk aksara para penvalin vang lain terlihat dari bentuk

ihsara:

"ha" V|

“dha”

Wi
“re’ AR ¢
¢

Pusangan:

A+ :ﬂq )
tla” 3 o ,




Ciri mencolok bentuk tulisan penyalin keenam sebagai
berikut.

(1)Bentuk aksara penyalin keenam sekilas sama dengan bentul
aksara penyalin kelima yaitu berbentuk aksara ketumbar,
tetapi lebih kecil dari tulisan penyalin kelima dan mempu
nyai ukuran aksara yang hampir sama dengan aksara penyalin
pertama.

(2)Tebal tinta pada tulisan tidak sama, pada awal penulisan
terlihat tebal, namun semakin menipis pada akhir penulisan
Ukuran aksara pada tulisan tidak sama. Tulisan penyalin
keenam bila dibandingkan dengan tulisan pada penyalin
kelima, maka tulisan penyalin kelima terlihat lebih rapi dari
tulisan penyalin keenam.

(3) Arah aksara tegak.

(4)Bentuk aksara yang secara jelas nampak berbeda dengar
bentuk aksara penyalin pertama, keempat dan kelima
terlihat dari bentuk aksara

o ST
“ja” g
"y A
mya’ M,

Pasangarn:
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Agar lebih jelas di bawah ini disajikan bentuk aksara Jawa
ari keenam penyalin dalam teks Suluk Wujil pada naskah Al.
Anpgka Romawi vang berderet ke kanan adalah menunjukkan
penyalin, vaitu penvalin yang pertama sampai dengan penyalin
vang, keenam. Istilah-istilah aksara Jawa diambil dari Isma’un
(1996).

L A2 322
ludul luar teks: Serat Suluk Warnt — Warni.
I luruf - Jawa.
Bentuk teks  : Puisi tembang macapat.

Kode koleksi : C 22.
[Jkuran naskah : 19 X 30, 5 cm.
Ukuran teks : Hal. 1dan2,9X 14 cm., Hal. 4-32,13 X30,5cm
Kertas : Gendhong berwarna kuning kecoklatan,
keadaan fisik naskah telah banyak vang
berlubang.
- a. Suluk Wujil (hal. 4-33);
b. Suluk Gontor (hal. 33-56);
¢. Suluk Jibeng (?) (hal. 65-81);
d. Suluk Rest Gitan Mahesa Wigunen (hal. 81-107);

Isi Kodeks
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BAGAN TULISAN AKSARA JAWA
DAN TANDA BACA TEKS Al

1. Penulisan Aksara Jawa dan Pasangannya

I II 1§ v Vv VIl
. wo, R i L1V " - - ha
; —~ ., |e@ ol L
P e e e il 20 S s I"?Pf‘ & | Ha
+ =
= e | U] pos 2 i e
_ 230 '
ol C A A B A
T e TN N P Y
il riql L3 e
=l e s My c & ~ < da
3 ol | ' g b7/
- | o [V e 0 ta
a2 g PINT Plom |ME P s 82
Pg e (T | o w | WA
; _ e _
w1 o Y o M ok e la
-~ . F=y )
I N 2 a F | PR
]
>z |la g, L (S 5 231 e _dfa
- A 3 &, ;
e " G 4 & & R R
{ dag
LIS P o U} ’ A ya
L ) . % -'71“1 ) & Y -
caso 3 | g M | | mya
- d 2 e | g @ ma
g & 2 58 5 - €
; | ; H .
_n}' - by N e y N . A o ) ga
] ) ~37 g ;
o [ e [TV | b

42

KET |

K ajian Filologis Naskah Sutuk Wit
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! Penulisan Aksara Murda (Huruf Kapital) dan Pasangan
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5. Penulisan Sandhangan Swara (Vokal)
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e. Suluk Paesan Wahya Jatmika (hal. 107-121),

f. Suluk Dhudha (hal. 121-126);

g.Suluk Malang Sumirang (hal. 126-138);

h. Suluk Besi (hal. 138-164);

i. Suluk Jibeng (?) (hal. 271-275);

j. Pedoman bersanggama sesuai dengan
perhitungan bulan Arab (hal. 275-277),

k. Suluk Maesalangit (?) (hal. 277-285);

1. Suluk Durat (?) (hal. 285-298);

m.Suluk Martabat Laklakyun (hal. 298-306),

n.Tentang atining mukmin (hal. 306-311),

uiluk dipersembahkan kepada Sri Sultan Hamengkubuwana
A\ itulis pada hari Ahad Kliwon, jam tiga (pagi/sore?), tanggal
4 [ejeb, tahun Dal, Lambang Langkir, mangsa Desta, dengan
sanpkalan Tata Wiku Sabdeng Rat atau menunjuk pada angka
faliun 1775 (11 Juli 1847) dan selesai ditulis tanggal 4 Sura tahun
W 1776 (14 Desember 1847) (Lindsay, dkk. 1994: 199).

A AD - Terbitan teks Suluk Wujil oleh Soemodi-
djojo Mahadewa.
[udul luar teks  : Suluk Wujtl.

e igson I luruf : Latin.
o. Suluk MHSP"H”‘”"?}I Pazui Nabt (hal. 3692200 Hentuk teks - Puisi tembang macapat.
p.Sejarah Para Nabi (hal. 365-367); kode koleksi
q‘Y?{s‘wa‘n‘ipun Parr? Na?i (hal. 367-363};i\ [Ikuran naskah :23 X 16 cm.
r.Ciri-ciri manusia di mana kedudukil LIk uran teks -Hal. 1 dan 2, 9 X 14 cm.
wanita kalah jauh dengan kedudukan pris Hal. 3-23,9 X 10 cm.
(hal. 369-371); Kertas : HVS berwarna putih.
(Lindsay, dkk. 1994:199). B b . Hitam.

Tinta . Hitam.

Halaman Kosong : -

Jumlah halaman : 371 halaman.

Tersimpan - Bagian naskah Perpustakaan Widva
Budaya Kraton Yogyakarta.

Keadaan fisik naskah A2 dalam keadaan yang cukup balk
karena terawat. Bentuk aksara pada naskah ini adalah bif
sarimbag atau berbentuk persegi. Tebal tinta terkesan safl
sehingga tulisan terlihat rapi dan mudah dibaca. Arah aku
condong ke kiri. Pada bagian halaman sampul terdapat catala
dari penyalin, yang menyebutkan bahwa tulisan tersebut diluls

Halaman kosong :

Jumlah halaman :29 hal. Suluk Wuyjil (hal. 1-23), terdapat
keterangan kata-kata dan ungkapan
dalam teks (hal. 24-29).

lersimpan : Koleksi pribadi.

| erbitan teks vang telah ditransliterasikan dan diterbitkan
bl Soemodidjojo Mahadewa di Yogvakarta merupakan cetakan
Peilama pada tahun 1957. Pada halaman sampul terdapat
-';CI!‘I-III},'_MI bahwa Suluk 1Vujil mengandung ajaran kebatinan

L a1y, utama vang patut dilestarikan guna mencapai kehidupan
yany baik. Disebutkan pula pada halaman sampul bahwa
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pengarang kitab tersebut tidak diketahui, agar supava ajaran
tersebut dapat dilestarikan maka kitab tersebut kemudian
digarap dan diterbitkan. Di samping itu diharapkan agar terbitarn
ini dapat menambah koleksi buku, vang mungkin ada gunanya

2.2.2 Resensi B

Resensi B meliputi dua naskah. Naskah-naskah tersebul
kemudian diberi kode B1 dan B2. Resensi B terdiri atas satu
pupuh tembang vaitu Dhandhanggula. Di antara dua naskal
tersebut naskah Bl mempunvai bait vang lebih banval
dibandingkan naskah B2.

1. Bl : Br 399B.
Judul luar teks : Suluk.
Huruf : Jawa.
Bentuk teks : Puisi tembang macapat.

Kode koleksi : Br 399B.

Ukuran naskah: 21 x 33 cm.

Ukuran teks 3,0 x 25 cm.

Kerta : Berwarna kecoklatan.

Isi Kodeks - a. pelajaran vang diterima oleh Ni Wandai

Kuning dari suaminva Ki Wandan Salaka

b. pelajaran vang diberikan oleh Ki Majenur

kepada istrinva Ni Livep; dialog antara k|

Pana dan Ni Mbok Brangti;

pelajaran eskatologi dan kematian, Kirur

i

wa Nakirun;
. Suluk Besi;

. Ki Bodho Jati;

f. Wandhan Sari;

o o
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g. Suluk Gontor,
h. Suluk Wujil;
i. alegori svariat, tarekat, hakikat dan
makrifat. (Pigeaud, 1968:27).
linta :Hitam.
Halaman kosong :
[umlah halaman : 302 halaman.

: Bagian naskah Perpustakaan Nasional
Jakarta.

Naskah ini terawat dengan baik. Bentuk tulisan jelas dan
rapi dengan aksara berbentuk bulat atau ketumbar. Tulisan pada
naskah tersebut sangat tebal, tetapi jarak antara satu aksara dengan
ihsara vang lain tidak begitu dekat, sehingga relatif mudah dibaca.
Arah tulisan condong ke kanan. Naskah ini terdiri dari 103 bait.

Poerbatjaraka (1985: 4) memperkirakan bahwa naskah ini
merupakan salah satu kopi codex 1795 halaman 339. Naskah Br

[ ersimpan

109B tersebut merupakan suatu pembaharuan naskah yang
swerupa dengan Ms BG 54, karena kata-kata dalam naskah Ms
I, 54 sudah kuna yang tidak dimengerti oleh penyusun kopi,
selanjutnva diganti menurut selera sendirt. Dalam deskripsi
naskah Perpustakaan Nasional RI disebutkan bahwa naskah ini
merupakan salinan dari naskah vang tersimpan di perpustakaan
[ viden dengan kode Lor 1795,
Secara umum tulisan pada naskah terkesan rapi dan ajek.
I erapihan tulisan terlihat pada bentuk-bentuk aksara di bawah
int.
“ga”

"

éf §<~

utsa
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mlah halaman : 340 halaman.
falmpan : Bagian naskah Perpustakaan Sanabudaya

Yogyakarta (Behrend, 1990:290).

Wentuk aksara pada naskah tersebut bulat atau ketumbar.
w11 tertulis dengan tinta yang amat tebal, hingga kadang-
Ly, menyulitkan pembacaan. Arah tulisan tegak dan bentuk
4t uitki cenderung condong ke kanan. Naskah ini terdiri atas
_- Jilt, kondisi fisik naskahnya telah agak rusak. Ciri khas
iwati dapat terlihat dari aksara-aksara di bawah ini:

aksara-aksara tersebut tertulis dengan ukuran yang sama

sepanjang teks.

2, B2 : SK 62. X
Judul luar teks : Kempalan Serat Warni-WWarnt. B - A0
Hurut . Jawa. o
Bentuk teks . Puisi tembang macapat. Mea” - AN

Kode koleksi . SK 62,
Ukuran naskah : 20 x 29,5 cm.
Ukuran teks : 15 % 20,5 cm.
Isi kodeks . a. Dewaruci (hal. 90-134), T 3 3
b. Wulang (hal. 135-174);
¢. Patraping Shalat (hal. 175-193); y O
T A

n‘u X s,
. ’

d. Asmarakandhi (hal. 193-210);

e. Kitab Satin (hal. 210-225);

f. Suluk Wujil (hal. 225-279);

g. Caritane Napsu (hal. 279-296);

h. Wicara Keras (hal. 296-312);

i. Wulangreh (hal. 312-340);
Kertas - Kertas gendhong, berwarna kekuningan
Tinta - Hitam.
Halaman kosong : Hal 115, 137, 155, 157, 159, 191, 301, danhal. 3%

Sehubungan dengan data penyalinan, Behrend (1990:290)
wiycbutkan bahwa teks-teks dalam kodeks tersebut merupa-
AN karya berbagai pengarang, diantaranya PB IV dan
Yasadipura II Penyalinan naskah ini sulit untuk ditentukan,
Latena penyalinnya beberapa orang. Teks pertama dilengkapi
Jdengan kolofon yang menyatakan nama penyalin, yaitu R. Arya
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Purwanegara di Surakarta. Penanggalan yang diberikan adalali
Ahad Legi, 2 Ramelan, warsa Ehe kurang lengkap, tidal
konsisten, sehingga tidak berguna untuk perunutan tarikli

penyalinan.

2.2.3 Resensi C

Resensi C terdapat pada manuskrip yang tersimpan di
bagian naskah perpustakan Sanabudaya Yogyakarta. Resensi|
terdiri dari satu naskah yang diberi kode C1.

Ty &1 . SB 82.
Judul luar teks : Serat Suluk Warni-Warnt.
Huruf : Jawa.

Bentuk teks . Puisi tembang macapat.
Kode Koleksi : SB 82

Ukuran naskah : 20 X 32,5 cm.

Ukuran Teks : 14 X 26.

Isi Kodeks Dewaruct (hal. 1-9);
Cabolek (hal. 9-166);
Suluk Waling;
Bayanmani;
Sidolamong;

Suluk Sujinah;

Sekst Raga;

Pangeran Mangkubumi;

S N

Arjunasasrabahu;
j. Imam Buchari;

k. Suluk Besi;

1. Suluk Dhudha;
m. Bab Napas,

-
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. Suluk Wijil;
. Suluk Rarasunthi;

. Lambang Misil;
Tafsir Ngalam;
Sastra Gendhing;
Nitik Sultan Agung;
birtas . HVS, berwarna kecoklatan.
Iinta . Hitam.
: Tidak begitu jelas.
IHalaman kosong : -
lumlah Halaman : 353 halaman, Suluk Wil pada halaman
122-144.
: Bagian naskah Perpustakaan Sana-
budaya Yogvakarta. (Behrend, 1990:475).
Manuskrip C1 terdiri dari 20 bait. Bait 13 sampai dengaﬁ
bail 19 manuskrip C1 mempunyai isi yang sama dengan bait 2
siinpai dengan bait 8 pupuh keempat pada naskah Suluk Tanen
yuny terdapat pada teks I dalam kodeks Serat Sandi Wanita vang
mtupakan naskah pribadi milik Suranta Atmasaputra. Be;it 13
saiipai dengan bait 19 tersebut juga mempunyai isi vang sama
dengan bait 1 sampai dengan bait 6 pada naskah suluk Among
Ll (Astuti-Hendrato, 1985:88).
Data tentang penyalinan tidak ada, tetapi dari jenis kertas
Vany dipakai, diperkirakan naskah disalin sekitar tahun 1890-
#h L orak tulisannva menunjukkan ciri khas Yogyakarta. Pada

n
0
p. Wirasat Wanodya;
4
55
s.
t.

Jenis Tulis

lersimpan

talatan tambahan menyebutkan nama orang vang pernah
#memiliki naskah ini pada tahun 1907, vaitu Mas Ngabehi
Winjasuparta abdi dalem Yogyakarta di Mergangsan (Behrend

9]
s
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1990:475).
Bentuk aksara dalam naskah ini bulat atau disebut dengan

istilah ketumbar. Tulisan rapi, karena jarak antara satu aksuri
dengan aksara lainnya tetap dan tidak terlalu dekat, demikian
pula tinta tertulis tidak begitu tebal. Arah tulisan tegak. Bentul
aksara vang menjadi ciri khas teks adalah sebagai berikut:

“ha” : M

“ca” C AN
‘2’
“mma’ 3 U]

iy 0Q i
R : jj ;
“e” : D :
i P
Pasangan:

“da” oes
“ha” A

o agian Filologis Naskah Subak Wigil

1,24 Resensi D
Resensi D terdapat pada naskah vang tersimpan di bagian
inskah Perpustakaan Sanabudaya Yogyakarta. Resensi D terdiri
ari satu naskah yang diberi kode D1. Naskah D1 mempunvai
mlah bait 44 yang tersusun dalam tembang Dhandhanggula dan
Sinom Parijatha. Tembang Dhandhanggula terdapat pada bait
pertama sampai dengan bait 20. Tembang Sinom Parijatha
lerdapat pada bait 21- 44.

e D1 :SB77.
Judul tuar teks : Serat Suluk Warni-Warnt.
Huruf :Jawa.
Bentuk teks : Puisi tembang macapat.

Kode koleksi  :SB 77.
Ukuran naskah : 23 x 34 cm.
Ukuran teks 16 x 20 cm.
Is1 Kodeks :a. Suluk Dewaruci;
b. Suluk Seh Siti Jenar;
Suluk Malang Sunurang,
Suluk Bayanmani;
Suluk Sidolamong;
Suluk Sujinah;
Lebe Lonthang:
Seksi Raga;
Serat Pangeran Mangkubumi,
Serat Mintaraga lan Sasrabahu;
Suluk Imam Bukhari;
Suluk Besi;
. Suluk Dhuha;
Bab Napas;
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Suluk Wil;
Suluk Rarasunthi;
Serat Wirasat Wanodya;

tsegi atau bata sarimbag dengan arah tulisan condong ke kanan.
lisan dalam naskah tidak begitu jelas, tinta terlihat meresap
ulam kertas sehingga menvulitkan pembacaan. Secara

S

Serat Lambang Misil;

St Tasringflam; It‘luruhe.m_mlisan naskah tersebut dapat dikatakan tidak rapi.
Serat Sastragendhing; bawah ini disajikan kutipan contoh aksara dalam teks:

Serat Wedhatama;

. Serat Babad Nitik Sultan Agung;
w. Serat Kawi Candrasengkala.

Kertas - HVS, berwarna putih, beberapa tempat
terdapat noda-noda coklat tua.

Tinta : Biru.

Jenis Tulisan : Jelas, rapi. Untuk menulis, kertas diberi gari
tepi kiri dan kanan serta diberi garis di bawall

nya seperti sebuah buku tulis bergaris. iy
1

-
"L‘“ : 0
s

Halaman kosong : -
Jumlah halaman : 725 halaman, Suluk Wijil pada halaman 410-427
Tersimpan : Bagian naskah Perpustakaan Sanabudaya
Yogyakarta
(Behrend, 1990:474).

Naskah ini merupakan hasil penyalinan dari berbagal
sumber vang masa penulisannya berlainan. Menurut keterangafi
pada hal. 1, naskah disalin oleh Prawiradiwara di Yogyakarli
pada hari Senin Kliwon 5 Rabiulakhir, Ehe, 1867. Penanggalin
yang dimaksudkan tersebut kacau, tetapi melihat angka tahun
tanggal dan bulan yang tercantum tersebut tahun 1867 adalil
Alip bukan Ehe, maka penyalinan dilakukan sekitar tahun 1910
Masehi (Behrend, 1990:474).

Bentuk tulisan rapi, dengan aksara vang mempunvai bentul

Deskripsi Ringkas Kandungan Teks Suluk Wujil Tiap
Resensi

I'ada bagian ini dikemukakan isi ringkas teks-teks vang
pat pada resensi A, B, C, dan teks D. Deskripsi isi rinigkas
‘loks pada resensi-resensi itu disajikan menurut bait-bait
biersamaan isinva.
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2.3.1 Resensi A

Teks Al, A2 dan A3 bait 1-2.
Wujil adalah seorang murid Sunan yang bergelar [tuly

Wahdat. Wujil dahulu adalah seorang abdi dari Majapalil

la mohon agar diberi ajaran rahasia, karena setelah sepuluk

tahun berguru pada Ratu Wahdat, Wujil dianggap belum

cukup mampu untuk masuk dalam ajaran rahasia.

~ keunggulan diri manusia tercapai melalui salat, sembah
\ pujlannya. Orang harus mengetahui kepada siapa
j b kan salat, jika idak mengetahui siapa vang dituju ibarat
fWembak burung, pelurunya disebarkan tetapi tidak
\penai burung vang menjadi sasarannya.

& Al dan A3 bait 14-18, A2 tidak ada.

Manusia hendaknya mengetahui benar makna puji,
b1 keluar masuknya nafas. Sukma terdiri dari empat macam
A1 lalah tanah, api, angin dan air. Masing-masing anasir
wipunyai fungsi dan sifat sendiri. Sebagai pegangan hidup
wliknya mengenal diri sendiri, sambil tak pernah lupa
lihiikan sembahvang secara khusuk.

Teks A1, A2 dan A3 bait 3.

Wujil memohon belas kasih kepada Sunan Wahdat dan
telah menverahkan mati hidupnya untuk gurunya terselhil
Sastra Arab telah selesai dipelajari, tetapi ajaran vang
diharapkan belum juga diberikan.

ks Al, dan A3 bait 19-38, A2 bait 9-28 .

| ubuh manusia itu seperti sebuah sangkar dimana seekor
iy, ditempatkan. Dikatakan pula oleh Sunan Wahdat bahwa
i jauh-jauh mencari pujangga, karena pujangga tersebut
sl berada dalam diri sendiri. Disebutkan oleh Sunan Wahdat
iy, perlunya mengenal diri sendiri, mengendalikan hawa

Teks Al, A2 dan A3 bait 4-8.
Sunan Wahdat berkata kepada Wujil bahwa ia menginjis
kan seseorang vang akan mempelajariilmu rahasia harus juji

lahir batin bersih jiwa dan raganya.

Teks Al, dan A3 bait 9-13, A2 tidak ada.

Sunan Wahdat mulai memberikan ajarannya. Disebulka
bahwa hubungan Wujil dengan gurunya amat baik, sehingg
tidak pernah berselisih paham. Sang Mahayogi membis
wejangan kepada Wujil selama semalam suntuk. Wejanys
Sunan Wahdat vang pertama tentang hidup. Manisl
hendaknya berhati-hati hidup di dunia. Disebutkan oleh ‘i
Mahavogi bahwa “engkau bukanlah kesejatian, kescjalig
tersebut bukanlah engkau”. Barang siapa mengenal (8
sendiri semata-mata ia mengenal Hyang Widhi.

i, segala macam tindakan harus sesuai dengan kemauan
heyvakinan.

| uhan ada dan benar-benar suci. Orang yang merasa
yenal adalah orang yang mampu mengekang hawa nafsu,
#ij1u mengatur indra penglihatan. Tuhan itu ada, tetapi tidak
Wipunyai tempat tertentu, hanya orang terpilih saja yang
s melihat wujud itu. Siapa saja yang ingin mengetahui
ian kemutlakanNya tidak diperbolehkan bertindak dan
iilaku sembrono. Adapun orang bodoh karena pandangan
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mereka yvang terbatas. Mereka tidak mengakui Tuhan sebagai vany

hadir di mana-mana.

Seseorang harus mengetahui nilai pembicaraan yany
dilakukan ketika ia sedang berkomunikasi dengan Tuhan, dan
harus mengetahui tentang kesunyian. Ketenangan balin
merupakan tempat vang baik agar dapat menangkap gela
keberadaan Tuhan. Penjelasan tentang istilah diam dan bicar
Karunia yang sebenarnya harus diiringi dengan maksud dar
perhatian yang benar. Maksud yang sebenarnya adalah tanpu
kata-kata. Seseorang mungkin melihat kebanyakan orany
tidak melihat maksud yang sebenarnya sehingga terhapus
oleh sikap-sikap vang kacau. Sikap ini terbawa masuk ketik
berada di masjid. Orang yang demikian tersebut sulit mendapal
kan pencerahan jiwa untuk mengetahui ilmu rahasii
Barangsiapa mampu mengarahkan pujian dengan tepat, samu
dengan orang yang melakukan sembahyang 100 tahun. Pujian
vang dilakukan dengan terus-menerus dengan cara vang tepal
sama dengan sembahyang selama 60 tahun. Orang vany
melakukan tafakur, sama dengan orang yang melakukan
sembahvang tanpa terputus dan tanpa terikat oleh waktu
Orang yang sudah dapat melakukan tafakur ini disebut orany
vang sempurna.

Teks Al dan A3 bait 39, A2 bait 29.

Bakti bagi orang vang utama tidak mengenal waktu
Setelah orang mempunyai niat sejati maka semua geral
tubuhnya ditujukan untuk tujuan sembahyang. Niat sejati sani
dengan pujian yang selalu dilakukan.
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Yeks A1 dan A3 bait 40, A2 tidak ada.

Niat adalah lebih penting dari tindakan. Niat odak
dapat diutarakan dengan kata maupun suara. Niat merupakan
Whpkapan suatu pikiran, karena itu niat untuk melakukan
swmbahyang adalah sama dengan niat orang yang akan

melakukan perampokan.

Jueks Al dan A3 bait 41-44, A2 bait 30-33.

Orang dikatakan sirik dan kafir apabila menganggap yang
lwipenting adalah kepandaian. Orang-orang yang demikian
lsrsebut adalah orang vang tidak mengetahui tentang sejatinya niat.

Nafsu harus dikekang, demikian pula orang jangan terlalu
lmnyak bicara danjangan terlalu memaksakan keinginan serta
menuruti kehendak pribadi. Demikian pula orang jangan terlalu
mendewakan pendapat sendiri. Selanjutnya Sunan Wahdat
mengutus Wujil agar pergi ke asrama putri untuk memanggil
Ken Satpada,

leks A1, dan A3 bait 45, A2 bait 34.
Wujil memanggil Satpada. Kemudian Satpada segera
menghadap Sunan Wahdat.

leks Al, dan A3 bait 46-48, A2 bait 35-37.

Dalam perjalanan menghadap Sunan Wahdat, Ken Satpada
hurtanya mengapa temannya tersebut dipanggil Wujil.. Wujil
mencrangkan mengapa ia disebut dengan nama Wujil, yaitu
ahlara nama dan rupa tidak ada bedanya. Disebutkan pula
baliwa Wujil bukan tokoh pertama yang berasal dari Majapahit
yang menuntut ilmu di pertapaan tersebut. Selanjutnya Wujil
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dan Satpada tiba di hadapan Sunan Wahdatdan Sunan Wahdal
menanyakan kabar ketika Satpada berada di Jawana.

Teks Al dan A3 bait 49-50, A2 bait 38-39.

Ratu Wahdat menyuruh Wujil mengambil bunga teratai
Ratu Wahdat kemudian menulis surat di atas kelopak bunyu
teratai kepada Seh Malaya. Selanjutnva Wujil diperintahkan
untuk membawa surat tersebut kepada Seh Malava di Pati.

Teks Al dan A3 bait 50-51, A2 bait 39.

Sunan Wahdat mengirimkan sumping. Wujil segera
berangkat ke Pati. Tidak diceritakan perjalanan vany
ditempuh. Wujil bertanva kepada orang-orang di pedesaa
apakah mengetahui seorang penari gambuh (topeng) bernan
Seh Malava. Orang-orang desa menerangkan kepada Wujl
bahwa seseorang bernama Seh Malava sedang melakukan
pertunjukan tari di desa Wasana Selatan. Ketika Wujil sampuai
di tempat pertunjukan, Seh Malaya sudah mengakhiri
pertunjukannya. Selanjutnya Wujil bertemu dengan Seh Malaya
dan kemudian menghaturkan surat dari Sunan Wahdat.

Teks A2 bait 39 (bait ini terdapat pada bait 50-51 teks Al dan A3)

Sunan Wahdat berpikir bahwa sumping yang akan
dikirimkan kepada Seh Malaya akan pantas dipakai oleh o
ang vang menari. Kemudian diceritakan di sebuah des
banyak orang berkumpul melihat pertunjukan tari. Wujil
mendekat dan berjumpa dengan Seh Malava. Wujil meny,
haturkan surat.

K afian Filologic Naskak Subuk Wit

leks Al dan A3 bait 52-54, A2 bait 40-42.

Seh Malaya membuka surat. Seh Malaya bertanya
bepada Wujil apakah arti surengpati dan biji-biji saga vang
dimasukkan ke dalam bunga teratai. Wujil menjawab tidak tahu.
Seh Malaya mengatakan bahwa vang terhormat yang berkuasa
ill Murya menyampaikan pesan bahwa setiap perbuatan akan
burakhir setelah orang tersebut meninggal. Selanjutnya surat
lisebut dibaca berulang-ulang. Isinva sangat mengharukan
lian menyentuh hati. Surat tersebut diakhiri dengan pupuh
Autvalalita.

leks Al dan A3 bait 55-56, A2 bait 43-44.

Bunyi penutup surat, bahwa selama Seh Malava pergi
meninggalkan rumah dan keluarga, diharapkan agar selalu ingat
akan nasihat Sunan Bonang. Sunan Bonang ingin sekali bertemu
dengan Seh Malaya karena sangat rindu. Deskripsi kerinduan
Sunan Bonang terhadap Seh Malaya.

leks Al dan A3 bait 57-58, A2 bait 45-46.

Setelah membaca surat dari Sunan Bonang, Seh Malaya
Wimenung. Seh Malaya mengajak Wujil ke rumahnya di kampung
Pogambiran. Setelah tiba di pondok kemudian mereka makan.

leks A1 dan A3 bait 59-77, A2 bait 47-65.

Seh Malaya berkata kepada Wujil bahwa melalui surat
vanyg dikirimkan melalui Wujil, kemungkinan Sunan Wahdat
muenyindir perjalanan haji vang telah dilakukannya. Seh Ma-
liva tidak melanjutkan perjalanan haji ke Mekah karena
diperintahkan oleh Maulana Magribi untuk kembali ke tanah
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Jawa. Mekah adalah tempat di Barat hal itu tidak menjadi hal
vang terpenting. Hal yang penting adalah adanya batu
keramat vang dibangun oleh Nabi Ibrahim.

Di dalam masjid di Mekah terdapat singgasana Tuhan
Singgasana tersebut menggantung tanpa kaitan. Jika orany
melihat dari atas, orang akan melihat langit di bawah. Apabil.
orang melihat dari bawah tampak bumi di atasnya. Jika orany,
melihat ke barat, ia akan melihat imur. Jika orang melihat imui
ia akan dapat melihat barat. Jika orang melihat ke selatan maka
akan tampak utara. Jika orang melihat utara maka akan tampal
selatan. Apabila seseorang bersembahvang disana, hanya ad.
satu ruangan untuk satu orang itu. Jika ada dua atau tiga oran;,
maka ruangan itu hanva cukup untuk dua tiga orang tersebul
Apabila terdapat 10.000 orang yang bersembahyang di sana
maka Ka'bah dapat menampung mereka semua. Bahkan
seandainya seluruh dunia akan dimasukkan di sana akan
tertampung juga.

Seh Malava berkata kepada Wujil bahwa apa yany
dikatakan oleh Seh Malaya tersebut jangan diberitahukan
kepada Sunan Wahdat, Wujil harus terus memberikan
pengabdiannya kepada Sunan Wahdat. Wujil kembali ke
pertapaan Sunan Wahdat. Sunan Wahdat sedang melakukan
semadi, Wujil segera duduk di belakangnya menanti Sunan
Wahdat vang sedang melakukan semadi. Setelah Sany,
Mahavogi selesai semadi, Wujil segera menvembah.

Selanjutnya Sunan Bonang membuka rahasia pengembara
an Seh Malaya kepada Wujil. Seh Malaya mengembara menjadi
penari topeng karena mencari anak laki-laki yang sangal
dicintainya yang telah hilang. Sunan Bonang menyindir apa
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yang telah dilakukan Seh Malava sebagai orang vang masih
lerikat pada dunia, karena salah satu syarat untuk bisa
mencapai tingkatan yang sempurna adalah penganiayaan diri
dengan cara “mati dalam hidup”.

Setelah mencapai tingkat yang sempurna maka akan
lurjadi “kemanunggalan”. Dalam halitu tunggal rupa berbeda
nama, tunggal kehendak berlainan rupa. Dalam keadaan
manunggal tersebut semua kehendak akan manunggal dengan
kehendakNya. Ken Satpada diperintah oleh Sunan Wahdat
mengambil cermin. Cermin diletakkan di pohon kayu wungu.
Wujil dan Satpada diminta bersama-sama bercermin. Satpada
mengolok-olok Wujil bahwa lebar cermin tersebut tidak lebih
lnpgi dari tinggi Wujil. Bayangan Wujil dicermintampak seperti
ahak-anak vang berwajah sepertijeruk wangi (berkerutkarena sudah tua).

leks Al dan A3 bait 78-79.

Wujil berkata kepada Ken Satpada bahwa tidak ada
bedanya antara laki-laki dan wanita, ibaratnya laki-laki dan
wanita yang dipersatukan di dalam cermin, layaknva persatuan
dun insan berbeda jenis di ranjang. Satpada tidak segera
mengerti bagaimana manunggalnya kawula dan Gusti. Wujil
mengatakan bahwa dalam cermin, antara laki-laki dan wanita
lilak berbeda jenis kelamin. Di dalam cermin antara laki-laki
(lan wanita satu wujudnya, karena itu dinamakan rasa tunggal.

l'eks A2 bait 66.

Laki-laki dan wanita bila sudah bersatu, maka akan tampak
manunggal vaitu manunggal kehendaknya. Demikian pula
laki-laki dan wanita vang dipersatukan didalam cermin tidak
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akan tampak bedanva antara laki-laki dan wanita. Keadaan
demikian itu disebut sebagai rasa tunggal .

Teks Al dan A3 bait 80, A2 bait 67.

Dalam perbincangan dengan Wuijil, Satpada mengartikan
persatuan antara laki-laki dan wanita di dalam cermin sebagai hal
vang bersifat cabul. Satpada tersinggung dan marah kepada Wujil

Teks Al dan A3 bait 81-82, A2 bait 68-69.

Ken Satpada diminta untuk berdiri di hadapan cermin
bersama Wujil sehingga cermin itu memantulkan bayangan
kedua orang tersebut. Wujil kemudian diminta berdiri di
hadapan cermin dan kemudian berdiri di sisi dekat cermin
Selanjutnya Satpada diperintahkan untuk menjawab per
tanvaan-pertanyaan di mana bayangan Wujil ditemukan
Satpada menjadi kebingungan.

Wujil diminta bercermin dan pergi dari dekat cermin
Sunan Wahdat bertanya kepada Satpada, dimanakah bayangan
Wuijil ketika dia telah pergi dari cermin itu. Satpada tidak dapal
menjawab pertanyaan tersebut. Selanjutnya Satpada diperintah
kan untuk menggantikan Wujil bercermin.

Teks Al dan A3 bait 83-100, A2 bait 70-87.

Whuijil diperintahkan untuk memperhatikan dan menjawabh
pertanvaan tentang di mana rupa Satpada, setelah Satpada
keluar dari bercermin. Wujil menjawab bahwa ada sebual
pasangan vaitu ada dan tiada. Dari bayangan di dalam cermin
tampak bahwa ketidakadaannya adalah adanva dan adanvya
adalah ketidakadannva. Jawaban ini menjadi titik awal
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pPnulisan bagian pertama keyakinan pokok seorang muslim
Vil La llaha Illa’llah artinva tidak ada Tuhan selain Allah. Kata
W iluha mengandung isbat dan nafi yaitu ada dan tidak ada.

Hihan bersifat tidak tampak. Tidak tampaknya memang
badaannya. Kemapanan itu sifat Tuhan. Nafi pada dasarnya
slalah isbat. Secara benar selanjutnya keduanya diarahkan
bepada musbat atau yang ditunjuk dan mutlak vaitu Allah.
Hilak ada dua Tuhan kecuali Allah.

l'eks berikutnya menceritakan tentang Dalang Sari dari
Minanggungan vang akan mengadakan pertunjukan wayang.
Adapun lakon yang akan dipertunjukkan adalah lakon
Hututayudha. Bagian teks berikutnya berisi penanda penulisan
ik Wugill - vang menunjuk angka tahun 1529 Jawa. Ketika
pettunjukan wayang sedang berlangsung, Seh Malaya tiba
diiringkan oleh kedua siswanya yang bernama Luwungsalawe
dan Wanakarta. Selanjutnya Seh Malava memberikan peng-
lutmatan kepada Sunan Bonang dan menceritakan perjalanan
W)l ke Mekah dengan melewati tanah berpasir dan lautan luas
wiluk bisa sampai ke Mekah.

betelah pertunjukan wayvang usai, Sunan Bonang

Meminta Seh Malaya memberikan penafsiran tentang lakon
Wavang vang telah dimainkan dikaitkan dengan pengetahuan
Spaima Islam. Seh Malaya tidak dapat melakukan hal itu,
sbhirnya Sunan Bonang sendiri vang memberikan penafsiran

Bshwa Pandawa dan Kurawa dalam wayvang vang baru
dimainkan mewakili nafi dan isbat. Pandawa dan Kurawa
Mumperebutkan negara, sama saja dengan nafi isbat
W perebutkan musbat.
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Teks Al dan A3 bait 101-104.

Nafi dan isbat selalu bertentangan, selalu berebulai
seperti halnya Pandawa dan Kurawa. Itulah sebabnya oranj
tidak dapat menghindar. Orang tidak boleh hanva berpegany
teguh pada hurufnya saja, jangan merasa senang hanva bila
sudah dapatmengaji. Jika ingin melihat rahasia ilmu, lihatlal
wajah sendiri, kemudian bersama-sama melihat tengah-tengal
bambu vang terbuka kedua ujungnya, atau melihat garl
punggung peluru, atau melihat secara terus-menerus alil
kelamin seekor ayam, atau membavangkan seekor kuda vany
tengah berlari kencang yang terikat pada tonggaknya, atiu
melihat bunga lo vang tidak pernah layu. Selanjutnva Sunai
Bonang dan Seh Malaya saling berpelukan dada beradu
dengan dada, kaki beradu dengan kaki, dan merchs
memejamkan mata sehingga sebentar kemudian keduanyi
sampai di Mekah.

2.3.2 Resensi B

Deskripsi ringkas kandungan teks tiap bait pada rescisd
B hanva disajikan pada bait-bait vang tidak terdapat pada tol
A1, A2, atau A3 pada resensi A.

Teks B1 bait 57.

Seh Malava menjamu Wujil di pondoknya. Setelah sclesd
jamuan maka}\ kemudian dihidangkan aneka macam ma kanag
seperti juwadah, ketan srikaya, arang kambang, srabi, sagi
jalabiya, jeruk, dan kepundhung. Setelah makanan terschil
dihidangkan kemudian mereka mengunyah sirih bersama-sams
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Teks B2 bait 56.

Wuijil dijamu makan siang oleh Seh Malaya. Setelah
mereka makan bersama-sama, kemudian piring-piring kotor
Allinwa ke belakang, selanjutnya tuan rumah menghidangkan

Wl dan aneka macam makanan. Makanan tersebut misalnya
Aiiilan, ketan, jadah, wajik, srabi, cucur putih dan merah. Selesai
Jinuan makan kemudian mereka bersama-sama mengun_vah sirih.

411 ResensiC

Deskripsi ringkas kandungan teks tap bait disajikan
paila bait vang tidak terdapat pada teks Al, A2, A3, B, atau B2
padda resensi A atau B.

Tekn C1 bait 13-20.

I'ada pagi hari Wujil berangkat ke sawah untuk mencari
itk ah agar tercukupi kebutuhan hidupnya. Wujil tidak pernah
Wielalaikan menjalankan perintah agama Islam. Demikian pula
henidaknya orang mencari bekal untuk bekal hidup di akhirat.

W ufil bertani dengan lahan sawah sekikis, digarap dengan tekun
Wil cepat mendapatkan hasil. Hal itu sepert halnva orang vang
Wenjalankan agama, dalam menjalani kehidupan dengan
Siiinitinsa berdoa, agar sawah menjadi subur dengan dibajak.
L oihau dikiaskan dengan rukun Islam. Kayu untuk pegangan

npemudi dalam membajak sawah diibaratkan sebagai doa dan
:n uny vang hinggap di tubuh kerbau dikiaskan dengan sikap
W akal, Pandai-pandai mengolah hati supava sabar, selalu
Ji ik, selalu waspada terhadap semua vang dikeluarkan oleh
Wil Manusia hendaknya selalu dijaga dari dosa dan selalu
Wetserah diri kepada Tuhan vang penuh dengan pengetahuan.
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Ketika pengetahuan tentang agama sudah mulai tumbul
seperti halnya tumbuhnya tanaman, manusia sudah mulal
menata, menjaga, berdoa, menyebut nama Allah dan menjawal
kata Ywang Suksma. Semakin mendalamnya pengetahuan
agama Islam seperti saat tanaman padi sudah mulai mratik
Hendaknya selalu menvebut Ywang Suksma. Pada saat padi
hampir dipanen, seperti halnya orang yang melakukan salal
rekaat sudah mulai ditinggalkan, dan memasuki salam.

2.34 Resensi D

Deskripsi ringkas kandungan teks tiap bait disajikan paci
bait vang tidak terdapat pada teks A1, A2, A3, B, B2 atau (|
pada resensi A, B maupun C.

Teks D1 bait 21-44.

Orang harus prihatin, berdiam di tempat yang sepi dengai
melakukan semadi. Dalam semadi orang tersebut akan mci
dapatkan wangsit karena orang tersebut adalah orang vany
mempunyai kelebihan. Orang yang sejak muda tidak pernal
prihatin, maka pada usia 60 tahun ia akan menjadi orang vanj,
tidak waspada. Pada masa tuanya ia akan seperti kerbau vanj
menvusu anaknya, seperti srati vang tidak tahu gajahnva, da
seperti dalang vang digerakkan oleh wayang.

Orang harus hati-hati dalam menjalani kehidupan. Jangan
salah berguru. Tuhan tidak bersifat dua. Waspadalah terhaday
adanya Suksma Sejati yang menjadi pusat kerinduan manusii
seperti orang vang berkaca. Lihatlah orang vang bercermin, api
vang nampak di cermin tersebut seperti keadaan aslinvi
walaupun itu hanya bavangan. Jangan kecewa jika suatu ketiks
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hiyangannya tidak baik. Jika orang dalam menjalankan laku dan
lunya ingin dimulyakan, maka hati-hatilah bila ia terputus cinta
banihNya.

Mengungkapkan perjalanan manusia yang disebut dengan
AMul [man, Alul Sarengat, Alul Tarekat. Hendaknva manusia selalu
waspada, mengingat nasihat tentang kesejatian, jangan
lu1pesona akan kesenangan belaka dan jangan suka berkumpul
dengan orang yvang berhati buruk.

14 Perbandingan Antarteks

Perbandingan antarteks dilakukan dengan membanding-
ban varian kata yang disebut dengan istilah white noise serta
\arian bahasa dan gaya. Perbandingan antarteks menggunakan
" leks, dari empat resensi, vaitu resensi A, B, C dan D.

14,1 White Noise

\White noise dalam korpus Suluk Wujil banyak ditemukan,
ik di dalam maupun antarresensi. Hal itu menyebabkan
Jaglan tertentu yang berupa kata atau frasa pada baris-baris teks
dalam naskah yang tergolong satu resensi bila dibandingkan
dunpgan bagian yang paralel dalam resensi yang berbeda dari
sl leksikal terlihat lebih dekat bila dibandingkan dengan
baglan yang paralel pada resensi vang sama. Hal itu hanya
Wwijndi bila kedua resensi menyajikan materi dalam metrum yang
wiima. Di bawah ini disajikan contoh variasi white noise yang
dituliskan dengan sistem pembacaan dari kiri ke kanan. Huruf
kapital adalah kode naskah dalam resensi, angka adalah urutan
balt, dan huruf Latin kecil adalah urutan baris dari bait.
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Al, 3h sabran dina raraketan;

A2, 3h sabran dina reraketan;

A3, 3h sabran dina raraketan;

B1, 3h sabran dina reraketan;

B2, 3h sabran dina reraketan.

Al, 4e dening maksih anata gending;
A2, 4e dene meksih atata gending;
A3, 4e dene meksih anata gending;
B1, 4e dene meksih anata gending;
B2, 4e dene meksih anata gending;
C1, 3e dene maksih anata gending;
D1, 3e dene meksih anata gending;
Al, 8f aran dhekeh ing Benang;
A2, 8f aran dhekeh ing Benang;
A3, 8f aran dhekah ing Benang;
B1, 8f aran dhukuh ing Benang;
B2, 8f aran dhekah ing Benang;
C1'7E aran dhukuh ing Benang.
Al, 201 punapa rekeh pracina;
A2, 101 punika reke pracina;
A3, 201 punapa rekeh pracina;
B1, 20i punika reke pracina;
B2, 201 punapa rekel pracina.
Al, 41f sawusing asambayang;
A2, 30f sawuse asembayang;
A3, 41f sawusing asambavang;

B1, 39f
B2, 41f

Al, 44f
A2, 33f
A3, 44f
B1, 42f
B2, 44f

Al, 63g
A2, 52¢g
A3, 63g
BB1, 63f
B2, 62f

Al, 661
el 54
A3, 661
B1, 651
B2, 641

Al, 89f
A2, 88f
A3, 89f
B1, 87f
B2, 86f

sawusira sembayang;
sawuse asenbayang.

maraeng pawadonan;
mara ing pawadonan;
maraeng pawadonan;
mara ing pawadonan;
maringa pawadonan.

bumi aneng ruhur;
bumi aneng luhur;
bumi aneng ruhur;
bumi aneng [uhur;
bumi aneng [uhur.

alit mila angawuleng sri bupati;
alit mila angawula sri bupaty;
alit mila angawuleng sri bupati;
alit mila angawula sri bupati;
alit mila angawula sri bupati.

wesma ing Pananggungan;
wesmane Penanggungan;
wesma ng Pananggungan;
wesmane Penanggungan;
wesmane Penanggungan.

I’ada perbandingan teks yang dilakukan tampak terdapat
samaan varian kata yang disebut dengan istilah white noise
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pada teks A2 dengan teks B1 dan B2. Persamaan varian terschil
di atas, mungkin disebabkan oleh karena teks B1 dan B2 dail
segi leksikal dekat dengan moyang teks resensi A, meskipui
metrum sajak digubah kembali dan cerita dikembangkan
Kemungkinan lain dalam perkembangannya, teks A2 padi
resensi A dan teks B1 dan B2 resensi B secara kebetulan berjalin
berdekatan.

Kesimpulan di atas tidak dapat dikembangkan until
menilai segi kesejarahan teks, karena menurut Behrenid
(1995:331) intensitas white noise saja idak pernah merupakan
indikator terandal untuk menilai hubungan tekstual atau
kesamaan resensi.

2.4.2 Bahasa dan Gaya

Menurut Behrend (1995:350) variasi gaya pada dasarnya
mempunyai tujuan dan digerakkan oleh nilai estetika scila
artistik yang khas. Bahasa dan gaya dalam penelitian ini dibalas
pada variasi pemakaian ragam ngoko, krama, dan perkembang,ii
kata dari kata yang mengandung nuansa arkais, kata kawi
maupun perumusan kembali kata-kata dengan sinonimnyu
serta penggubahan teks.

2.4.2.1 Ngoko dan Krama:

Al, 2c : tan antuk warandikane;
A2, 2¢ : tan antuk warandikane;
A3, 2¢ : tan antuk warandikane;
B1, 2¢ : tan antuk warahjatine;
B2, 2¢ : dereng antuk angtuduhe;
€l 2¢ : tan antuk warahdikane;
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D1, 2¢

Al, 4d
A2, 4d
A3, 4d
B1, 4d
B2, 4d
01, 3d
D1, 3d

Al, 4a
A2, 4a
A3, 4a
B1, 4a
B2, 4a
1, 3a
D1, 3a

Al, 9a
A2, 9a
A3, 9a
B1, 9a
B2, 9a

Al, 17a
A3, 17a
B1, 17a
B2, 17a

tan antuk warahdikane.

nora na bedanipun;
karana bedanipun;
nora na bedanipun;

“tan wonten bedanipun;

tan ana bedanipun;
tan wonten bedanipun;
tan wonten bedanipun.

va Pangeran ing Sang Adi Gusti;
va Pangeran ing Sang Adi Gust;
va Pangeran ingkang Adi Gusti;

va Pangeran ingkang Adi Gusti;

Pangeranku ing Sang Adi Gusti;
va Pangeran ing Sang Adi Gusti;
va Pangeran ing Sang Adi Gusti.

Sang Ratu Wahdat lingira aris;
Sang Ratu Wahdat lingira aris;
Sang Ratu Wahdat lingira aris;
Sang Ratu Wahdat lingira aris;
Sang Ratu Wahdat ngandika aris.

miwah ta rekeh anasir angin;
miwah ta rekeh anasir angin;
lawan malih kang anasir angin;
miwah ta rekeh anasir angin.
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Al, 66¢ : alinggth majeng ngangilen;
A2, 54c ; alinggih majeng ngangilen;
A3, 66¢ : alinggih majeng ngangilen;
B1, 65¢ : pinarak majeng ngangilen;
B2, 64c : alenggah majeng ngangilen.
Al, 79b : pundi tunggaling Gusti kawula;
Al, 66b : pundi tunggaling Gusti kawula;
A3, 79b : pundi tunggiling Gusti kawula;
B1, 78b : pundi funggaling Gusti kawula;
B2, 77b : pundi tunggaling Gust kawula.
Al, 104a : marenea yayi den agelis;
A3, 104a : marenea yayi den agelis;
B1, 103a : marenea yayi den agelis;
B2, 101a : marenea yayi dipunaglis.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tampak bahwa
variasi penggunaan ragam ngoko menjadi krama atau
sebaliknya tidak banyak terjadi. Variasi penggunaan raga
ngoko menjadi krama banyak terjadi dari teks-teks resensi A
ke teks-teks resensi B. Variasi penggunaan ragam ngoki
menjadi krama menunjukkan adanya perkembangan teks dail
bentuk yang lebih tua dan sederhana menjadi bentuk yany
lebih muda. Pendapat tersebut mengacu pendapat Behrenil
(1995:362), yang menyebutkan bahwa penggunaan kata kran
dan krama inggil merupakan fenomena abad ke-17 dan

sesudahnya.
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2.2 Perkembangan Kata

Variasi Kata Kawi:

Al, 1h
A2, 1h
A3, 1h
Bl, 1h
B2, 1h
C1,1h
)1, 1h

Al, 7i
A2, 7i
A3, 7i
b1, 7i
B2, 7i
€1, 6i
11, 6i

Al, 16§
A%, 16j
11, 16j
12, 16

Al, 8B0e
A2, 67e
Al B0e
B1, 79e
2, 78e

sapratingkahing agama kang sinelir;
sapratingkahing agama kang linuwih;
sapratingkahing agama kang sinelir;
ing pratingkah agama kang sinelir;
pratingkahing agama kang sinelir;
pratingkahe agama ingkang sinelir;
pratingkahe agama ingkang sinelir.

lir hantelu putihe putih ing jawi;
lir hantelu putihe putih ing jawi;
lir hantelu putihe putih ing jawi;
lir antiga putihe putih ing jawi;
kadya tigan putihe putih ing jawi;
lir hantelu putihe putih ing jawi;
Iir hantelu putihe putih ing jawi.

tan sampun kasapeksa;
tan sampun kasapeksa;
aja ora uninga;

iku den prayitna.

lir wong awulus rupane;
kaya wong mulus rupane;
lir wong awulus rupane;
kaya wong mulus rupane;
kaya wong bagus rupane.
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Variasi Kata Yang Hampir Sama Artinya

Al, 1h
A2, 1h
A3, 1h
B1, 1h
B2, 1h

C1,1h

D1, 1h

Al, 4e
A2, 4e
A3, 4de
B1, 4e
B2, 4e
C1, 4e
D1, 4e

Al,%h
A3, %h
B1, %h
B2, 9h

Al, 25b
A2, 15¢
A3, 25¢
Bl,25¢
B2, 25c

Variasi penggunaan kata kawi pada resensi A dan B ticl

sawetnya nedha jinarwan;
asedya nedha jinarwan;
sawitnya nedha jinarwan;
sawetnya nNuwun jinarwarn;

awit nedha jinarwan;

pan sedya nedha jinarwan;
pan sedya nedha jinarwan.

dening maksih atata gendhing;
dene meksih anata gendhing;
dene maksih atata gendhing;
dene maksih anata gendhing;
dene mangsi anut ing gendhing;
dene meksih anata gendhing;
dene meksih anata gendhing.

ing naraka isun dhewek anglebon;
ing naraka ingsun dhewek anglebon
ing naraka ingsun dhewe kang leboni
ing naraka sun dhewe ngalabon:.

den bisa sira mateni raga;
den bisa sira sorken raga;
den bisa sira mateni raga,
tan bisa sira matekken raga;
dipun bisa sira amati raga.

K aian Fitolsgis Naskak Sutiuk Wi/

hyak. Dari perbandingan kata yang telah dilakukan, tampak
hwa variasi kata kawi digunakan pada naskah A1, A3 dan B2.
wila perbandingan variasi pemakaian kata vang hampir sama
linya, tidak begitu tampak pergeseran pemakaian bahasa dari
linsa vang bernuansa arkais ke bahasa vang bukan arkais,
dinun demikian varian penggunaan kata vang mempunvai
akna yang bernuansa arkais juga ditemukan, misalnya pe;da
% kata-kata, sawetnya menjadi sawitnya dan awit. Berdasarkan
thandingan teks pada pergeseran pemakaian kata kawi dan
i kawi tampak bahwa teks A1 lebih banyak menggunakan kata
Y ang bernuansa arkais dibanding teks-teks dalam resensi A , B, C

4.1.2 Penggubahan Teks

Al, la : dan warnanen;

A2, la : dyan warnanen;

A3, la : dyan warnanen;

Bl, 1a : kadya madu sabdane;
B2, 1a : wonten suluk carita;
Ll la : dyan warnanen;

D1, 1a : dyan warnanen.

Al, 1i : teka ing rasya purba;
A2, 1i : den tekeng rasa murba;
A3, 1i : teka ing rasya murba;
B1, 1i : miwah tata sapurba;
B2, 1i : tuhu tata sapurba;
Sl 11 ; tuwin kang rasa purba;
D1, 1i : fuwn kang rasa purba.
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Al, 6a
A2, ba
A3, ba
B1, 6a
B1, 6a
C1, 5b
D1, 5b

Al, 81
A2, 81
A3, 8i
B1, 8i
B2, 81
L, 71
D1, 7i

Al, 10i
A3, 101
B1, 10i
B2, 101

Al, 12e
A3, 12e
B1, 12e
B2, 12e
Al, 15b
A3, 15b
B1, 15b
B2, 15b

Koafian Filologis Naskah Stk Wil

hih Ra Wujil kapo kamangkara;

hil Ra L-x.»'u_;'_i‘E kapo kamangkara; Al, 20a afaadoh deva ngulali kawi:

heh Ra l/\,.-'u)-;lzl_fmpo kamakara; A2, 10a sl denibanilsh

heh kaya I.-”\,.-ul;_z_i dene ta mangkana, A3, 20a aja adoh dera ngulati kawi;

heh kaya 1_.’\/’?}12 teka nglengkara; B1, 20a aja adoh nggenira ngulati

beh Ko Wil kape kamakars; B2, 20a den patitis ing dunya ngawruhi.

helr Wijil karepmu mangkana.

_ _ _ Al, 21c ; kang tan rusak anane iki;
toya anging ryaking sagara nempuhi; A2, 11e kang tan rusak kehananeki;
toya anging ryaking sagara nempuhu, A3 21e I —
toya anging ryaking sagara nempuhi, B1, 21e g Lnnrssaknae ir;g Eigomag
boga ing sor kang jaladri nempult wur B2, 21e kang tan rusak anane ing Yuwang.

datan ana palwa kang sagara tawing;

tempuhe ras jaladri mrih nempuh cur, Al 21a oot I, i
tempuh ing ras jeladri anempuh curt. A2 11a yeteni kalawan karsanin;'
_ . A3, 21a : apan dadine kakarsanira;
guru lan siswa tan asalayah kapti; B1, 21a e e lan e
guru lan siswa tan asalayah kapti; B2, 21a dudti lowan g kavsaving Suksma

santri lawan guru tan seleweng kapti;

gek Pun Wujil boten anyeleweng kapt: Al, 24a pon nyata ananing Hyang anisik;

N | _ A2, 14a : nyata ananing Sang Ywang Widhi;
dudu Ng:lsn tuwin Mager.’rl:r; A3, 24a : pan nyata ananing Hyang Aneng Sik;
dudu Ngisa ihana Mag rzl?; B1, 24a ya wus nyata ananing Hyang Asih;
dudu Ngisa tuwin Magerfb; B2, 24a pon nyata ananing Hyang Widhi.
Luhur Ngasar lan Maghrib.
bumi gem" angi_n ?ku toya; .' Berdasarkan perbandingan teksant i yang telah dilakul
Bumi g auginiar S ~ lanyak terjadi penggubahan teks pada teks Bl dan B2 pada resensi B
bumi geni angin lan padhaka; . lari teks- teks pada resensi A. Penggubahan teks terjadi pula dari teks-
gent angin sakulawan toya. litks resensi A bila dibandingkan dengan teks C1 pada resensi C dan
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teks D1 pada resensi D. Penggubahan teks tersebut kebanyakan ticlal
mengubah isi, namun demikian penggubahan teks ada pula vany
mengubah isi. Penggubahan teks yang mengubah isi tampak pada
varian B2, 12e yang berbunyi Luhur, Ngasar lan Maghrib. Teks tersebul
adalah varian dari Al, 12e yang berbunyi dudu Ngisa tuwin Magerib.
Penggubahan kembali teks pada larik tembang pada teks B1, B2,
C1 dan B2 dari teks- teks pada resensi A menandakan bahwa teks-teks
pada resensi B, C dan D telah mengalami perkembangan tekstual
Perkembangan teks vang dimaksud adalah perkembangan dari teks
vang semula sederhana menjadi teks yang lebih variatif, dan
perkembangan teks yang semula menunjuk pada teks vang tua menjadi
teks vang lebih muda dibandingkan dengan teks-teks pada resensi A

2.5 Relasi Antarresensi

Seperti telah disinggung di depan bahwa resensi A dan I’
dibandingkan dengan resensi C dan D mempunyai perbedaan
vang cukup mencolok. Perbedaan tersebut berdasarkan pada
kandungan teks dan metrum teks dalam resensi. Berdasarkan
penelitian tampak bahwa resensi C dan D adalah resensi yany,
telah jauh berkembang bila dibandingkan dengan teks-teks pada
resensi A dan B.

Dilihat dari sisi data penulisan teks, teks Al lebih tua dari
teks A2, dan teks A2 lebih tua dari A3. Teks Al ditulis tahun
1607 AD, teks A2 disalin tanggal 11 Juli 1847, teks A3 diterbitkan
pada tahun 1957.

Berdasarkan perbandingan kandungan teks dan per
bandingan teks dalam resensi A, teks A3 sangat dekat dengan
teks Al. Teks A2 walaupun telah mengalami perkembangan
dilihat dari perbandingan teks, namun tetap dekat dengan teks
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Al dan A3. Teks A2 mempunvai jumlah bait vang lebih sedikit
dibandingkan dengan teks Al. Bait 9-18 teks Al tidak terdapat
pada teks A2 vaitu tentang terpenuhinya harapan Wujil untuk
sepera mendapatkan pelajaran dari Sunan Wahdat, dan Sunan
Wahdat mulai memberikan wejangan selama semalam suntuk.
I'emahaman manusia terhadap doa, tentang asal muasal
manusia. Bait 40 teks A1 tidak terdapat pada teks A2. Adapun
bapian teks tersebut berisi tentang pengertian niat. Bait 101-104
leks Al tidak terdapat pada teks A2.

Tidak terdapatnva bait-bait tersebut pada teks AZ, ke-
mungkinan penyalin ingin menvesuaikan dengan kondisi zaman
penyalinan teks A2, vaitu masa sekitar tahun 1847. Pada masa
ilu agama Islam sudah kuat dan pemahaman terhadap akidah
[slam sudah cukup kuat. Oleh karena itu bagian-bagian yang
(irasa tidak sesuai pada teks A2 sengaja dihilangkan oleh
penvalinnya. Pada teks A2 kadang-kadang ditemukan variasi
siisun kata vang berbeda dengan Al, demikian pula perubahan
sisun kata dalam A2 kadang-kadang menimbulkan pengertian
yang agak berbeda dengan teks A1, namun demikian perbedaan
lersebut idak mengubah kandungan teks.

Berdasarkan metrum, kandungan teks, jumlah bait, variasi
leks-teks Al dan A3, teks A3 mempunvai isi, dan jumlah bait
yang sama dengan teks Al. Berdasarkan keadaan ini, maka
diperkirakan teks tersebut merupakan transliterasi dari Al.

Tahun penvalinan teks Bl dan B2 tidak jelas, namun
(lemikian tahun pewarisan teks dapat ditelusur dari kandungan
leks dan variasi teks yang terdapat pada kedua teks tersebut.
[Dari sisi kandungan teks, bila teks B1 dibandingkan dengan teks
l12, teks B1 lebih panjang dari teks B2, namun pada teks B2
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tampak perkembangan teks. Perkembangan teks tersebul
tampak dari tambahan teks bait 39 yang berisi pembicaraan
tentang niat sejati. Pembicaraan tersebut masih dilanjutkan pada
bait 40 teks B2. Bait 40 teks B2 ada pada bait 39 teks Bl
Pengembangan teks tersebut terdapat pula pada bait 45 teks B?
dan teks tersebut tidak terdapat pada teks Bl. Bagian tersebul
berisi tentang permintaan Sunan Wahdat kepada Wujil agai
memanggil Satpada menghadap. Berdasarkan perbandingan
antarteks, melalui perbandingan variasi kata, penggunaan
bahasa dan gaya tampak bahwa teks A1 menunjukkan sebagai
teks yang paling tua dibandingkan dengan teks-teks lain pada
resensi A maupun B. Berdasarkan perbandingan teks yany
dilakukan nampak bahwa teks B2 mempunyai ragam bahas
yang menunjukkan sebagai teks yang lebih muda dibandingkan
dengan teks B1.

Teks pada resensi B mempunyai keistimewaan, yailu
terdapat satu bait yang mempunyai kandungan teks yang sama
yang tidak ada pada resensi A, C maupun D. Bait dimaksud
adalah bait 57 teks B2 dan bait 56 teks B1. Adapun kandungan
teks B1 bait 57 menceritakan tokoh Wujil memberikan sural
kepada Seh Malaya kemudian dijamu makan siang. Setelal
selesai jamuan makan kemudian dihidangkan aneka makanan
berupa aneka macam juwadah, ketan srikaya, arang kambany,
wajik, srabi, sagon jalabiya, jeruk, kepundhung. Setelah selesal
jamuan makan kemudian mereka mengunyah sirih bersama
sama. Teks B2 bait 56 menceritakan tokoh Wujil menjalankan
perintah menyampaikan surat kepada Seh Malaya, kemudian
dijamu bersama dengan para abdi dan pengiring Seh Malaya
Setelah selesai makan bersama, piring-piring dibawa k¢
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helakang, kemudian dihidangkan telur dan aneka macam
Hakanan. Makanan tersebut misalnya durian, ketan, jadah,
Wik, srabi, cucur putih dan merah. Setelah selesai jamuan
Makan kemudian mereka bersama-sama mengunyah sirih.
Fodua teks tersebut mempunyai kandungan teks vang sama,
hanva jenis hidangan vang ditampilkan dalam kedua teks
lisebut agak berbeda.

Perbandingan metrum yang dilakukan terhadap resensi
A 1, € dan D tampak adanya perkembangan teks. Perkembang-
an teks vang dimaksud adalah digubahnya metrum Aswalalita
il 55 dan tembang Mijil bait 56 teks A1 dan A2 dalam tembang
Dlndhanggula pada teks B1. Hal itu disebut sebagai pe-
Hyeragaman metrum. Penveragaman metrum pada resensi B
murupakan perkembangan teks tersendiri. Dalam hal ini bait 55
ks Al dan A3 dan bait 43 teks A2 pada resensi A yang berisi
jpembukaan surat Sunan Wahdat kepada Seh Malaya disam-
pnikan dalam tembang Aswalalita dan bait 56 teks A1 dan A3
serta bait 44 teks A2 yang berisi penutup surat Sunan Wahdat
kupada Seh Malaya yang disampaikan dalam tembang Mijil
dihilangkan dalam resensi B2. Keseluruhan teks dibuat dalam
Wwmbang Dhandhanggula.

Perbandingan antara resensi A, B,C dan D sangat mencolok.
Merbedaan tersebut dalam hal tokoh, metrum, dan kandungan
leks Resensi A dan B mempunyai tokoh utama Wujil, sedangkan
tisenst C dan D mempunyai tokoh utama Wijil. Dalam hal

Muelrum, resensi A mempunyai metrum Dhandhanggula, Aswalalita
dan Mijil, resensi B mempunyai metrum Dhandhanggula,
sudangkan resensi C mempunyai metrum Dhandhanggula dan
Suont Partatha.
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Berdasarkan pembicaraan di depan, maka resensi B
merupakan perkembangan dari resensi A. Resensi C dan D
merupakan teks vang dicuplik dari resensi A dan B dan kemudian
dipadukan dengan bait-bait pada Suluk Tanen. Dalam hal ini teks
teks pada resensi C dan D disebut karya majemuk.

Dari kajian terhadap kandungan teks, jumlah bait, per
bandingan teks, dan perbandingan metrum dalam resensi Suluk
Wujil vang terjangkau dapat disimpulkan bahwa resensi A
merupakan teks yang mewakili tahap pewarisan teks yang lebih
awal dari teks-teks lain dalam resensi B, C maupun D. Dalam
resensi A itu teks dari naskah A1, mewakili tahap pewarisan teks
yang paling awal. Pada tahap selanjutnya teks dalam naskah Al
akan disunting dan teks-teks dalam resensi A akan menjadi bahan
perbandingan teks. Dengan memberi catatan suntingan
diharapkan dapat memberi pertanggungjawaban ilmiah terhadap
suntingan yang dilakukan.
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BAB III
SUNTINGAN TEKS
DAN TERJEMAHAN

11 Pengantar Suntingan Teks

Suntingan teks dikerjakan dengan menggunakan salah satu
naskah pada resensi A sebagai dasar suntingan. Naskah yang
limaksud adalah naskah BG 54. Hal itu berdasarkan data yang
twlah diperoleh bahwa naskah pada resensi A terutama naskah
Ht; 54 adalah naskah yang paling tua dipandang dari segi
jewarisan teks dalam korpus Suluk Wigil.

1 1.1 Transliterasi Teks

Dalam suntingan teks Ms BG 54 ini dilakukan transliterasi yang
alam beberapa hal, misainya dipakainya tanda kwali ( ), sebagai ganti
lnda caping () menurut Tata Bahasa Baku Bahasa Jawa (Soedaryanto,
1991). Oleh karena itu perlu diterangkan cara kerja transliterasi itu
dengan menerangkan ejaan tulisan Jawa beserta tanda bacaannva
daliam naskah BG 54 dan penvalinannya ke dalam huruf Latin. J
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3.1.1.1 Penulisan Kata
Dalam Ms BG 54 kata-kata tertentu baik kata dasar maupun

kata jadian, ditulis dengan aksara rangkap, entah berupu
sandhangan atau pasangan. Dalam suntingan teks aksara rangkap

antikan dengan pasangan aksara berikutnya. Dalam suntingan
lambahkan suara e : (e), contoh: J

Nuskah

tidak dirupakan, contoh: bka . Suntingan
‘ ) t
(b 1) - =
Naskah Suntingan
% Pyl S ;
werruh ), % L weruh (B3 ¢) 0 } ple)jah
(B.13d, 19 a, j)
O v Mkah LEAY
© oL

wennarg - V) (05'{ wenang (B.62a, e, 63a,9j, 104 ) M(e)kah
(B.3b). i :

rekkeh - U rekeh s Y Y

(B.10d,11h,37¢,59d,61c, 73 ¢, 93 @) (1. 2 by 0 — te)las

9
genni ; ‘% gent ikt . U7 247
(B. 16 f) (B: 5f,gi) 20 w{e)kas
a7 e
remming .U g)_ reming fimang : %
(B.5h) ﬂ: 3 b) w(e)nang
e Cor
rarakettan : 72 w77 \%ﬂ (:_ﬂﬂ raraketan Theng : g
(B. 3 h) i 7§, 29 2) m(e)neng
Q O 0/\/
nelli . o) Mo neli
F(,glef'l; - e Heberapa kata yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan
AN tekan, dalam suntingan digantikan de ngan aksara yang

Wal, contoh:
Suara ¢ pada kata-kata tertentu tidak dirupakan, tetaji
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Naskah Suntingan ' _
E’:a fa (B.85e,864a,88fh,j100accl)
' d, el
W tsa (B.85e,86¢,d,f,87b,100b,d, ¢,
.
; 1De),
w2 kha (B ) )

; ATl
Ada satu kata yang ditulis secara khas, yakni: (_?M 'fﬂ
kata tersebut dibaca: ryaking, bukan yrakking (B. 8 i). .Da .l.m
suntingan, reduplikasi mengikuti ejaan dalam naskah, misalnya

wowolu (B. 15 g). | |
Beberapa kata tidak ajek ejaannya, misalnya:

Kahula: di samping kawula:
(B.31,761,82¢, 83f,93a) (B. 84 b)

di samping Ratu Wahdal
(B.6a,9a,85a, 99 h)

Ratu Wadat:
(B.44b,49a)

Lamon: di samping lamun
(B.12h, 16 d, 27 ¢, 85 €) (B.19h, 22 e, 64 )

Satpada: di samping Sadpada
(B.45d,i,46a,47h 48 e f) (B.48 a)

Dalam suntingan ketidakajekan itu dipertahankan untuk
memperlihatkan ciri khas teks Ms BG 54 sebagai teks “mass

pera]jhan” .
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4 1.1.2 Penulisan Frase dan Kalimat

Dalam naskah Ms BG 54 penulisan frase dan kalimat
Wenyunakan sastra lampah (scriptio continua), yang di dalamnya
Hiluh ada pemisahan kata. Di situ pula kadang-kadang terdapat
Whiri yang dirangkap dengan sandhangan. Aksara vang
seharusnya mati dihidupkan oleh vokal yang mengikutinya.
Dalam suntingan dilakukan pemisahan kata, misalnya:

¢ @
Naskah: 7 7;74(7 [2¢ 7

: sangadinira
suntingan: Sang Adinira ( B. 1 b).

Naskah: a4m /L; u nq, -

L anguraja
suntingan: angur aja (B. 67).

g Mo o

Naskah: 7 sn (Wl 2R 5] : putthing jawi
suntingan: putih ing jawi (B'.7i) i
-~
2N 73 1Y (17 19 67K 14
w7

Naskah: : sangadhekehz'ng Benang

Suntingan: Sang Adhekeh ing Beryllig (B.1 ).
R 1) Y ) 7 A Y A
AR 1) Y )11 Gl 187 e 7

Naskah: | Jinarwan sapratingkahingagama.

sintingan: jinarwan sapratingkahing agama (B.1h, i) )

101 1 AR (5 K907 g G R s A I

f-Jn"k.lh:

: awekkassannaman geran nadamsmpr’ mn:
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5 Uingkapan yang berhubungan dengan nama Tuhan dan fitabs
¢ eran adam sarfin (B. 131) \
Suntingan: awekasan amang

il termasuk kata ganti untuk Tuhan,
Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama gelar

kehormatan, keturunan, dan keagamaan yang diikuti nama
arang.

Kadang-kadang sebagai ganti dua aksara hanya ditulis satu
a - _

alksalr\?h Cl?aIEOh: Suntingan
as

e
<?
gym “ ruji(t) tyasira (B.69 1)
rujityasira: 7 ﬂ?

D - .
la(n) niyat (B. 40 j)
laniyat: aan ﬂ,? M&ﬂ/ a

Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama
jabatan dan pangkat vang diikuti nama orang atau yang

ipakai sebagai pengganti nama orang tertentu atau nama
lempat,

Hurul kapital dipakai sebagai huruf pertama nama orang,

fima tahun, bulan, wuku, nama geografi dan nama bukuy,
31.1.3 Penulisan Halaman dan Tanda Tembang

1r ll l"l
s

ﬂ(? iy E%ﬁ' . Dalam suntingan tans
tersebut dialihkan menjadi: /?f, g;

(atatan Suntingan

I"ada catatan suntingan diberikan bacaan vang terdapat
dalam naskah yang termasuk resensi A (A1, A2, dan A3) serta
llerasi yang dikerjakan oleh Poerbatjaraka (P). Catatan
dikan pada setiap bait dengan menunjukkan padanan atau
Fuiangan bait yang bersangkutan dalam berbagai naskah.

Angka Arab tunggal menunjukkan kata

yang merupakan
sl dal

am naskah A1, dan ejaan atau varian dalam naskah-
ali lainnya. Angka Arab rangkap yang dirangkai dengan
14 hubung (misalnya: 3-3) menunjukkan bagian teks yang

Il uleh angka vang sama dan merupakan varian dalam
shali naskah lain.

bait ditandai dengan: Z G ZZ

Dalam suntingan tanda itu dialihkan me1‘1jadi /. £ o
Akhir (larik) hanya kadang-kadang | dltandal. c;eng
i)alam suntingan setiap akhir ditandai dengan: /.

: Terjemahan
3.1.1.4 Pemakaian Huruf Kapital ’

1 "
1. Huruf kapital digunakan untuk menuliskan hui

1 bait.
rtama kata pada awa | -
2 E—furuf kapital dipakai sebagai huruf pertama da

Sitat bahasa sumber dengan bahasa sasaran berbeda,
e kadang-kadang sulit menerjemahkan bagian teks
Wl secara konsisten dengan kata vang sepadan dalam
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bahasa Indonesia. Terjemahan dilakukan sedekatnya dengan Blingan Teks Suluk Wi
makna masing-masing kata pada bahasa sumber dan kontels upd

kalimatmnyva. angpula

Secara teknis, dalam terjemahan dimungkinkan menguball
susunan kata atau susunan baris dalam tembang Vvany
diterjemahkan sesuai dengan konteks kalimat. Untub
menyelaraskan kalimat, maka bila diperlukan akan membuany,
atau menambah kata-kata secara terbatas. Demikian pula dajpal
menambah awalan atau akhiran jika dipandang perlu. Tanda
tanda baca dalam tembang sepert tanda pembukaan dan
penutup mengikuti tanda vang berlaku dalam teks Indoncuia
(Padmosoekotjo, 1953:29)

0/ / Dan' w en’’ si Wuji
{ m“:: v:a(r)nanez} sira ta Pun® Wujil /* matur sira ing
: linira”/ Ratu Wahdat/Ratu Wahdat Panén ane/
Sumungkem aneng Lebu? Talapakan®Sang mah S
Adliekeh” Ing b : e b
R | g /enang Mangke Atur Bendu’ / sawetnya®
0 Jinarwan/ saprapatingkahin inelir
' g agama k olir®
lﬂmwnn mgm rasyaﬂ purba// : v il

“ailasa warsa sira Pun Wujil/ anga(stupada)'Sang Adinira’/
i antuk warandikane®/ ri kawijilanipun/ sira Wuijil i
Mi(ospa)it'/ ameng amenganira/ nateng Majalangu / ]“ lmg;
- sanulining aksara / Pun Wujil matur marang® San iudi by ‘3‘_5
“anuhun pangatpada’/ / eri e i

3.4 Catatan Terjemahan

Catatan terjemahan merupakan pertanggungjawabiil
terhadap terjemahan yang telah dilakukan. Adapun catalal
terjemahan membicarakan bagian-bagian vang sulit diartikan
dengan memberikan alternatif pemahaman.

Catatan terjemahan juga memperhatikan terjemahan an
pengartian yang telah dilakukan oleh Poerbatjaraka, Drewes, dan
Zoetmulder serta mendiskusikannya untuk mencapal

Mun Wuijil b_\_faki:vsa:ngkamg1 anuhun sib/ ing talapakan®

lati W(t‘)raang‘l/ ’p(¢)jah® gesang katur mangkss/ sa m—
manuh pamuruk/ sastra arab paduka warti/ w((‘e)knmm-l
ﬂlw,lndrangs/anggéng among’ kayun,/ sabra ma;éne
taraketan'' / malah boséen kahulaf2 kang anglﬂdrugil/a

pemahaman yang lebih baik. jinawealan-alan/ /

W l'ungv;an ling Sang' Adi Gusti/ jarwaning aksara tunggal/
mngh:va lan Panéngénéz/ *norana’ bedanipun/ d(—:n;g,ng“1
maksih atata g(‘?n“dhmtg/ maksih® ucap-ucapan,/ karone
Etmiku / datan polih’ anggeng® mendra® mendra/ “atilar trasna'®
sika ring'' Majapait’ = i
¢ Majapait’/nora -~ antuk usada/ /
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Ya marma lungangingkis ing’ wengi/ angulat sarasvaning, katengsun/lamon® siro kalebua/ ing naraka isung’ dhewek

o B
tunggal/ su';lrrlpi.l’rnz:xn_mg3 lampah kabeh/ sing pamz] hila angleboni/ aja kang kava sira//
sundhunung’/ angulati sarining urip/ w(e)kasing’ Jali ,
Wenang®/ W(e)kasing lor kidul/ suruping raditya wulan/ W Singra pun wujil atur’ subakti/ matur sira ing ourdad .
reming netra lalawa suruping pati/ w(e)kasing ana-ora / sakalangkung panuhune’/ sampun rekeh Ej;iljn ?Tu}f-vaf
asih rekeh Pun Wujik/ manjinga ing naraka/ Pf e‘y %
6. Sang ratu ‘./\3'._':1hda’r1 mesem “ing lathi’/ hih Bag Wil kapo' sawegung/ pan sami wruh ing k;hnga r— lf un \;}u]ﬂ
kamangkara’/ tan samanya pangucape’/ ‘lewih anuhun asalayah kapti’/ kapti sackapraya/ / SUIAILEYe an
bendu/ atinira taha nanagih/ dening genging sakaryas / kany )
sampun kalebu/ tan padhitaneg wong dunyam/' ven adol Il Pangestisun’ ing sira Ra~ Wujil/ den vatn i
warta tuku warta (unya/ ywa sumambarangeng gawe,/ ]ka;wy u; ;:;;za nen;:;
Hal 3 ‘ sariranta pon’ dudu jati/ kang jati dudu sira/ sjnrl e1Stu;
ning tulis/ angur aja wahdatal / / pruniku/ weruh rekeh ing sariri/ mangka sak:sat4 Wru 1g1 ;’aPa
: maring Yang Widi/ iku marga utamao/ / (s
7. Kangadol warta atuku warti/ kumisum' kava-kaya weruha,
mangkeki andhe-andhene/ awarna- kadi kuntul/ ana taps © Utamaning' sarir puniki , ST
sajroning?’ wari(h)*/ m(2)neng’ “tan kéna® obah/ tinggalipun sembah lawan pamlujine/ jaz;ﬁlgr?gw 2211;2?1? J?t:im;l g ey
terus/ ambek sadu anon mangsag / Lir hantelu putihe putil 1B = B i
ing jawi/ “ing jro kaworan’’ rakta/ / Hjisa tuwin® Magerib/ sambanyang® aranek
pruniku/ lamon® aranana’ salat/ pan minanaiawlfn;nge
‘ 8 Suruping arka aganti1 wengi/ Pun Wujil anuntumahi bianging salat daim / ingaran tata krama . & ekem-
wraksa’/ badhiyemg3 aneng dagane/ patapane4 Sang wiku/ e
| ujung tépining wahudadi/ 3ara11 dhekeh ing Benanga/’“huha - Lidi ingaran senmbah sajati'/ aja nembah yen?
‘ saha sunya samun’ anggaryang tan ana pala® boga anii katinggalan/ temahe kasor kulane/ ven siro n . taI}
rya}dng9 sagara némpulnim Y'parang rong asiluman''/ / kang sinembah ing dunya iki/ kadi a;qu kag ok Wem-h/
den sawur/ manuke n{angsa kenaa/ awSkasZaa/n?aunglme
9. Sang Ratu Wahdat lingira'aris/ hih® Ra Wujil marangke dei ddam sarfin/ sembahe siva-siva/ / ngeran
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enggal/ tur dencekel kukuncite / sarwi den elus-elus,/ tinihii

B adid 'uii syna’/ sasmil Lan endi kang ingare . 1, e 2 3
sih ing sabda wadi/ Ra Wujil rungok(e)na”/ sasmlis anendi kang ingaranan puji/ sama' amiji dalu’lan’ sivang/

97



Dufuk ‘W’W‘ﬂ .

ven ora sarta wisike/ tan sampurna kang laku/ yen S'irartm
_T.v\-'(—_*ruheng‘1 puji/ den nyata_sarira ing/ panjmg—wekt-u?]'pu‘n
kang atuduh ananing Yang’/ panjing wethuning nafas vogvi
kawruhi/ sukma" catur prakara//

15. Catur pr akara ana%imeki/bumi geni anging iku’ toya
samana’ duk panapele/ sifate’ catur/ kahar jamal lan kamil,
man]mg-metu yen metu ndiparna(h)nekl yen manjing (n n)di-

parnahnya / /

16. Tuwa-anom kanh anasir bumi/ Ikune puniku kawruhan.l}
yen atuwa ndianome'/ lamon anom puniku/ pundl rekeh
tuwanireki/ anasl(r) gem ika/ kuwat- dpwlpun /Ven kL: wal
endi apesnya/ lamon® apes pundi (ng)gene’ " kuwatneki”/ tan

sampun kasapeksa’ LLf

17. Miwah ta rekeh anasir emging/ lakune iku ana lan ora/ vel
ora pundi anane / lamon' ana puml\u aneng endi oranireh
inhkang anasir toya/ p{e)}eh gesangipun/ yen urip pundi
pati

Hal 5 | | | |
nva/ lamun mati (n)di parane uripneki/ sasar ven ori
wruda/ /

18 Kawruhana tatalining urip/ ingkang aningali ing sarira/ L:ln,-
tan pengat pamujine/endi pinangkani pun/ kang amuji lan
kang pinuji/ sampun ‘tan kasapeksa marmaning m:n}
1gung/ padha angluruh’ sarira/ dipun nvata ing uripiis
sajati’/ uripira neng dunya* //
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Y Dipun weruh' ing urip” sajati’/ lir kurungang raraga®

sadava >/ becik den wruhi® manuke,/ mqai\ ven sira tan wruh/

hih ra W ujil salakune/ iku mangsa ' dadia’ / ven sira ven

10 -
weruh/ becikana kang sarira/ awesmaa mg enggon punang
asepi/ sampun kacakrabawa/ /

)

A 2 i a3y g .. " el 5|

Ajodoh’ “dera neulati kawi’ / "kawl iku nvata ing” sariri/
| 8

pmcmif rat wus aneng Lene/ kang minangka pandulu/

Kresna” jati sarireneki/ swang) dalu® den awas/ pandu-

lunireku/ punapa rekeh’ pracihna®/ kang nvateng sarira
sakabehe iki/ saking sifat’ ' pakarva'®/ /

Mapan rusah kajatinereki' /“dadine lawan kaarsanira"/ kang
tang rusak den wruh mangke/ sa_mpumdnmg pandulu/ kang
tan rusak anane iki/ mmangka *tuduh i v gty ';mcr wruh’i iva
tku’/"mangka sembah pupmra / mapan awis’ “kang wruha
ujar puniki/ dahat sipi® nugraha/ /

..1\05r\fane mangl\e sira W u,ul / *den nyata sireng sarira-
hira’/ “vaktya ngay ancrkang temahe'/ raraganira iku/
lamun® W ujil dera lalJSI / ‘nyataing sarira’ / solahe tan besur/

amurang raraganua ) kang dadi tingal anging kahinaneki®/
kang denlinglin'® nityasa/ /

N wuiil Lang wruh ing” sariraneki’ / 1\a iku *nyata ing

angeran’/ °tan angling ven tan ana wadine® w asitanipun/
ana malih kang angyvakteni”
Hal o

“wamvang luruh® sarira/ sabdane’ tan pasung/ amojok saking
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susanta/ ’tan pasungm kaliru saking"' pamahnekiuf thu
kang aran lampah/ /

24. 'Pon nyata ananing Hyang anisih” '/ hening kasucianiny,
F‘angeran/ ana ngaku kang® wruh mangke/ ’laksanane la
tut® >/ raga sastra tan dengugoni/ anglalisi subrata’/ kany,
sampun § vakti® wruh/ anangkreti punang raga/ pamnp alv
denwong-wong rahina wengi/ tan pasung agulmga £

25. Iku tapakane lhihra Wujil' / den bisa su‘a mateni’ raga/ aji
mung angrungu bae/ den say akti’ ning* laku/ ayun sarli
Jlawan pandehng/ yen karone wus nyata/ panjinyg,

wektunipun’ pakewuhira/ tikeling pikulan saros saminch

baneh® kang durung wikan/ /

26. Kasompokan denira ningali/ 'karane tan kato(n)’ mn'
kaliwat/ tan parah arah rupane’ '/ tuwin si ananipun’

mapan “wartaning kang utami’ / yen ta ora enggona,/ pegi!
tingalipun/ tmggal jati “kang sampuma / aningali nakiral

Vakt{ dumeling / *kang sa]atmmg rupa//

27. Mapan tan ana bedane Wujik/ dening kalindhih solahe ika

bedane tan seng purbane/ Wu]ll sampun tan emut/ lamon
anggung tinutur Wujil/ ‘norana * kawusannva,/ siyang lawan
dalu/ denrasani wong akathah/ kitabipun upama prukul ut'

adi/ asring “denkarya’ pikat//

28. Roasana ing rahina wengi/ 'ven ora lawan wisik’ utama
mapan orana gawene/ Yewih wong’ m(e)neng’ iku/ von
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humedal lidhahireki®

B ireki®/ uninipun’ punapa/ pon” saosili-
prun/ ing kalbu nvateng aksinva/ wedharing netra sara widva
ampani/ menéng muni den wikan'/ / -

M Den wru(h)! suruping meneng lan muni/ yen tan wruha ik
lan papala®/ sampun tan mesi eneénge/ yen muni a wu
humung®/ kokila* neng kanigaranjit/ punika’ saminira/ :"lOI'a
l(®)pesipun / ven ujar kanggmedhongan/ siro Wujil aja ka :
bisa angling/ lingira kang sampunman’ // e

M Ndi rupane 'wong mele]\ ing wengl/ sampun kadi and
lingalira/ karoneku - tanpagawe o4 venora lan tmuntun;m ;
paninggaling khakul” xak.m/ paran margane wruha/ e
sariranipun pang‘rungumsun sanga °/ °sale sampurna E\f

kalawan muni® / tan pasung yen meéneénga’ / /

Ora nuneng ora murni Wujil/ hih Ra Wujik atakona sira/
kang, 'ataki-takilkabeh/ sembah pup den weruh/ semb ;1
ahkeh warnane maleh? / lingira sang Utama/ wong amuuka
sanalika keh? sawabnya/ padha lan” basambavan : U/
Iris/ ven weruh parantinva’ / / e

-~ kang aampun weruh' parantineki’® / * pujinipun iku iku nora

|w;'ut / nora kalawan waktune! / wong agung lyan’
dimuwus/ padha lawan sawidak warsi/ “sampun amradika
mam-"/ -’ purna raganlpun / mg waktu tan kabandana/

kapradana solahe ® aneng jro" masjid/ apindhah® manuk
nu

haka//
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33. 'Tan kena pinaido’ Ral Wujil/ wuwusing navaka dipaniny,

34

Hal 8

. Hih Ra Wujil ing wong meneng lewih/ iku sambayang,'

36.

rat/ Wujil atakena’ mangke/ ana mujl ing dalu/ ing. rahina
gung sawabneki/ *kalamun kena tata®/ ing asamipun,_f_' pad.i.l.l
lan rowelas warsa/ vogya “wenang Ra Wujil ataki-taki

padha lan rowelas warsa/ vogva *wenang Ra Wujil ataki

taki’/ sampun tan kapanggiha/ /

Ana malih ‘'kang wong1 angabakti/ sanalika gung sawabo
ika/ yen wikana

ing tuduhe/ padha rowelas tangsu/ ingaranan tafakur” iki
ven meneng ndi parna(h)n_\-'a3 takonena* iku/ sapa kany,
Amduh ika/ ungah-turunin g5 pmeneng lalawan murni / ik

dipun waspada/ /

Lan

P aw /s : rong ik
papegatan” / iku norana weaktune’/ sampurna ta wong

' i > i / 1y
1"aragane4 norana kari/ tekeng” purisa turas, satuhuniny,

laku®/ F]:)agurokena den n}-'ataj/ fing sira Sang Kawimai
: _ :
sampurneng jati"/ ‘wekasing dutotama’/ /

Aja ‘membah hih sira va' Wujil/ 2};:e'n iku nora?1 k.dl“”
sawahva,/ sembah puji tan pagawe’/ pon kang®sincii
bah il%u/ aneng ngarsa wah}ia dumeling/ ananti
minangka a-/ anira’ kang® agung’/ anani?g dhaw?l\ ot
surva/ iva iku enenge’ing wong amuji / nvata kany

sadva purba//

i a4 ey D W i
37 Lawan 'atakona sira malih’/ mapan awis kang savaktinii
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40 1i' Ra Wujil nivat iku lewi(h)* saki

guntinjan Toks dan c‘j';:jemafm

sa kwehninglpunang'i Lparmgawea/ ventan ingulah iku/
PLmth rekeh’ (ng)gene’ kapanggih/ kang aulah tan lepyvan/
iku wus atuduh/ nugrahaning jati Wenang/ kang tan molah
atuduh dorakeneki® / keneng® papa cetraka' //

I,Ia wan malih sira ta Ra Wujil/ atakona sajatining niyat/
.-||al1 ml;mgangken Ciptane/ kang nyipta anebut/ dudu iku I:Li\fi;f
sajati’ / ewuh kang aran salat® sembah pujiiku/ tan wrurﬂigg
punang* pangurakan/ kang atampa dhendha kisas lawan
jilid/ ramva’ padu giliran/ /

Pangabaktine’ ingkang utami/ nora lan wakty sasolahira/
punika mangka sembahe / meneng-muni puniku/ sasolahe
raganireki/ tan simpang: dadi sembah/ :f(e)kengg
wulunipun/

Hal 9

linja turas® dadi sembah/ Siku ingaranan nivat kang sejati’ /
puji “tan papengatan®/ / '

ng amale punang”
akathah/ nora basa swara reke/ niyating pingil iku/ karf;cr
3, L)

jiumelar nyananireki'/ sajatine kang niyat/ nora nivatipun/
hiyating pingil gumelar/ niyating sambavanwg‘; “nora
bedaneki® la(n) nivat ambebegal / / ’

I - . 2 3
i l:(l Wujil marmaning” wong sirik/ “kufur kinufuraken ing
lalal’/ agunggungan saelmune®/ ofjet-pinejet iku/ aksarane

anru denpidi(h)®/ sawusing” asambayang’/ Magerib puniku /
fame samya kabarangan/ *awekasan malik kebvok lan
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8 /9 ?
kulambi®/’dhastar akuleweran'/ / gk::t Satpada den tatakonil/hihl Ra Wujil aja sala(h)’
P/ "Ki Wujil sun atataken®/punapa marganipun >/ 6oleh

42. Kepetkinepetaken ing masjid/ awekasan padha pupurikei para ki Wujil®/ ‘pun Wujil angling ing twas’/“iki
WOHg

/ asambayang’ dhewek-dhewek/ punipu palanipun, s« s ni' / patakonipun bssaind ) vttt B iong
gugon ajaring tulis/ tan wruh jatining nivat/ palaning, ' wong WUflflzlvempun G A & ja= anopla
bingung/ lanang-wadon padangrarah / angulati niyal kit ]

sa]att-]atl / tan wruh ing dadalannya® / /

43. Anmgtesana ragamrekl / *hi(h)’ Ra Wujil ven wilk
kabandana®/ avwakeh ingucap mangke / aja” ngudokei
kayun/ angivaken karsa pribadi/ iku margamncr sanmil
nynane kang dengung ¥/ kang ngagungake(n] trebangan

Hal. 10
Yan wande yen trebange dengawe indhi'’/ dadi ababaglai

i

: e lisunaran I Wujil / nenggih kang aran kalawan rupa/
i ana prabedane/tan amindhoni® laku/ nem prakara
ing jati/ pan wu-

k |nlujahan3/dem'ngsun pukulun/ pun *Satpadasmu®
mengan/ hih Ra Wujil dudu wujile wong mangking® / wiii

g 1
Wilatikta/ / BB R )

jira pun Wujil Sdpada’ prapti/ alu(ng)gv\ma ngarsa
igabiwada® / ingkang sudibya tataken / paran war-
Mireku’/ he” Satpada duk prapta® wingi/ sira saking

44. Meh rahina Twangl Aruna’ mijil/ tatas wetan *(n)dan’ Saig
Ratu Wa(h)dat5 o bang]mg pun Wujil Lmengken / hih I
Wujil sanutus ¥ /’mara sira ta den angehs / marae ng
pawadonan/ | Satpada iku/ aglis kenen' maranbkl 'l
“pun Wujil'* mangkat lampahira ag(e)lis' 3/ prapta' muiiig
pareadlonanl{ i Ratu Wa(h)dat' angandikan®/ 3hi Ra Wujil sira glis

meta'/ satapatra dipun age/ tan kawarna glis raw uh}

dlpatra mangke tinulis/ lawenipun sadaya/ ingsen®
nipun/ rambuyut sinurenglaya/ aturena ;;atapratt,a iki

iil/ ing yavi’ sek Malaya/ /

45. Ling' pun Wu]ll hih? manira nini/ * ingutus angunday
mareng tuhan® / denmg Sang Adi kang aken/ Ken’ lep.ul
amuwus/hlh Ra Wujil panupa /en]mgngandl.kan/ malie
atinusun®/ 9tan wikan 9 wad;mng lampah,/ lah manghal
10Satpada dipun agelis'’/""hyun-hyunen kany'
senimbah(h)/ /

Iuaumpmgm wong acremin’'/ wong angTaket pantes
ipanggea’/ “pun Wujil glis mangkat mangke®/ *amit saha
ﬂllantun / lampahipun dhateng ing Pathi’/°tan
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3&&::5:&3«71 Toks dan xgbmﬂfcm

kawarnaengmarga’/ "prapta lampahipun ' 8atatajwlln-. I
pradesa’/’lamun ana wong anggagambuh linewih /"
Ki sek malava//

i lnalenﬁ—walen winaca/ rarasing thika munya pada
hakawin’/ kidung w(e)kasing patra //o//

walalita

51. 1Kang tinanyan tanggap anauri' /*singgih wonten arai ¢ | rika sang sumitra ri s(e)dheng’
Malaya®/’lagya angra- mahas t(e)kap” ikang suwesma® siwaya/
Hal 12 5 nki-taki* *teng tuturkwa® huninganku
ket ing mangke?’/“desa Wasana kidul/’akeh pluna masku rari yan kaka katawengan/
aninggali’/ pun Wujil lampahira/ ®tan asarag rawuh’/ Hih alupang s(e)pet rari baliknya/
Malaya sampun wusan/ denya ngraket pun Wujil pra ] harja katuturnya sewaka tular/
wotse'u-i / angaturaken patra// liena lata(ta)ru® yar kwa ri s(e)dheng
katiga wara dibyanungsung(ing) udan'’/ /o /)
52. Satapatra tinampan tumuli/winedhar ing jro mesi kusuing
surengpati panggalange f Sek’ Malaya amuwus,/ mara i _
ing punang Wujil/ dahat dennya 31111~m?1’l_dah/ ka“?'. no Fadi puspita asehen sari/ dhuh samitraningong/ Iwir
rambuyutz / sinurengpati winignan’/ wohing saga rinawi Jiama rengsung tan polih rume/ wonten puspita asehen sari/
lawan malathi/ langkung sih Sang Sinembah// Mlamerang ngrerengih’/ arsa wrungreh’ santun//o/ /
53. Punapa Wadining surengpati/awohl saga kuneng satapali Wlhanggula
Ra Wujil parankarsane/ Pun Wujil awotsantun / matur (y Pinang' tarate sampun winuning/ mange sinalah’ punang’
nora’ sapeksi’/ Sek Malaya lingira/ hih Ra Wujil semu/ | Jlispita’/ meneng nggrahiteng twase’ Wujil awotsantun/
kang Sinuhun® ing Murya/ sagawe aso kataratacn il A" marma meneng “tan pangling’/ *kahularsa miarsa®/
etining” panarima/ / lWus kang winangun/ sadaleming walapatra/ “wiyosing
)i kang siniwi ing ki Wujil®/ donisun maring M(e)kah/ /
54. Punang tarate mgﬂing—i]mge‘/ 4winaca sira sinuki
driva” / punang5 thika sawiyose/ tyas ruksa angga trenyl I Wuijil sigra binakta mulih / mantuk sireng' Dhekeh?
rujit dening raosing tulis/ aglar punang sasmit “ipambiran/ punang’ randha tumut kabeh/ *Pun Wuijil tan
wirasanyarjalus®/ _- ;' pungkur/ tan kawarneng® sopana® prapti/ wus adan
Hal 13 Wkurenan/ Pun Wujil ingutus/ ananjak pareng akathah/
106
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‘311.115'5:1“9@ 3;&: dan :?;;jemufm

wusing ananjak linorod maring puri/ sampun salil

- 3 5 d
anginang,/ / npah/*gumantung tan pacacanthel’ */dinulu saking’

nihur’/®langit katon ing ngandhap iki*/ dinulusaking
nwmdhap’/mbumi aneng nuhur'’ /"tinon kulon katon

59 Surupingarka Sek! Mala_va.ngljng2 /Ra Wujil benjang ven siis Wwotan'! /™ tin . _ ki
pulang/ matura’ salingku® mangke/ sampun rekeh” kadulu® "I A on wetan katon kulon iku singgih*/tingalnya
/ dhapur sabda tuturireki’ /*satutur-tuturi. i

Hal 4

Tinon kidul katon lor angrawit/tinon lor katonkidul asinang/

jpepeloking mrak samine/ Kabatullah' puniku/lamun” ana
S = S :

smbayang’ siji/anging’ kawrat satunggal/ven roro tetelu/

Anhgingsamono ambanva/ vadvanwong salaksa kawrat iku

Hinggih/ tung-

(N

b’ rat pon kawawa/ /

ngwang"/den katur puniku’/dipun kataon saking'' sifn/
" aja katon sabda saking isun Wujil/ Psakabisaanira '

60. Karanisun' Ra Wujil awaling’/ maring Mekah wangsul iy
malaka’/guruwangsul ing pase/m::irn:w.ane“1 Sinuhui
wangsulira kinen’ abali/mara ing Nusa® Jawa/kang alon
awangsul/nenggih pawon anakira / panengran Molana (ki

Mageribi/*kan akonawangsula®/ / . 5
g j & & Akul tuturisun® hih® Ra Wujil/ tutur Wujil marin kang

Sinembah / katona sakjng4 awake/aja katon ven isuni/ ven
alnkon” Sang Mahamuni’/matura sahur sexﬁbah/semi:vah
Inpkang katur/Pun Wujil angabiwada/kenas saking
I\jarsanira santri Wujil/lampa(h)nya® garawalan/ /

61. ‘Samanangling” Molana ma gribi'/singgih pakanira’ awaiiy
sula/'norana’ ing mekah rekeh/ing M(e)kah® kulon iki/
M(e)kahr tiron wastanireki®/watu ingkang kinaryu
pangadhepan iku/nabi Ibrahim akarva/Nusa® Jawa Vi

. : - 10 11 ’ I I
tuwan ven tinggala kafir*/lah™ tuwan aw angsula/ / Datan 'kawarnaeng marga' prapti/Sang Kava Ligya-pindha

Sakala®/alinggih® majeng angilen/ Pun Wujil wruh ing semu /
ot matur tekaalinggih/ pravanti kang sinaptan®/ Pun Wuj%l
Wus emut/emut asewakeng5 nata/alit mila .zmga1wuhﬂzng'5 Sri
Hupati/nora beda mangkana / / |

62. Norana' weruh ing Mekah iki/alit mila teka ing awayalt
mang 2tekael'tgl:vranez/}-'en anasangunipun/ﬁt(c-}Iwu
M(e)kah® tur dadiwali/sangunipun alarang/dalia
den‘mfewuh /dudu srepi dudu dinar/sangunipun kang ail
L 4 t/sabar lilaing dunva// a1 4 :
agaweng pa /sabar lilaing auny / '-ll'tth]g 1karsa sinapa Ra Wujil /lba gva Ra Wuijil Askvdg

) _ fapla /“stutinira matur 2 /3 - 3,4

63. Masjid ing M(e)kah’ tulya ngideri/ kabatullah®“punikanciig an’ b : mangke’/“sasana glis amatur”/“tan

‘ pungposthi’ sang Pinaran Ling / atur sembah kewala’/ sudibya
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anuhun®/"sawekas ling Sek® Malaya/kaaksama deniin g pal rupa 5205 namanekl/tunggal rasa saos rupamra/

mahamunjg/\/\«'ruh mW€:kasmg wasitamﬁ/ : unp,ydl sarwi-sarwine /sampumng tunggal iku? /saha

i 'pati saurip'/larangane ‘tan ana'/5sandang pangan
68. Wruhanira 'iku hih' Ra Wujil/ pawong sanakku Ki el W'/ sakarsane tunggal karsa/wong sinihan tan kena andun
lava®/saking’ Malaka® wangsule/ing gerage kadunu
amangun reh amanting ragi/ingaran kalijaga/ (1)
mangun kung,/ laminipun limang warsa/pinondhuig
denira® Nateng Ngawanggi/ "marganira’ Demak/ /

Wilih/cahna® tinunggal karsa/ /

hang, 'kang sinung andun amilih/iya iku wong kanganeng
I/ nora weruh® ing jerone/sembahipun den sawur/
iwruh rekeh’*ing dalem® puri/anging warta kewala/ *kang
69. Wontenputaneilangsasildl/lanangsudi(byafamanm'_rln lang kadathun/ajasira humung® warta/warta iku
tapaq/angirangi J‘pangan kule®/vavah rena anapu/ iy
gege “maksih taruni °/ dadva ruji(t)® tvassira/mats
tibranglamung’ /*putra lunga tan sajarwa’/manah laiiij

‘lunga angingkis ing wrengi ’/rena dadya songkawa '’

Winarakane savakti’ / ven® sira sisip tampa®/ /

Hili' sappada glis” ameta cremin’/mangkat pun *satpada
\lin' prapta/punang’ cremin’ katur mangke/’Sang Gurya®
Wipva muwus’ /sandhakena’ kayu tangi/Wujil Satpada
ha /angiloa iku/mangkat karo Sang Inayan/Pun Satpada

70. Marmane pawong sanakku Wujil/ a-
ullllp, kaca iku Wujil/ambane andhap sira//

Hal.16
salin tapuk araraketan/ wetning’ “tresno ing anake”/ mar
anggagambuh’/singa desa *kang denlenboni’/ tan ¢l
sandhang pangan/wu'ang kang tinutur/hih® Ra Wujil i
agcsang/mapan ewuh mati’ sajroning aurip/awis ks
lumabuha®/ /

Aawan kilan ambane kang cremin/ paran dene amba punang'
biain/ Ra® Wujil lawan dedege’/ punang? Wujil ingutus/
Hpadega hih” sira Wujil/ Sang kinan sampun mangkat/ Pun
il kadulu/ kakarsa® kukuncitira/ kadi’
47

71. Pati patitising angabakti/ nora etang Wujil wiwilangan' /| a0 wadana anjeruk wawi'/ dem’ng9 sampun atuwa/ /
mulih marmg jat'mefven ana ketang- Letung/vak\ L sirn
apappangglh /Lawalan kang sinadyva’ /Ven sirarsa e
sirnakena raganira’ yen “sira wus atemu’ akoran kapti/ha

411 Satpada angling *hih Ra® Wuijil/ sira angadeg isun
auilah'/ paran dene(pa)dha’ mangke/ lir rare ven dinulu/
W adanane anjeruk wangi/ mesem Sang adigurwa’®/ Ra Wil

anunggal karsa/ / ¢
& siivku/ amalesa dipun enggal/ uni enjing kahula’ lagi den
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ih/ dening Pun Ra Satpada // 2
sapih/ dening Pun Ra Satpada /, ane/ hih® Ra Wujil sireku/ angerana wurining’ cremin/

‘mlpadawasena"/ rupa roro iku/ rupane Si Wujil ika/
bang ana ing cremin anggene mangkin/ Ken® Satpada
mengan/ /

Pun 'Satpadangling anga.lesanil_,r’ guguvone Ra Wiijil
kakarsa’/ atutuk’ pababanvole"‘/ Sang Sinuhun’ amuw ik,
sisva kalih sinuhun tudi®/ Ra W ujil awsena/ jrning kaca thii
karo sira Si Satpada/ ling’ Pun Wujil puniki rupa kak. il

iih' Pukul riji’/ rurini
S ppth Pukulun rupa sawiji’/ "Pun Wujil wonten wurining

' '/ nora katinggal rupane/ kang katingal pukulun/
jing rupa kahula® singgih/ Ra Satpada lungaa/ enggonana

78. 'Pun C&at—padanglmg hih kaki Wu)xl/ karsamqun‘ [aw Al i oy = it E
IRTL S 7 s 4 i3 & XAtz - £
karsanira/ “pun endi rekeh’ tunggale/ sira kalawan isun’ lll;:/' ntiglzlr"iznlv\uul. {ka/ Jii) Ra Wil et "glieie
¢ r
mapan]alu kalawan istri’/*pundi tunggale ika®/°Pun Wujll upapial
11
amurbitLl] Ko be(liza ing jalu }\a- o Hlawan 1stn P 'ﬂtllmnc Pun' Wujil dentingali/ Si* Satpada Wujil *ana ora’/
f 1 o / o j /
fimmgal SoBAIT RS " papreman: 'ru|.1nnv ika samangke®/ “nda(n)” pun wujil umatur’ / boten
Wonten rupaning’ istri® : ; 9, 10 -
79. Pun Satpada nora wruh tumuli/ pundi tunggaling’ pusll . l,,/p;;;rllg nlsenldiéiagagma%l;?ﬁ Lrahula /p Puwnl%fll
kawula/ Ra Wujil sasar adhepe/ Pun Wuyjil glis sumshur/ nors Bhtr " abaks / suiunu Sem;Pah kahujglaupane un Wuji
beda jalu mvang istri °/ kang aneng jro pahesan/ tuny ol a’//
rupanipun/ lanang wadon yen wus tunggal/ ing pahesan L " - _

: joll 0 i Wujil matur asahur bakti/ panggrahitaning kawula'
< ang is ik v 8 ula
kocap jalu mwang istri/ pon” iku rasa tunggal/ / L R SRS (NN

: I!ranipung ananireki/ Sang *gurwadi lingira®/ ahe line
80. Pun Saptada sira’ anglmg aris/ Lahngane Wujil” anjajawal/ W / Pun Wil “asahur sin%;;hﬁ e ‘f ‘ ; ungg, a; &
“lir wong aw ulus’ rupanef Ra* Wuijil glis sumahur/ nor B puniki/ anubun® et Slid, REBEaLEa0s
nvana u]ar pumkl / pon® silah rasa ‘tampa/ mesem Sai l pangpncitked,
Sinuhun®/ lah Whjil sira menenga/ awasena rupa kang ancny B _ il
iro cremin/ teka lunganing rupa// | pang Rawtu Wahdat' lingira aris/ hih® Ra Wujil bener ujarira/
smene 1ku un e/ La I : 4
] f J ik ggahe/ Maha puniku/ lamon
. . - iisbat’ kalawa £i®/ jati 7% - 7
81. Rupa kang aneng sasjroning cremin/ lamun manjing' pull I'MI;wran asifatgo::/li;q ]Z?ar:'lee :;i oraé iku tf)g(?mpun 1/0
endi enggennva/ yen lunga endi % & pun’ananeki/ ananeku
' Hakirah//
Hal. 15
112
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ﬁunsinjaﬂ Jeks dan y;g'maﬁm

86. Nafi' nakirah lan nafi’ jinis/ map
Lang nah”’w ny ateng’ 1tsbate °/ nafi’
pon ora’ tunggil/ nah
nafi’ roro winaleran® / d

Hal. 19
n kena manjing/

lan LStba'E
ening Illa karone”

I*maring lafal’ Illalah//

_ Hih' Ra wujil kawruhana malih/ Lang istib
nyvata / atuduh maring mutsbate /
biku rekeh® saminereki/ ingkang

aranipun/ mutlak iku isimulah”/
Pangeran kalih''/ "anging lafal illalah

g8. Hih' Ra wujil ewch” ujar 1L1/

panarima,/ pan eweh’ lalabuhane

| kudonOkudon ujungan
| lembut/’ Bavanmam law an qarafq z’
2 xawruh

gulung ' rahina wengi/ kandh

89, 'Meh sumurup mangke Sang hyang

tunggang ing acala/ matur Pun Wuji
| ‘;mggxh rekeh® Pukulun/ w
‘wesma ning’ " Pananggunga/
panggungira;’ gebogane yen a
alekas/ /

la Wujil

dhong sang ! Nlahamum

90. Matuk1 mg ge
X tan a

awavang */ saha nitir gegembmge
/ Dhalang Sari “tumulya ringgit’

114

an iku }emsmﬁ Pangeran/

U kalawan xqtbat Ly nafl Larompun

dalil *kalawan mad!iul
lafal” llalah/ mustabl
Wian kena livancni

11//

mapan eweh’ rekeny,
/ marmane wong puniku

liring’ "/ sami amqetlaml / tartibe den
' nakhwu'’ den gulany,

onten rekeh’ ngatun ringgits
* wastane Pun’ santun/ t

"/ angangge Bratayii

. 5 3

ing” kawitanipun,/ bikseka Sang N 3

' g Nateng Daha/ kalanin
iku/ nora p1=,ain amugangglar palane dadi/ Ra Haji Javabava/ / J 8

5 e Ul 'Panerus Tinggal' Tataning \Jablg’ sasang}\ala kawit
nngnp"ca '/ babakane pawayange */ duk Jawata tumurmim
fs‘emg Narada Janaka na Iwir/ Bagawan Parasu kang/ tum ft
. 1 ing salaku/ laku Sang Naraya Kresna/ *sigra (mi)jil” saki .
at’ iku rekeh den gedhong kang siniwi’/ glis Sek’ Malaya® teka/ / r—
Sinya' kakalih ingkang/ ken Luwungsalawe Wanakarta®/
katur Sang Adi tekane/ ingaturan glis rawuh/ sami sirfa
sareng alinggih/ 3ingaturan adhahar’/ ‘tan ar(sa”
lamu®/ Sang Gurwadi’
I 20
awasita/ sun pari ; Z
- m{ pariksa sampun tekeng Makah’ vayi®/ singgih’

Sang

~ kahula’ duk ‘rekang2 Makah® singgih/ amangun reh duk i

Kalijaga/ ing I\-@akah4 liwat rusite’/ ombaking sagara m%
jukung rekeh” "kang suntitihi’ *margane 11‘1a1'mug8 I\-’Iegkuarllw%‘f
fjoyane' sumurup,/ palwa sumurup ing tova/ n‘ijarmg bunii

eg Ing lafal/ /

Rawi'/ aw al.nu

il *nodan’ linge

pandorn i ari i i

il | | oman malim tan kari/ malim saking jengira”//
Sampun liwat saangking tova asin/ prapteng sa
wedvawalikan' / lir :ratsagaraz ambake/ 3gek grang u géri
yunthur/ *lindhu sayat belah® kairing”/ wuklgrg n;‘Ita
‘ullmpang,/ umumbul mring dhuhur” / atarung in .
awang / surya wulan tan ana cahyanireki/ "kang bw?:éig

sitmamburat/ /

salini/ noli kones

ampun ’1tatuln bty
nggan%o pup ik

Il:l'
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95. Duk liwat sak'mg'l se;lgara2 wedhi/ sagara: geni manyha® B2 ik Vavi/ _
andungkap/ kadi andaru ombake/ sindhung wukir kapis al” tku Yayi/ wavang tengen lan kiwa/ /
tur/ agni rupa muntab” lir thathit/ kukusnva awalikant R s ) 1Y
gandanvamis arung/ ambune kadi sundawa,/ Lir waliraig i pU?I: u maring nafi/ Ikang tengen puniku
sumuking geni® awalik/ lir gelap sasra” laksa/ / lflnf‘lrlgl11j3tbat‘ / l:Efmdhawa m:lrmg nafin?4/ itsbat”
' :"”l' """:'fl tku/ 1tsbslt iku pon asal” nafi”/ nafi' pon'’ asal
> fsbat’™= / Tk , :
96. Angin malim saking jengeriki'/ “datan sah kacekel anoiy » [’u; '}/ nlzutsbét kang denre]?u t/ .Kresna kang dadi
tangan’/ lulusin lampah tekane/ liweat saking iriki :“ :n.an. ll;esnaf kaca pahesaning ringgit kalih/ kalh
; ' ¢nang in
dennyangaji basa alami/ “ewehing basa* Makah'/ tan g ing kaca//
sasaminipun,/ nora mambu tutulisan/ marminipun woly
*ngaji akeh kabali®/ pilih wong wruheng’ Makah®// Mulaneku arebat nagari/ iaya mutsbat' iku kang denrebat/
. :iuldmng perang dadine/ nagara kang denrebut/
9= Punang' awavang babakaneki’/kalane “teka ing’ jabela .nt.l.w.e'ndra rebut Inagan/ lan ]enenging Pand]lawa/ iku
kinon® awusana mangke/ Sek” Malaya" winuwus/ sijjis :;:::::?;pun/ ]_l;lflanmg wkcmg asawala/ nafiitsbat” kang den
; uvay i
mangke mga]aL mulih/ maring gedhong_‘ pasunya’/ * sm Al yayLy ingmangye tekeng it/
tan kantun”/ Iuwung';alawe kala(wa)n’/ W anakarta'’ Katigs M li _ o
lawan Ra'' Wujil/ sami’ * ababr-babar/ / Apan angel ing ujar puniki/ nora kena ngukuhi' aksara/
| / kang aksara kadadina/ dadining nyana iku/ nyana nora>
amung sawiji/ ny ‘arna- - 3
98. Sasampurura sami alinggih/ hlh Yayi Malaya™ nedha padli _ g Fawvijl/ ‘11}ana awarna- warna / dadine kapahung’/
nkeh anembah ing nvana/ pak il  sasa by "
winicara iki’ mangke/ punano awvang wahu®/ &A% paksa gresthi” sarira bisa angaji/
—— \jare nvananira,/ /
1ad
lalakone” punang’ Taringgit i anggane Kresna Duta/ semune ‘
Ki Empu/ nedha sami winicara/ sinemoken” “agama Islai ‘mr Isisirayun vayi’ wruh ing wadi/ ujar iku andulua
punikiw/ pada turuna' sabda'/ / surya */ hih® Yayvi paran rupane/ sampun ta kaduk semu/
pradha pisan dennva ningali/ atining wulih wungwang/
; 5 Iwir gigiri .
99. Sek Mala(\’ )" sahur sembah angling/’ datan wikan ng) li iil'lngap;mglu/ samepad purusing ayam/ kuda
8 n T
patemoning basa/ Arab kalawa® ]awane/ aksara Ralt PHWI} - /g pandengan puniku Yavi/ kembang lo tan
Pukulun/ boten bisa sisvaé kkakalih’ "/ *tan asawala kdrw.n & /
ing aturireku,/ Sang Ratu W ahdat’ lingira,/ pasemone' nafi" Marenea vavi den agelis/ i
116
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ﬁﬂf“fwhﬁf
A2=A3=P bait 2.
Hal22 1 Al anga... (rusak)
sun kang,,, Yayi' maring sira/ apepekulan karone/ susu adu l§ A2 angastupada
SUSY / netra karna grana pan sami/ suku dhadha™/ Sang rafu A3 angastupada
8MUyys/ maring sira Sek’” Malaya/ padha merem ajail P o= angastupada
Winalang ati/ sakedhap tekang® Makah” //o// 2 A2 Adiningrat
3 B i wara'nadikane
3.6 Catatan Suntingan 4 Al i Ma...it (rusak)
AT=AZNAR=P bait 1. A2 :  Maospati
1 A2 Dyan A3 Maospati
A3 Dan Pz Maospati
B nDan 5 Al tlas
2 Al wananen AZ i telas
33 A2 carita pun A3 telas
44 A2 :  angastupada Sang Adiningrat P . telas
5 A2 - telapakan 0 A2 sira
6 A2 Adhekah A3 maring
A3 Adhekah 7.7 A2 anuwun pangandika
B Adhekah A anuwun mestupada
2m AL nenggih sunya samun
A2 asedya A2=A3=P bait 3
A3 sawitnva I A2 nyata kang
q AP w linuwih 2 A2 anuwun
lo-1082 den tekeng A A2 telapakan
I AL - tka 1 Al Whnang
A3 teka A2 Wenang
P : teka A3 Wenang
Yo AD rasa 2 Wenang
Ag oz rahsa 8 A2 ngaturken pejah gesange
P ; rahsya

119
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‘ 6 Al pjah =11 A3 saking ring
A2 - pejah 12 A2 datan
AS pejah
‘ P pejah “A3=P bait 3
| 7 A2 wening L A2 marmane lunga angikis
8 A2 alodra b A2 surasane
A3 anglandrang A A2 sampurnane
9 A2 ageng 1 A3 . sung dunung
. A8 anggung 5 Al : wkasing
| 10 A2 : saben A2 wekasing
A3 saben 3 : wekasing
11 AP 3 reraketan 2 wekasing
' 12 Az ¢ kawula f A2 : Wnang
H /Al :  wkasing
‘ A1=A2=A3=P bait 4. A2 i wekasing
‘ 1-1 A2 ingkang A3 : wekasing
Ll 22 A2 3 lawan nengene HEs wekasing
33 A2 karana A3 ora ana
4 A2 dene Al : wkasing
:' A3 dene A2 wekasing
‘Ii ‘ P dene A3 wekasing
|‘ 5-5 A2 meksih anata LA wekasing
@ 6 AZ meksih
| - AD - olil AV=P bait 6
8 A2 anggung A2 : Wadhat
99 A2 tilar tresna kang kari ing Maospail B A2 lingira manis
" 10 A2 tresna A3 : ta
| A3 tresna B2 kapo
L kamakara

120 121
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6 P mangucape 2 A2 : wreksa
7-7 A2 nenggih anuwun A3 wreksa
8 A2 pakarya F = wreksa
P oG swakarya 3 A2 1 bedhivang
| A - pandhitaning A3 badhivang
10 A2 donya 4 AL pretapane
11 A2 : wadhata 5-5 A2 : andherek reh manira
b6 A2 : kivahi wong agung
A1=A2=A3=P bait 7. 7-7 A2 : padha anglurua sira
1 A2 kumingsun 8 AZ @ anggrayang
A3 - kumingsun 9-9 A2 : dipunnyata ing uripira sejati
2 A2 arupa 10 E jraking
3 A2 tepining 11-11 A2 : uripira neng dunva
4 Al warl
A2 warih =A3=P bait9, A2 : tidak ada
A3 wari 1 A3 ngingira
P wari 2 A3 heh
5 Al mneng 3 Al rungokna
A2 meneng, A2 1 rungokna
A3 meneng AD ¢ rungokena
P 2 meneng Pz rungokena
6-6 A2 datanna Bl A3 lamun
73 K2 ¥ tingalira 5 F g ingsun
8 AF ambeg A3 ingsun
9-9 A2 tan mangasa
10-10 A2 jrone isi reksa AV=P bait10, A2: tidak ada
1 A2 tur
A1=A2=A3=P bait 8. 8 3 panuwune
1 A2 - gumanti 93 A3 : tan sulaya ing kapti
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A1=A3=P bait 11,

1 A3
2 A3
3 A3
4 A3
5 Al :

A1=A3=P bait 12,

1 A3

P

Ul = W

P

o)

P

Al1=A3=P bait 13,

1 A3
2 A3

Al1=A3=P bait 14,

1 A3

2 A3

3 A3

4 A3
P

124

A3
A3
A
A3

A3
7 A3

A2: tidak ada
pangesthisun
ta
pan
sasat
wru

A2: tidak ada
utamane
utamane
jatine
jatine
utawa
sembahvang
sembavang
lamun
Ora ana
ora nana

A tidak ada
sejati
nvembah

A2: tidak ada
samva
ndalu
myvang
weruhing
weruhing

5 A3 Hvang
(& AR = Suksma
P suksma
A3=P bait 15, A2: tidak ada
1 A3 lawan
2 A3 semana
3 A3 sipate
Bl A3 i sipating
5 A3 wewolu
(§] Al gungipun
7 A3 ponang
B Al parnaneki
A3 paraneki
JE paraneki
0 Al di
10 A3 prenahnva -
=P bait16, A2: tidak ada
1 A3 enome
P enome
2 Al anasi
33 P apes kuwatipun
A3 : apes kuwatipun
! A3 : lamun
5 Al gene
O A3 kuatneki
7 A3 kasapeka



Suluk Wgif

A1=A3=P bait 17,

A2

1 A3
2 Al
A3 ¢
P i
3 Al -

A1=A3=P bait 18,

A2:

A2 Dba

1-1 A3
2 ¥ A3
3 A3
4 A3
A1=A3=P bait 19,
1 A2
2 A2
3 A2
A3 :

4 A2

5 A2

6 Al

A2

A3

P

7 A2

A3

8 A2
9 P
10 A2

126

tidak ada
lamun

pjeh

pejah

pejah

di

tidak ada
ta kasapeka
angluru

sejati

donva

it 9.
wreruh
uripira
sejati
sejatl
ing raga
sedaya
wruhing
wruhi
wruhi
wruhi
heh
heh
mongsa
dadiva

awismaa

Dun cz'njar.- Teks dan ;?;U'ema&‘a:r:

11 A2
12 A2

Al=A3=P bait 20, A2 bait 10

1 A2

yE )
> b
o o

Dl = I
)

90 N1
-~
12

10 A2

A= A3=P bait 21,

]
2.2 A2

g%
o=
]

ingkang

avwa

Aja adoh

aja doh

aja doh
denira ngulati
kang wikan iku nvateng
ponang

trisna

tresna

ndalu

reke

pracina
parcihna

sipat

sipat
pakarvwa

A2 bait 11
A2

kajatene Wujil

ajateni kalawan karsanira
apan dadine kakarsanira
minongka

tuduh ing Ywang

tuduh ing Hvang

tuduh ing Yang



Stk Wafil

wn

5-

o T I

A3
P
A2
A3
A2

ing Hvang iku

ing Yang iku
mongkasani puji nembah
uwis

siwi

A1=A3=P bait 22, A2 bait 12

1-1
2-2
3-3

O 00 N O U e
~]

—
=

Al1=A3=P bait 23, A2 bait 13

1-1
2
3-3

5-5

128

A2
A2
P

A3
A2
A3
A2
A2
A2
A2
A2
2

A2
A2
A2
A3
A2
A3
A2
A3

heh sira Ra Wujil

va nyata ing Pangeranira
vakty angavangkang
vaktya angavang
kawruhe

lamon

alali

sing kang nvata sarira
reraganira
kahananeki

liling

liling

Wujil kang wruh sariranireki
kawruh ing

1va nyata ing Pangeranira
nyataning

tan wruh ven nana wadine
tan angling ven tan na wonge
iku

dene

Igmtx'njm Teks dan mzjamnﬁ'm

4

I-1

¥
o

~3

9

10

A3
H8 A2

54

A2
10-10 A3

A2

ngavekteni
angvekteni
samva ruruh
samva ngluruh
sebdane

tanpa sung
tanpa sung
sangking
prenahneki
pernahneki

A V=] bait 24, A2 bait 14

pan aja ta ananing Ywang Widi
aneng sih

aneng sih

kasucivaning
kasucivaning

tan

ngleksanani tan pasung
anut

anut

subrangta

vekti

vekti

tan pasung

tan pasung

ven gulinga

1= AV=P bait 25, A2 bait 15

129



Sutuk Wi/
1-1 A2 heh Ra Wujil
A3 sira Wujil
2 A2 sorken
3 A2 savekt
A3 savekt
4 A2 ing
A3 ing
5-5 A2 panjing-wektunipun
6 P beneh

A1=A3=P bait 26, A2 bait 16

1-1
-

ey

3
4
5-5

A2

Al
AP ¢
A2

A2
E
A2
A2
A2
A3

karane katon pun kaliwat tedha
kato

anane

rupanipun

warnane ingkang utami
wartaning kang utami
kasampurnan

wahvya

yeku jatining

kang sadayaning

Al1=A3=P bait 27, A2 bait 17

130

1

L;aa
%)

A2
A3
i
A2
A3
A2

tan sing
tanseng
tanseng
mapan
lamun
tan ana

‘guncinjcm Jeks dan :?;U'emaﬁ-ﬂ?t

i

55

A2
A3
A2

A1 bait 28, A2 bait 18
' ven ora tuk bisik kang

A2
A2
Al
A2
A2
A2
A3
A2

prekutut
prekutut
kinarva

menawi wong
mneng
pangucapneki
unenipun

pan

pa_n

awas

=" bait 29, A2 bait 19

~2
"
~3

2«

2

Al
A3
P
A2
AZ
A3

P

wru
tanpa pala

tanpa pala
umyung

kukila

kukila

puniku

tgesipun
tegesipun
tegesipun
tegesipun

ingkang wusman
sampun man

kang sampun man

131
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A1=A3=P bait 30, A2 bait 20

Al=A3=P bait 31, A2 bait 21

Al1=A3=P bait 32, A2 bait 22

152

1-1
2-2

1-1

[=23 =SNS5 N (O]

~.]

A2
A3
P
A2
A3
A2
A3
A2
A2
A2

A2
A3
A2
A2
A2
A2
A3
A3

A2
A3
A2
A2
A2
A2

wong kang melek bengi
tanpa gawe

tanpa gawe

ngalul

chakul
pangrungunipun
pangrungunipun

Ki Wisman

sangking asale mono lan muni

heninga

ateki-teki
ateki-teki

Wujil

kang

gung

sembahe sewu
sembahvang satus
pirantinva

wikan

pirantineki

pujine nora pegat-pegat
wektune

lon

pan sampun amradhika

guﬂﬁnjm Teoks dun ;?;gjemar’ﬂm

2
3

3
-4
5-5

- -

J =

H-8

S A V=P bait 33, A2 bait 23
1-1 :

A2
P
A2
A2
A2

A2
A2
Al
A2
A2
A3
A2

pan sampun amradhika
purneng raganipun
neng jroning

apindha

apindha

datan kena pinaido
pinahido

lakonana

lamun kena tatanya
lengkara Wuijil ateki-teki

|=A%Y=P bait 34, A2 bait 24
151

mangke

tapakur
parnanva
prenahnva
takokena
unggah-tumrung

napas vogva den kawruhi

S A3=P bait 35, A2 bait 25

1

A2

sembah Ywang
sembah Yang
sembahvang
tanpegatan
tanpa pegatan
tanpa pegatan

2
3
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3 A2 wektune
A3 wektune
4 A2 reragane
5 A2 ketang
6 A2 iku
7-7 A2 ing pagurone den awas
8-8 A2 ing sarira iva ingkang sampurna jati
9-9 A2 kang wasing duta tama
A3 wekasing duta tama

A1=A3=P bait 36, A2 bait 26
: nembah ta sira ra

1-1

| ]
]

2

(O]
t

He

(o ST e NI )

A2
A3
A2
A3
E
A2
A3
A2
A3
A2
A2
A2

anembah ing sira
ven nora iku katon

tanpa gawe
tanpa gawe
ingkang
pan kang
anane
Hvang
ngaken

eninge padha lan puj

katon

A1=A3=P bait 37, A2 bait 27

1-1
2

3

134

A2
A2
A2

A A
A0

mapan sira atakona

awas
sakehing
sakehing

‘gmciryax Teks dan xrje'maﬁ'm

LT 1 o Ul e

10

= A3=P bait 38, A2 bait 28

1

=N

9+5
heb

A2
A2
A3
A2
A3
A2
A3

* A3=P bait 39, A2 bait 29

A2
A2
A2
A3
P
A2
A2

A2

A3

ponang
penggawe
reke

gene
dosanireki
dosaneki
kena
citraka

sejati
nivat
nivat
wruh
ponang
tan wruh
rame

pangabektine

nyimpang

sakeh

tekeng

tekeng

junub

iva iku kang aran nivat sejati
tannapegatan

tan papegatan

tan papegatan



Setuk Wegif

A1=A3=P bait 40, A2 tidak ada.

1
2

Ul g 2

6-6

A3
P
A3
A3
A3
A3
P
A3

heh

lewih

luwih

ponang
nyatanireki
sembahyang
sembah-Yang
nora na bedaneki

A1=A3=P bait 41, A2 bait 30

1-1
2
3-3
4

=]

8-8
9-9

A2
P
A2

A2

A3
Al
A3
P

A2
A2
A3
P

A2
A2

Ra Wujil karane wong slerek
marmane

kuwur kinuwuraken ing lapal
sangelmune

sangelmune

denpidi

den pidi

den pidi

sawuse

asembahvang

asembahvang
asambah-Yang

awekasan salangkepnyva kaingkel

dhestare kaleweran

Al=A3=P bait 42, A2 bait 31

1

136

A2

pepurikan

31;1?6:'717«27: Toks dan :y;{jemaﬁ}m

38

O

A2
A2
A3
A2

asembahvang
asembahvang
asembah-Yang
wekel

sirik

palane

lara

ngarah
dedalannva

SA3=P bait 43, A2 bait 32

1-1
g0
3

A2
A2

Al
A2
A3

P
A2
A3

P

aningsetan raganira Wujil
ven wus bendana heh Ra Wujil sira
hi

hih

heh

hih

aja keh ingucapake

avwa keh

avwa keh

ujar

ujar

sasar

sasar

sasar

den gung

den gung

ngagungake
ngagungaken
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3(.&7:&31‘?@ Toks dan x{jemaﬁ'ar

P
10-10 A2

1 A2
A3
P
2 A2
A3
3-3 A2
4 Al
A2
A3
5 Al
A2
A3
r
6-6 A2
7 A2
A3
8 AS &
P
9-9 A2
10 A2
11 A2
12-12 A3
13 Al

A2
A3

angagungaken

awekasan terbange den gawe kundhiny

AT=A3=P bait 44, A2 bait 33

Hyvang

Hvang

Hyang

Baskara

Haruna

warna bangunika
dan

ndan

ndan

Wadat

Wahdat

Wahdat

Wahdat

Sang Ratu Wahdat delinge
heh

heh

kinengken

sun utus
mareneva dipunaglis
konen

marene

pun Ra Wjil
aglis

prapti

aglis

14 AR

A2
A3

I A2

2 A2
A3

33 A2

gl A2

5 A2
A2
¥l

7 Al

8-8 Al
A2

99 P

10-10 A2

11-11 A2 .

12 Al
P

A3

1 A2
2 A2
3 Al

A2
A3

prapta

AVDP bait 45, A2 bait 34

ngling

heh

heh

nglun ingutus ngundang pekenira
dene

Ni

heh

heh

wading

maras atinisun
marang gustiningsun
tan wikan

Ni Satpada dipunaglis
tuhunen Sang
sinemba

sinembah

sinembah

sinembah

1= A3=P bait 46, A2 bait 35

tetakoni
heh

heh

sala
salah
salah
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P salah
44 A2 Ra Wujil ingsun tetaken
5 A2 marmanipun
6-6 A2 olah ira aran Pun Wujil
7-7 A2 angling ing tvas sira
8-8 A2 vaiki wong semu
4 A3 prasaja
10 A3 basaja
1. A2 anunggal
A3 anapak
12-12 A2 ivasun
A i venmgsun
P iven sun

Al=A2=P bait 47, A2 bait 36

1-1

A2

A3
A2

iva aran Ki Wujil
ingsun aran Ki Wujil
mindhoni ing
kajelajahan

Satpada smu
Satpada ‘smu

heh

heh

makin

A1=A3=P bait 48, A2 bait 37

1
2

140

A2
A2
A3

aglis
Satpada
Satpada

ﬁun.‘:x':r:yzm Teks dan x:jemcrﬁ‘m

S g o

Satpada
alugwing
ngabiwada
sungbektya
ngabiwanda
ataken
ataken
wartane wan
heh

teka
jengandika
pakenira
Pat

Pat

Wahdat

heh Ra Wujil

sira Wujil aglis ameta
tinulis

Seh

Seh

AP bait 50, A2 sebagian pada bait 39

I

A2

caremin
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réunzz'nja‘n Jeks dan m{je-maf:‘m

2-2 A2 angraket lekase padesan 4 A rinawit
33 A2 tidak ada
4-4 A2 tidak ada A= 1” bait 53, A2 bait 41
5-5 A2 tidak ada | A2 wohing
6-6 A2 - tidak ada ¥ A2 boten
7-7 A2 tidak ada 3 A2 udani
8-8 A2 tidak ada P saweksi
99 A2 : tidak ada il A2 Seh
10-10 A2 ddak ada A« Seh
11 A3 Seh P : Seh
B Seh 95 A2 ingkang
A3 ne Sang
A1=A3=P bait 51, A2 sebagian pada bait 39 P ne sang
-1 A2 tidak ada 0 A2 » sinuwun
2-2 A2 tidak ada A3 - sinuwun
3-3 A2 kiwa miwah ing tengene 7 A2 wekasing
4-4 A2 . saweneh wonna kidul
55 A2 akeh kang wong aningali A V=1 bait 54, A2 bait 42
6-6 A2 tan na suwe rawuh 1 A3 - ponang
7 A2 Seh 2 A2 terate
A3 Seh 33 A2 . ngiling-ilingi
P ; Seh =d A2 winasing tvas sinuksmeng wredava
5 A2 ponang
A1=A3=P bait 52, A2 bait 40 A3 ponang
1 A2 Seh g A3 wirasanyarjalus
A3 Seh P wirasanyarjalus
F : Seh 7 A2 kekawin
2 A2 rembuvut K Al wkasing
3 A2 wijilnya A2 wekas
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wekasing
wekasing

pralambang

Al1=A3=P bait 55, A2 bait 43

1

-2

Al
A2
A3
P
Al
A2
A3
P
A2
A2
A3
P
A3

Al

A2
A3
P
Al
A3
F
Al
A3
P
Al

sdheng
sedheng
sedheng
sedheng
tkap
tekap
tekap
tekap
suwisma
teka-teki
taki-taki
taki-taki
teng tutuk
spet
sepet
sepet
sepet
lata

lata

lata

ru

rupa
rupa

sdheng

3uﬂﬁnjmr Joks dan mrjemafm

sedheng
sedheng
nungsun

A= bait 56, A2 bait 44

1

- W

A2
A3
A2
A2
A2

angisep
asehan
angisep
ngreremih
ngisep

Al=P bait 57, A2 bait 45

8-8

9.9
10

A2
A3
A2

A2

ponang
ponang

mangising nala

mangesinulah

mangesi nalah

ponang

sasmita

tvase

tyase

para

tanpa ngling

tanpa ngling

kawula samivarsa

kula arsa miharsa

wivosing ngandika kang siniwi Wujil
dene sun
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Setuk Woes
11 A1 Mkah
A2 Mekah
A3 Mekah
P Mekah
Al=A3=P bait 58, A2 bait 46
1 A2 maring
2 A2 dhekah
A3 dhekah
3 A3 ponang
4 A2 Wujil tansah neng
5 A2 kawarna
6 A2 Supana
7 A2 dhateng
Al=A3=P bait 59, it 47
1 A2 Seh
A3 Seh
P Seh
2 A3 Malayangling
P Malayangling
3 A2 atura
4 A2 Sang Wiku
A3 sanglingku
3 A2 rekya
6 A2 pukulun
7 A2 tuture reki
8-8 A2 satutur-tuturing Ywang
9 A2 sireku

146

oc ~3

A2
=11 A2
12-12 A2

A1 bait 60, A2 bait 48

A2
A3

A2
A3

sangking

aja katur va sebda saking ing

Wuijil tekaa sira

karaningsun
karaningsun

abali

awali

awali

kemlaka

mangke

kinon

Nungsa

Pangran Maholana
ingkang akon wangsula

A=1” bait 61, A2 bait 49

Seh Molana ling Mahribi
samana ngling
samana ngling
pekenira

nora nana
mangke

Mkah

Mekah

Mekah

Mekah

Mkah
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A2 Mekah
A3 Mekah
B : Mekah
8 A2 wastanereki
9 A2 Nungsa
10 A2 kapir
P 3 kapir
11 A2 lah

A1=A3=P bait 62, A2 bait 50

1 A3 nora na
E : nora na
2-2 A2 tekaa parane
33 Al tkeng Mkah
A2 tekeng Mekah
A3 tekeng Mekah
Fos tekeng Mekah
4 A2 denva

A1=A3=P bait 63, A2 bait 51

1 AL Mkah
A2 Mekah
A3 Mekah
P Mekah
2 - i Kabatollah
33 A2 ika aneng
4-4 A2 agumantung tanpa canthel
55 A3 tanpa cacanthel
B o tanpa cacanthel
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6 A2
¥ A2

A3
B-8 A2
9-9 A2
10-10 A2
11-11 A2
12-12 A2

“A3=P bait 64, A2 bait 52

1 A2

2 A2

3 A2
A3
P

4 A2

5 A3
P

sangking

luhur

luhur

langit tiron kulon kaeksi

wetan ingkang katingal

tinon kulon iku

ingkang wetan tiningalan

katon kulon tiningalan iki singgih

Kabatollah
lamon
sembahywang
sembahyang
sembah-Yang
nanging
tungkep
tungkep

“A3=P bait 65, A2 bait 53

1 A2
A3
P
2 A2
A3
P
3 A2
P
4 A2

iku

iku

iku
tuturingsun
tuturingsun
tuturingsun
heh

heh
sangking
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5 A2 ingsun A seh
A3 ingsun 9 A2 Maha Wuning
6 A2 atanva 10-10 A2 : sandining sasmita
7 A2 Mahawuning
8 Al - lampanva =A3=P bait 68, A2 bait 56
a=l. A2 ta sira
Al1=A3=P bait 66, A2 bait 54 A iki heh
1-1 A2 : kawarna ing marga 2 A2 Seh
A kawarneng marga A3 Seh
2 Ag 3 niskala 3 A2 Melaya
P : niskala 4 A2 sangking
3 AR ¢ mangilen D A2 Melaka
2 mangilen 6 Al genira
| 4 A2 sinembah /-7 A2 milane aneng
5 A2 sasewakeng
A3 sasewakeng
I sasewakeng S AV=P bait 69, A2 bait 57
6 A2 7 angawula 1 A2 1 sawiji
| 2 Al sudi
| A1=A3=P bait 67, A2 bait 55 A2 sudira
1-1 A2 asor raga asarag aprapta A3 sudibya
22 A2 Ra Wujil paran wartane B sudibya
3-3 A2 i den tatap ingkang ngatur 33 A2 menggah atapa
4-4 A3 tanpa nggosthi 4-4 A2 mangan luwe
B i tanpa nggosthi 5-5 A2 ta tataruning
5 A2 kawula O Al ruji
6 A2, 3 anuwun 7t A3 tibra nglamung
72 B o sawekase B tibra nglamung
8 A2 seh 8-8 A2 ming putra lunga tanpa jar
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9-9
10

Al=A3=P bait 70, A2 bait 58

1

(SIS

Al1=A3=P bait 71,

1

S = TS TSGR ST N

1
~]

A2
A2

A2
A3
A2
A2
A2
A2
A3
P
A2
A3
A2
A2

A2
A2
A2
A2
A2
AZ
A2

A2b

lungane angikis wengi
sungkawa

witning

witing

trisnane agedhe
marmane
agagambuh
denjelajahi
denleboni
denleboru

eh

heh

nang ling wong mati
lumabuwa

ait 39
ing wilangan
wus
apepanggih
kelawan
sinedva
kang sarira
sirarsa temu

Al=A3=P bait 72 , A2 bait 60

1-1
&

A2

A2

sarwi-sarwine
wujud

‘gunt‘injm! Teks dan yt;xjemafm

3-3
44
5-5
(8]

A2
A2
A2
]

ing pati urip
sandhang

miwah panganipun
cihna

=P bait 73, A2 bait 61

1-1

K-8

A2

A2

TEEED

A2

‘A V=P bait 74, A2 bait 62

A2
A3
A2
A3
A2
A2
A3
A3
A2
A3
P
A2

tan krana
wreruh

reke

sajroning

tan tekeng
muhung
sayakt

sisip datan paja

heh

heh

sira

cermin
padha-padha glis
ponang

ponang

cermin

sang Kajat kang amuwus
gurwa

gurwa
sendhekena
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| A 8= Dialie B K0 bain b

7 A3 densapih
! 1 A2 ponang B densapih
| AR ponang e A2 dene punang Satpada
2 A2 ki
3 A2 delinge AP bait 77, A2 bait 65
4 A2 ponang sl A2 Satpada ingkang ngalesani
A3 = ponang 2 A2 punika
3 A2 heh A a0 atutug
A3 heh 1 B2 sababanvole
6 A3 kakar sa 5 A2 sinuwun
P kakar sa 0 Al tudi
7 A2 kadva 7 A2 ngling
8 A2 wangi H A2 o kekalih
| A3 wangi
P wangi A= bait 78, A2 sebagian pada bait 66
| 9 A2 dene Il A2 KiSatpada ngling ing Ki Wujil
A3 dene p. A2 karaningsun
B3 A2 pundi reke
|‘ | A1=A3=P bait 76, A2 bait 64 B A2 kelawan
" 1 A2 ki B A2 ingsun
' 2-2 A2 sira A3 ingsun
3 A2 asila 0 A2 reke lan
. P asila 7 A2 estri
jl 3 Al dha B8 A2 . kang aneng jro paesan
| A2 padha ¥ A2 tunggal rupanipun
| A3 padha 10-10 A2 lanang wadon ven wus tunggal
! P padha 1111 A2 tan nana jalu lan istri
|| 5 A2 diningrat 12-12 A2 pan iku rasa tunggal
! 6 P I kawula 13 A3 rupa neng
| 154 155
|
|




11
|
Suwtuk Wil

P

rupa neng

Al1=A3=P bait 79, A2 tidak ada

' |

e

(UL I

A3
A3
A
A3

tunggiling
estri
tunggil
pOIl

‘ A1=A3=P bait 80, A2 bait 67

' 1

(:»Jr\)
%]

G\(I.l'lylh
wul

i‘ 1-1

I

"“ -
i3

I 4-4

A2
A2
A2
A2

A2
A2
A3

A2
A3
P
A2

‘ A1=A3=P bait 81, A2 bait 68

A2
A2
A2

mangke

ven sira

kaya wong wulus
pan

sarira iki

pan

pan

sira salah

sara salah

sira salah

sinuwun

ndi prenahe ika
heh

wurine

Satpada wasena
Satpada wasena
ki

Dun tingan Teks dan :7{:7jema£‘d71

A2
A2
B A2
A2

1 A2
2 A2
B A2
s A2
s A2

Al
A2
A2

0 A2

1010 A2

3111 A2

R A2
I A2

A2

“I" bait 84, A2 bait 71

bait 82, A2 bait 69

nenggih

Pun Wujil

wonten ingkang wurine ing kaca
kawula

heh

s1

dipun

1" bait 83, A2 bait 70

rupanipun

s1

iku ana

rupane ing kaca mangke
Pun Wujil mangkva matur
nda

rupane

estri

kawula

punika paduka

atur sung bekt

suwun

kawula

kawula

tunggale

oranipun

Gustva delingira Guru Adi lingnva
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5-5 A2 unggahe neng wuwus
6-6 A2 mangkya sungbektya
7 A2 kenang
| 8 A2 anuwun

1

2

=S

-] O W

10

A2
A2
A3
A2
A2
4

A2
A2
Al
A2
A3
P

A3

P

A2
A3

Al=A3=P bait 85, A2 bait 72

Wadat
heh

heh
semene
lamun
amot
isbat

napi
tgesipun
tegesipun
tegesipun
tegesipun
asipat
asipat
mapan
ananeki

A1=A3=P bait 86, A2 bait 73

| 1

Ul d= W2 D

158

A2
A2
A2
A2
A2

napi
napi
napi
tansah
isbate

céunm‘xjm Jdeks dun j;ljemdtﬁr}t

A2
A2
A2
9.9 A2
A2
A2
A2

11
12
s A2
s A2
s A2
16-16 A2

napi

napi

owah

pan nora
napi

isbat

napi

napi
winalessan
lorone

va ing lapal

A=P bait 87, A2 bait 74

I A2

A3
2 A2
A A2
Rl A2
95 A2
b6 A2
7 A2
R A2
0 7440
10-10 A2
11-11 A2

heh

heh

isbat

iva

musbate
lawan madelul
mapan iku
lapal

mubit
isimolah

tan lyanena Pangeran malih ing kalih

anging Laila Lailallah

A« bait 88, A2 bait 75

1 A2
A3

heh
heh
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2 A2 ewuh
3 A2 ewuh
4 A2 mangke
5 A2 ewuh
6 A2 lelabuhane
7 A2 kawi
8 A2 lapal
9 A2 sarap
10-10 A2 nahwunipun dengulang
11 A3 nahwu
P nahwu
12-12 A2 tan wruh jatining

A1=A3=P bait 89, A2 bait 76

1-1
2
3-3
4
5-5

8-8

A2
A2
A2
Al

A2

A2
A2
A3
A2

meh surup mangkeSang Ywang Rawi |
antara

delinge

dan

mangke rekva

reke

wesmane

Wisma ing

wastanipun

A1=A3=P bait 90, A2 bait 77/

160

1
2
3-3
4

A2
A2
A2
A2

mring
Mahawuning

atetalu wahu Sang Awayang
anganggo

z'junn'qur Teks dan :?;U'em akan

A3
A2

A2
A3
A2
A2
A2
Al
A2

I" bait 91, A2 bait 78

pepucuk

denva angringgit
ngringgit
ngringgit

duk

noteng

paningal terus
asangkala
rinipta
pamavange
mijil saking ing gedhong gva siniwi
jl

mijil

mijil

mijif

Seh

Seh

Melava

I' bait 92, A2 bait 79

siswa

siswa

Wanakreta

gya ingaturan dhahar
samva dhahar kembul
ar

arsa
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| Setuk Woges
‘ A3 arsa
P arsa
6-6 A2 Guru Di
. 7 A2 Mekah
T j;‘ A3 Mekah
II F Mekah
“ 8 A2 singgih
| 9 A2 inggih
| ‘ A1=A3=P bait 93, A2 bait 80
I 1 A2 kawula
I 2 A2 i tekeng
Il ‘ A3 teka
' | 3 A2 Mekah
il A3 Mekah
| P Mekah
4 A2 Mekah
A3 Mekah
P Mekah
. 5 A3 rungsite
‘j ‘ 6 A2 reke
I 7-7 A2 ambatitihi
H 8-8 A2 marga sangking ing
| 9 A2 Mekah
| P Mekah
ir' 10 A2 kang toya
I 11 A2 jeng tuwan

162
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I' bait 94, A2 bait 81

A2
A3
]l
B A2
B A2
A3
I.J
dd A2
B A2
A3
])
A2
A3
]J
7 A2
AN A3

I" bait 95, A2 bait 82

A2
A2
A2
A2

kadvawalikan

we awalikan
wedyv awalikan

lir jalanidi

teka greng gurnita guntur
gek grang gurnita
gek gra ‘nggurnita
bumi dalah lemah
angiring

kahiring

kahiring

luhur

dhuwur

dhuwur
lintangnva

kang lintang

sangking
segara
segara
mangkva
muntap
muntap
mawalikan
kukusing
agni

sewu
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| Dufuk Wit Buntingan Jeks dan Jerjemakan
A1=A3=P bait 96, A2 bait 83 B8 A2 siswa kalih tumut
;; A2 tuwan singgih A3 siswane tan katut
222 A2 tansah nvakel aneng ing ngasta Y Al kalan
3-3 3 i pan liwat saking riku A2 = kelawan
44 A2 ewuh ing ~G kalawan
. A3 ewahing i kalawan
| 5 A2 :  Mekah 0 A2 :  Wanakreta
", A3 :  Mekah B A2 w
il } P - Mekah R A2 sampun
| 66 A2 :  angajiakeh bali
7 A2 wruh ing I’ bait 98, A2 bait 85
i A3 wruh ing | A2 lah
‘\ 8§ A2 :  Mekah A3 :  heh
| A3 Mekah A2 Melaya
| P .  Mekah B e ik
| B A3 ponang
A1=A3=P bait 97, A2 bait 84 5 A2 iku
| I| 1 A2 ; p(}nang ﬁ' A2 i ]elakone
‘ | A3 ponang B A3 ponang
( 2 A2 babakane e A2 Angringgit
33 A2 ¢ tekane AS o Angringgit
4 A2 kinen Bl . Angringgit
A3 - kinin B A3 sinemonken
g A2 Seh 10-10 A2 ing agama Islam mangkin
' \ A3 Seh 11 A3 uruna
| 6 A2 Melaya R A2 sebda
; | 7 Al pasunyan
- A3 pasunvan I” bait 99, A2 bait 90
l‘ P pasunvan 1 A2 lah
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Buduk Wagi/

A3 heh
2 Al Mala

A2 Melaya

A3 Malava

P Malava
3 A2 panamuning
4 A2 kelawan
5-5 A3 Sastra Arab
o A2 siswa

A3 siswa
7 A2 kekalih
88 P datan suwala
9 A2 Wadat
10 A2 pasemonan
1 A2 napi
12 A2 isbat

A3 isbat

P isbat

A1=A3=P bait 100, A2 bait 91

166

1
2-2
3

e

A2
A2
A3
P
A2
A2

napi

ingkang tengen maring isbatira

isbat
isbat
nafine
isbat
isbat
isbat
Kurawa

‘gurt!:injm Tekss dan mrjmafm

I

=

e ]

A3

A3
P
A3

54
A3
P
A3
12

isbat
isbat
isbat
amot
nafi
nafi
pan
isbat
isbat
musbit
musbat

A V=P bait 101, A2 Hdak ada

musbat
musbat
mulane
mulane
mulane
mulane
isbat
isbat

»I” bait 102, A2 tidak ada

b

2
|
1

A3
A3
A3
A3
12

ngungkuli
ora

kapar'mg
hresthi
hresthi
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Suluk Wil

A1=A2=P bait 103, A2 tidak ada

A1=A3=P bait 104, A2 tidak ada

B
L.

12

168

Lemudian Wujil berkata kepada Sang Sesembahan yang

i A3 ¢ vayi vun B ‘
5 AT 1T pat dihormati dengan memohon maaf.
3 A3 heh N
4 A3 SeEpi Wujil f?‘ungguh memohon belas kasih di hadapan kaki
5 A?, ] tanpa “,i - “H lah WEI]al1g (deHgan) men}rerahka_n hldup-man
AP\. o e wigar wlah makin dikuasai akan semua pelajaran. Sastra Arab
; tanpa wig any lTuan ajarkan, akhirnya pergi sekehendak haﬁ.

Whantiasa mengikuti kehendak hati, setiap hari bermain
fipeng, sampai bosan hamba bertingkah laku sebagai

; l :’i ;fi?; i badut, dijadikan tumpuan olok-olok.
3 3 -
Li 2; : iijl]:eng h| l,t.l,,an Sang SesFembahan, penjelasan tentang ajaran
& b L ‘.In.f.m' mengenai ‘huruf tunggal’ menurut paham
5 A3 - Niakah s a dan - A sebab masih ada dalam tatanan
B4 Mekah 3_ "dmg' mas@ dalam tatanan syvair. Mengingat kedua
Wl tersebut, tidak membawa hasil (hamba) senantiasa

. , _
Terjemahan Teks Suluk Wujil :::S;}Taﬁ; I;‘l;;znggalkan cinta dari Majapahit, tidak
Kemudian diceritakanlah seseorang bernama Wi '
Berkatalah dia kepada Sang Sesembahannya, Ratu Waluk
namanva, bersujud pada debu kaki Sang Mahamuni, \d
bertempat tinggal di Benang seraya memohon 114
sebab ingin diberi penjelasan tentang seluk beluk aga

vang terpilih sampai ke rahasia vang sedalam-dalami

.. vh karena itu, hamba pergi pada suatu malam untuk
#hcari rahasia tentang kesatuan, kesempurnaan dé]am
Hina .tingkah laku. Hamba datangi setiap orang suci
Mencart inti sari kehidupan, titik akhir dari keksasaar;
Vang sebenarnva, titik akhir dari utara selatan, terbenam-
Sepuluh tahun Wujil berguru kepada Sang Sesembuli .yl:i:i::ilzgagaguﬁflagl'termhtl'pnya mat‘a e
belum mendapatkan ajaran yang penting. Adapun asall | erp—— tla,da‘
Wujil berasal dari Maospait sebagai abdi kesukaan rajs

mny Ratu Wahd : IR T A Bon: smpans
Majalangu. Tamatlah dipelajari seluruh tata hals g andat tersenvum. “Wahai Si Wujil betapa

Whpkau) gegabah, berkata vang bukan-bukan, terlalu
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Guru Yang Sangat Mulia (dengan) sangat berterimakasih.
"Jangan paduka, lebih baik hamba Si Wujil yang masuk
(i neraka biarlah Si Wujil sendiri”. Sebab semua sudah

berani, hatimu ingin menagih oleh karena besarnya jasani
vang telah diberikan”. Tidak layak aku disebut orang sui!
di dunia, jika menjual ajaran membeli ajaran kitab, lehil;
baik aku jangan dipanggil (ahli) wahdat. saling mengetahui maksudnva, guru dan siswa tidak
pernah berselisih paham, keduanva selalu seia sekata.

Barang siapa menjual belikan ajaran, bersikap sombony
seolah-olah tahu (segala sesuatu), orang tersebut dapal P'eringatanku padamu, wahai Si Wujil, berhati-hatilah
talam hidup di dunia, jangan lengah, sembrono dalam
lindakan. Ketahuilah sungguh-sungguh bahwa engkau
bukanlah kesejatian, kesejatian (tersebut) bukanlah engkau,

Barang siapa mengenal diri, semata-mata dia mengenal

diibaratkan seperti burung bangau yang sedang bertaju
di atas air, diam tidak bergerak, pandangannya tajuin
berpura-pura alim melihat mangsanya, seperti telur v
tampak putih di luarnya, di dalam bercampur merah
Yang Widhi. Itulah jalan vang sebaik-baiknva.
Matahari terbenam, hari berganti malam. Si Wujil
mengumpulkan kayu (untuk) api unggun di bawa I'erihal keunggulan diri manusia ketahuilah kesejatian
pertapaan Sang Wiku, diujung di tepi laut, yang dischu
Dukuh Benang serta (keadaannya) sunyi senyap, gersai
tidak ada tumbuhan buah buahan vang dapat dimaka
makanannya hanya (berupa) riak gelombang laut van
menerjang batu-batu karang yang berbentuk gua yan
menakutkan.

salat, sembah, dan pujiannva. Kesejatian salat, bukan Ngisa
atau Magrib, itu hanva dapat disebut sembahyang,
‘kalaupun disebut salat’ itu karena menjadi bunganya
walat daim’ dan merupakan tata krama.

Manakah yang disebut dengan sembah vang sesungguh-
Hyva? Janganlah menyvembah jika tidak diketahui (siapa vang
(lisembah). Akibatnyva akan direndahkan martabatmu. Jika
shpkau tidak tahu akan yang disembah di dunia ini, (maka

Sang Ratu Wahdat berkata pelan: "Wahai Si Wiy
kemarilah segera”. Kemudian dipeganglah kucirny
seraya diusap-usap, diberi anugerah ajaran rahasia, “Wu| wngkau) seperti menulup burung, pelurunya disebarkan,
dengarlah kata-kata rahasiaku ini”. “Kalaupun (kare
kata-kataku ini) engkau masuk di neraka, saya sendiri yii

akan masuk ke dalamnya, bukanlah engkau”.

Mhurungnya tidak akan kena, akhirnva menyembah ‘adam
sarpin’, sembahnva sia-sia.

Dan manakah yvang disebut pujian?. Meskipun orang-

Segera Wujil menyembah. Berkatalah ia kepada 'ws Hlang memuja malam dan siang, jika tidak disertai
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mengetahui dengan tepat hidup mereka vang sebenarnya,
Iidup mereka di dunia.

petunjuk, tidak akan sempurna tindakan tersebut |ik
engkau ingin tahu tentang pujaan, hendaklah engkau tal
akan keluar masuknva, vang menunjukkan adanya Yang
Masuk keluarnva napas sebaiknya kauketahui, juga perilia
anasir halus vang empat jumlahnya.

ketahuilah hidup vang sejati. Tubuh ini seluruhnya bagai
sangkar, baiklah diketahui burungnyva. Akan sengsara
jika engkau tidak mengetahuinya, wahai Wujil, semua
Empat anasir tersebut adalah tanah, api, angin, dan aif lindakanmu tidak mungkin akan berhasil. Jika engkau
Dahulu kala ketika Ada diciptakan, (adapun) sifatnya il
empat: kahar, jalal, jamal, dan kamil vang mengandun
sifat-sifat Yang vang jumlahnya ada delapan. Sifatiy
dalam badan keluar-masuk jika keluar ke mana arahnys

jika masuk ke mana arahnva.

inpin mengetahuinya, perbaikilah dirimu, tinggallah di
siatu tempat vang sepi, jangan terpengaruh keramaian
dunia.

langan jauh-jauh engkau mencari pujangga, pujangga
lwrsebut telah ada dalam dirimu, bahkan seluruh dunia
Tua muda adalah sifat unsur bumi. Sifat terschu lelah ada di sini. Sebagai penerangannva Kresna jati dalam
ketahuilah. Jika tua di manakah mudanya, jika muda |
manakah tuanya. Adapun unsur api itu bersifat kual (&
Jlemah. Jika kuat di manakah lemahnya, jika lemal
manakah kuatnya, itu harus diketahui. Adalagi uns
angin, sifatrrya ada dan tiada. Jika tidak ada di mai
adanya, jika ada di mana tiadanya. Adapun unsui d
bersifat mati-hidup. Jika hidup di mana matinya, jika na
ke mana arah hidupnva. Akan tersesat bila engkau tila

tirimu ini. Siang malam perhatikan penglihatanmu, apa
pun kenyataannya yang tampak di tubuh semuanya ini
adalah dari sifat perbuatan.

Akan rusak sesungguhnva dirimu sebab terjadi karena
" kehendakmu, maka vang tidak rusak kini harus kau
kutahui. Kesempurnaan pengetahuan akan tidak rusak,
adanya itu merupakan °petunjuk adanva’. Siapa yang
mengetahuinva. tahu ‘hal itu itu', (maka adanya itu) menjadi pujiannva,
sitbab jarang vang mengetahui ajaran ini, mendapat
Ketahuilah pegangan hidup adalah mengetahui aks uwhugerah vang besar.
dirinva sendiri dan tidak putus-putus memuji. Di mal
letaknva vang berdoa danyang ditujudengan doa, jany
sampai engkau tidak mengetahuinya. Adapun sebabi

orang vang agung mencari pribadinya sendiri ialah (untu

Ywbaiknya, kini engkau Wujil, kenalilah dirtmu sendiri.
Wenar-benar seperti terlentang badanmu itu. Wujil, jika
pipkau matikan vang mengenal diri, tindakannya tak bosan
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ada. Menurut ajaran orang-orang vang unggul (dia) tidak
mempunyai tempat tertentu. Bila orang berhenti melihat,
malah mempunvai penglihatan sejati yang sempurna.
Melihat penampilan umum yang nampak sesungguhnya,
melihat wujud vang sejati.

mengekang. Yang mengekang tubuhnya, van
diperhatikan hanyalah kekurangannva, yang diinga
terus-menerus.

Wujil, vang mengenal diri sendiri, dia mengenal Tulun
Tidak bicara jika tidak ada rahasia vang diajarkanny
Swbab tidak ada bedanya, wahai Wujil, karena tertutup oleh

perakan-gerakan. Bedanya bukan berasal darisumbernya.
Wahai Wujil, jangan kaulupakan bahwa setelah dibicara-
kan hal itu, Wujil, idak akan ada habisnva. Siang-malam
libicarakan orang banyak, kitabnya dapat diumpamakan

ada lagi yang mendapatkan kenyataan, sungguh-suny i
mencari diri sendiri, kata-katanya tak pernah menyimpai
dari kesucian, tak pernah keliru dari tempatnva, ituls

vang disebut jalan kesucian (lampah).
‘Keadaan Tuhan jelas berbeda (dengan keadaan manuuial perkutut vang unggul, vang sering digunakan sebagai
jernihkanlah Tuhan itu. Ada orang vang mengaku lali
tetapi perilakunva tidak sesuai, ajaran pengendalian nal

rwmika &

Sekalipun dibicarakan siang dan malam, jika tidak
(lisertai dengan ajaran vang unggul, tetap tidak ada
manfaatnva. Lebih baik orang diam saja. Kalaupun orang
hendak membicarakannya, apa vang akan dikatakannya,
svpala gerak hatinya sesungguhnya tampak pada matanya.
I'ancaran matanyva (menunjukkan bahwa ia telah)

tidak dipatuhi, mengesampingkan kehidupan yang, uale
orang vang benar-benar mengetahui, mampu meng,cha
hawa nafsu, siang malam memelihara penglihatanny
tidak pernah tidur.

hawa nafsu. Jangan hanya mendengar saja, bersunj menerima inti pengetahuan. Hendaklah tahu akan diam

(=]

sungguhlah dalam jalan kesucian, kehendak tlan bicara.
kevakinan, jika keduanva telah jelas masuk dan keluari
tidak ada kesulitan seperti halnya memotong soiy

bambu pikulan, lain halnya dengan orang vyang hel

lendaklah engkau tahu tentang hakikat diam dan bicara.
lika engkau tidak tahu, itu tidak ada gunanva. Diamnya
Idak ada isinya. Jika berbicara, jangan dengan suara
heras. Burung di pohon kanigara berteriak, itulah
perumpamaannya, tidak ada artinya. Jika menyangkut

mengert.

Penglihatannyva terbatas sebabnva (dia) tidak tany

karena terlalu tidak berbentuk rupanva, tetapi din I purkataan rahasia, wahai Wujil, jangan berbuat seperti or-
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pengaruh baik, asal dilakukan menurut aturan. Hal itu
sama dengan (sembahyang) duabelas tahun. Sebaiknya
sngkau Wujil melakukan tapa, jangan sampai tidak
lrcapai.

ang yang dapat berbicara. Demikian, kata orang yang (¢l
sempurna

Apa gunanya rupa orang yang berjaga di malam hari, o1
ang vang sudah buta matanya, keduanya tidak s
manfaatnva. Jika tidak dituntun untuk melihat kebena
vang sesungguhnya, bagaimana bisa tahu diri sendif

Ada lagi orang yang berbakti sekejap saja sangat besar
pengaruh baik asal tahu petunjuknya. (Itu) sama dengan
(sembahyang) dua belas tahun. Disebut tafakur. Jika
sedang (dalam keadaan) diam ke mana arahnya, tanyakan-
lah halitu. Siapa yang akan menerangkan naik-turunnya
tllam dan bicara, itu harus diketahui.

Aku pernah mendengar bahwa asal kesempurnaan ||
karena berbicara, tidak boleh tinggal diam.

Bukan karena diam, bukan karena berbicara, Wujil
Wahai Wujil, bertanyalah engkau kepada orang yun

bertapa. Sembah dan pujian hendaklah engkau ketalin Wahai Wujil, orang yang diam itu lebih baik. Itulah

sembahyang tanpa terputus tanpa terikat waktu.
“wmpurnalah orang itu, tubuhnya tidak ada yang
lertinggal, bahkan termasuk kotoran dan air kencingnya.
Inilah perjalanan yang sesungguhnya. Bergurulah secara
jelas, pada pujangga yang benar-benar mengetahui
(tentang) kebenaran. Itulah pesan utusan Sang Utusan
Yang Unggul.

Sembah itu bermacam-macam. Kata orang yang ung
orang memuyji sekejap saja itu banyak pengaruh baik, i
dengan orang yang melakukan sembahyang seratus talii
jika tahu sarananya.

Barangsiapa sudah tahu sarana, pujiannva (i
menerus, tidak mengenal waktu. Orang unggul vany, lul
mengatakan bahwa (pujian seperti itu) sama denps
(sembahvang) selama enam puluh tahun. Sudah bl
sempurna raganya, tidak terikat oleh waktu, tinghs

Janganlah menyembah wahai engkau Wujil, jika tidak
kelihatan nyata. Sembah dan pujian tidak ada gunanya.
Mila yang disembah itu jelas ada di hadapanmu, (maka
sngkau) mengerti adamu sebagai Yang Maha Agung,
adamu sendiri tidak ada. Itulah yang dinamakan diam
pada orang yang memuji, menjadi nyata Kehendak Purba.

lakunva di dalam mesjid menjadi contoh, bukan sept
burung bangau.

Tidak boleh tidak dipercaya, Wujil, sabda pemimyp
cahava dunia ini. Wujil bertanyalah kini. Ada orus

memuji di malam hari dan di siang hari, amat hes Selanjutnya bertanyalah engkau lagi sebab jarang orang
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vang mengerti keadaan yang sebenarnya, vaitu perihal
perbuatan itu, jika tidak dikerjakan, bagaimana akan dapal
diselesaikan? Yang tidak lupa mengerjakan, itu sudal
menunjukkan bahwa (dia) mendapat anugerah dari Tuhai
Siapa vang tidak mengerjakan, itu menunjukkan dosanyi
akan terkena kemalangan dan kesengsaraan.

Selanjutnya, Wujil, bertanyalah tentang hakikatniat. Jangai
hanva terbatas pada gagasan. Yang menggagas (il
menyebut, bukan hal itu yang disebutniat vang sejati. 11dak
mudah vang disebut dengan salat, sembah, dan pujian iy
Jika Hidak tahu akan siapa vang menerima tugas, Vil
mendapat denda dengan hal-hal yang bersifat kasar, vaiig
mendapat denda, hukuman mati dan hukuman cambu
maka orang ramai mempertengkarkan giliran.

Kebaktian vang unggul tidak mengenal waktu. Senii
tingkah lakunya itulah sembahyangnya. Diam dan bic
serta segala gerak tubuhnya, tak urung jadi sembah, samj
pada wudunya pun kotoran dan air kencingnya meiija
sembah. Itulah vang dikatakan niat yang sejati, pujl
vang tak putus-putusnya.

Wahai Wujil, niat itu lebih penting dari perbuatan ya
banyak. Bukan bahasa maupun suaral. Niat unl
melakukan tindakan itu, vang terungkap pikirani
Sebenarnya niatitu bukanniatnya, (melainkan) nial i
melakukan tindakanitu yang terungkap. Niat melakii
sembahvang tidak ada bedanva dengan niat meranijs

Wahai Wujil sebabnya orang menjadi sirik kafir karena
dikafirkan oleh aturan, (karena ia) mengandalkan segala
kepandaiannya. (yang digunakan untuk) saling meyakin-
kan, terlalu berpegang teguh pada bunyi kata-katanya.
betelah melakukan sembahyang Maghrib, ramai saling
bertengkar mulut, akhirnya berganti memukul dengan
(menggunakan) bajunya sehingga ikat kepalanva terlepas.

I"ukul-memukul di dalam masjid, akhirnya saling marah
bersembahyang sendiri-sendiri. Itulah hasil kesesatan
karena memegang teguh bunyi tulisan, tidak mengetahui
hiat yang sebenarnya. ltulah akibat dari orang yang
bingung, laki-laki dan perempuan saling berusaha
Mmencari niat yang sebenarnva, (tetapi) tidak tahu
jalannva.

Illendaklah mengekang hawa nafsumu, wahai Wujil. Jika
sudah kau ikat, jangan terlalu banyak bicara, jangan terlalu
Memaksakan kehendak, menuruti kehendak pribadi. Itu

~ Jalan yang sesat, yang diandalkan pendapat sendiri, Yang

mengagungkan permainan rebananya, tak urung jika
tvhananya dibuang ke atas akan saling melempar.

Iari mulai siang, matahari telah terbit di ufuk timur,
homudian Sang Ratu Wahdat berkata kepada Wujil untuk
lutus. “Wahai Wujil engkau kuutus, ke marilah engkau
tepat”. “Pergilah ke pondok putri”.
superalah ia kau suruh kemari”. Kemudian Si Wujil

"Si Satpada itu,
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berangkat, tibalah di pondok putri.

Berkatalah Si Wujil: “ Wahai Nini, aku diutus mengundany,
engkau, Sang Sesembahan yang mengutus. Ken Satpadi
berkata: “Wahai Wujil apakah maksudnya, pagi-pagi bena
dipanggil, khawatir hatiku”. “Tidak tahu maksud tugas
ini”. Berangkatlah Satpada segera, telah diharap-harapkan
oleh Sang Sesembahan.

Satpada berangkat sambil bertanya: “Wahai Wujil
jangan salah paham, Ki Wujilsaya bertanya, apa sebabnyi
engkau mendapat nama Ki Wujil”. Wujil berkata di dalam
hati: “ Dia ini orang yang cerdik, pertanyaannya sederhan
di balik kesederhanaan itu menyelipkan sesuatu (i
belakang”. “Baiklah saya (akan mengatakan) jika (engka)
tidak tahu”.

Sebabnya saya disebut Wujil, karena antara nama dan rupu
tidak ada perbedaannya. “Saya tidak harus mengulany
jalan, enam perkara rasa jati sudah hamba jelajahi, tuai
putri”. Si Satpada agak kebingungan, “Wahai Wujil, ana
bukanlah ‘wujil’ seperti orang sekarang ini, melainkiy
berasal dari Wilwatikta”.

Segera Wujil dan Satpada tiba, duduk di hadapan saig
Guru, (kemudian) menyembah. Sang Unggul bertanys
“Apa khabarmu, wahai Satpada, ketika engkau datany
kemarin, dari Jawana?”. Satpada berkata: “ Adapun adik
paduka, tuanku, Sek Malaya, bermain topeng di I'ali

.3unﬁnj¢n Teks dan g.eg'emaﬁmr

lamanya tujuh hari”.

bang Ratu Wahdat berkata: "Wahai Wujil, segeralah
engkau mencari bunga teratai, segera”. Tidak diceritakan,
segeralah ia datang. Bunga teratai kemudian ditulisi
semua daun bunganya. Di dalamnya diisi dengan “bunga
rambuyut”yang dibentuk (menjadi sumping) “sureng-
pati”. “Berikanlah bunga teratai ini, Wujil, kepada adikku
“ek Malaya”. Ini adalah sumping untuk orang bermain
wayang, orang yang menari topeng pantas memakainya.
51 Wujil segera berangkat, mohon diri sambil menyembah,
berangkatlah ia ke Pati. Tidak diceritakan di jalan. Tibalah
la di tempat yang dituju. Bertanyalah ia kepada (orang-
orang) di desa, kalau-kalau mengetahui pemain gambuh
vang sangat terkenal, bernama Sek Malaya.

Yang ditanya segera menjawab. “Benar ada seorang yang
bernama Sek Malaya, kini sedang bermain topeng, di desa
Wasana Kidul, banyak orang yang menonton”. Wujil
melanjutkan perjalanan, tidak lama sampailah. Sek Ma-
laya sudah selesai bermain topeng, Wujil pun berdatang
sembah menghaturkan surat.

Bunga teratai segera diterima, segera dibuka, di
talamnya berisi rakitan “surengpati”. Sek Malaya berkata:
Kemarilah engkau, wahai Si Wujil sangatlah indahnya
bunga rambuyut, yang dibentuk (menjadi sumping)
wurengpati’, dirangkai dengan biji saga dihias dengan
bunga melati”. Sangat sayang Sang Sesembahan.
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merintih, ingin mendapatkan tepung sarinya.
Apakah maknanya “surengpati” dengan biji-biji sapd )
dalam bunga teratai. “Wahai Wujil apakah maksudnya’
Wujil menyembah, menjawab: “ Hamba tidak tahu Gusli
Sek Malaya berkata: “Wahai Wujil, rupanya Haig
Sesembahan di Murya mempunyai maksud begini, scy; ali
tindakan mencapai istirahat pada penghujung kematian
titik akhir penyerahan”.

wetelah selesai membaca, teratai dengan tertegun bunga
lersebut diletakkannya, diam termenung dalam hatinya
bertanya Wujil bertanya: “Apakah sebabnya diam tidak
berbicara?”. “Hamba ingin mengetahui kata-kata vang
dirangkai dalam surat tersebut”. “Isi perkataanidari
sesembahan (mu) kepergianku ke Mekah”.

Selanjutnya Wujil segera dibawa pulang. Pulanglah
- mereka ke dhukuh Pagambiran, janda-janda mengikuti
semua, Wujil berjalan di belakang. Tidak diceritakan hal-
(khwal di jalan, kemudian sampailah di pondok, sudah
Mmulai menyiapkan makanan, Wujil disuruh makan
bersama orang banyak. Setelah makan, sisanya dibawa
kedalam rumah. Kemudian mereka bersama-sama me-
fiypunyah sirih.

Teratai itu pun berkali-kali dipandangi, dibars
dicamkan dalam hati tulisan itu beserta segala isi haliny#
dirinya terharu, hancur oleh isi tulisan. Banyak kiasani
maknanva indah dan halus. Berulang-ulang dibacaiy
Keindahan tulisan, bunyinya berupa bait kakiwl
sebagai nyanyian pada akhir surat.

Ketika adinda pergi dari rumah sendiri, beribadal (7
bertapa. Aku bersungguh-sungguh terhadap kil
kataku, ingatanku, pikiranku, wahai adinda. Kal
kakanda (sebagai kelapa) tersembunyi, mungkin sk
pingsanlah pohon kelapa?, sebaliknya kesejahteranty
yang diingatnya, (untuk) yang berbakti berpindah-pii
Seperti rumput, tumbuh-tumbuhan melata, dan poh
sedang aku musim kering yang sangat luar biasa m

Ketika matahari terbenam, Sek Malaya berkata: “Wujil
. #nok jika engkau pulang”, sampaikan segala Vang:
katakan nanti, janganlah diperhatikan behtuk
purkataan, segala perkataanku ini hendaklah disampaikan
liendaklah terlihat sebagai perkataanmu, jangan sampalf
Morlihat sebagai perkataanku, wahai Wujil semampumu
harapkan hujan.
babnya, Wujil, mengapa aku kembali (ketika pergi) ke

l!l\nb pulang di Malaka, guru pulang di Pase, sebabnya
1), besembahan kembali, sebab disuruh ke Nusa ]au'ra
1)y menyuruh pulang adalah saudaranya vang bemame;

Seperti bunga yang penuh sari, wahai sahabaltku
{barat seekor kumbang yang tidak dapat memperolel
wanginva. Ada bunga yang penuh dengan sari, ki
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Molana Magribi. seluruh dunia pun tertampung juga.

Beginilah kata Molana Magribi: “Baiklah engkau kemba
vang engkau cari tidak ada di Mekah, Mekah yang terlefak
di barat itu Mekah tiruan namanya”. “Batulah dibug

Iltulah pesanku wahai Wujil sampaikan kepada Sang
Sesembahan, Wujil, hendaklah tampak dari dirimu,
Jangan terlihat sebagai kata-kataku. Jika Sang Mahamuni

tempat menghadap”. Nabi Ibrahim yang membuat, Nisa bt'rlanya, “sampaikan dengan segala hormat, bahwa aku

Jawa, jika engkau tinggalkan, akan menjadi kafir, muks ‘menghaturkan sembah”. Kemudian Wujil menyembah,
engkau kembalilah. neperalah berlalu dari hadapannya santri Wujil berjalan

lurgesa-gesa.
Tidak ada orang yang tahu di mana Mekah itu. Meskipi
(orang mulai perjalanannva) sejak muda hingga lis lidak diceritakan hal-ikhwal di jalan. Dia yang seperti
orang tidak akan mencapai tujuannya. Jika ada bekaluy sedang berwujud baka, duduk menghadap ke Barat.
Wujil vang tahu perilakunva, tidak berkata, tetapi
langsung duduk. Menanti itulah vang disukainya. Wujil
selalu mengingat aturan menghadap raja, karena sejak
kecil telah mengabdi pada Sang Raja, tidaklah berbeda

keadaannva sekarang.

sampai Mekah kemudian menjadi wali, bekalnva sanys
mahal, sukar diperoleh, bukan rupiah bukan dinar, hel
itu adalah keberanian dan kesanggupan untuk mal
kesabaran serta keikhlasan di dunia.

Masjid di Mekah seperti mengelilingi, Kabatullah 1l
tengah, bergantung tanpa pengait, dilihat dari als
terlihat langit di bawah, dilihat dari bawah, tampak s
di atas, (jika orang) melihat barat terlihat timur, maelil
timur terlihat barat, itu sungguh, penglihatannya terl il

Dengan sungguh-sungguh dalam kehendaknya disapalah
Wujil: "Selamatlah engkau, wahai Wujil, vang cepat
atang”. Dengan menghaturkan sembah, seketika segera
ln berkata: “Tidak berkata apa-apa beliau vang dikirimi
pesan, hanya menghaturkan sembah”. Sangat pandai Wujil
menjunjung segala pesan Sek Malava. Dimaafkanlah oleh
Sang Mahamuni, tahu inti sari perkataan itu.

Melihat selatan terlihat utara vang indah, meljhal uls
terlihat selatan vang bersinar seperti mata pada I
burung merak, Kabatullah itu, apabila ada satu orany, v4
bersembahvang, hanya menampung satu orang saja, ¢4
jika ada dua atau tiga orang, hanva seluas itu pula i
terdapat sepuluh ribu orang di situ, termuatjuga, halk

Ketahuilah wahai Wujil bahwa saudaraku Ki Sek Malava
Ilu, sekembalinva dari Malaka, bertempat tinggal di Ga-
Iape, berusaha menjalani penvucian diri. Di tempat vang
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bernama Kalijaga, ia menjalani penvucian diri selama lini
tahun. Setelah itu ia diboyong oleh raja Ngawangg. Lol
sebabnva, ia berada di Demak.

rupanya, manunggal segalanya. Setelah manunggal serta
setia dalam mati dan hidup, tiada larangan perihal sandang
pangan. Semua kehendaknyva manunggal dengan
kehendakNya. Orang vang dikasihi tidak boleh memilih

Ada satu putranya vang hilang, seorang anak laki-laki vy atau membagi. Itulah tanda manunggalnya kehendak.

sangat unggul dan gemar bertapa mengurangi makan day

tidur. Avah-ibunya melunakkannya, " Jangan tergesa- i Orang yang masih membagi dan memilih ialah orang vang

berada di luar, tidak tahu akan keadaan di dalamnya.
“wmbahnyva hanya disebarkan (tanpa arah) sebab tidak tahu
akan vang ada di dalam puri. Hanyva (mendengar) berita
wijn, maka yang diperhatikan keratonnva, janganlah
#npkau hanyva mendengarkan berita saja, berita itu
ssungguhnva menyesatkan, jika engkau salah mengert.

engkau masih muda”. Sakit hatilah 1a, oleh karena (lu
selalu murung. Sang putra pergi tanpa pesan, haliiyg
sedih, pergi diam-diam ditengah malam. Ibunya menjd
sedih.

Itulah sebabnva, saudaraku itu, Wujil, berganti poig
menari topeng, oleh karena cintanya kepada pulraiy
Itulah sebabnya, ia menjadi pemain gambuh disetiap e
yang dia masuki tanpa menghiraukan pakaian dan panys
tak mengingat rasa malu. Wahai Wujil dalam kehidup

Wahai Satpada, cepat ambillah cermin”. Si Satpada pergi
lan segera kembali. Cermin kemudian dihaturkan,
wnyg Guru berkata, “Sandarkan pada pohon kayvu wungu
" “Wahai Wujil, Satpada bersama-sama bercerminlah
| situ”. Berangkatlah keduanya yang diperintah itu.
Ipada berkata, "Wujil cermin ini lebarnya lebih
ipada tinggi anda”.

ini sukar untuk mati selagi orang tersebut masih hih

jarang orang yang mencapainya.

Mati merupakan tujuan orang berbakt, tiada lagi vang, il
menghitung, wahai Wujil, sebab kembali pada asalnya
masih memperhitungkan sesuatu, tentu engkau tidlah &
menemukan apa vang engkau idam-idamkan. Jika ci
ingin menemukannya, hilangkan dahulu nafsu-natsum
engkau sudah menemukannya, maka engkau akan menein
kesamaan kemauan manunggal dengan kehendak.

pat jengkal lebar cermin ini. Meskipun demikian
uih lebih lebar cermin ini daripada tinggi badan Wujil.
Wjil kemudian diperintahkan, “Berdirilah wahai Wuijil”.
§i disuruh sudah melakukan perintah. Wujil kelihatan
fiyenangkan' kucirnya seperti anak-anak yang

wajah "seperti jeruk wangi karena sudah tua.
Tunggal rupa berbeda nama, tunggal kehendak hoily
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hermaksud menyentuh-nyentuh (hal-hal asmara), seperti
urang yang mulus wajahnya”. Wujil cepat-cepat menjawab:
lidak bermaksud demikian perkataanku ini”. “Engkau
alah paham”. Sang Sesembahan tersenyum, “Wujil
ngkau diamlah perhatikan rupa yang ada di dalam
(ermin, datang dan perginya rupa itu”.

Si Satpada berkata, “Wahai Wujil, engkau berdiri dan ak
bersila, tetapi sama tingginva, tampak seperti anak-ai
jika dilihat, wajahnva seperti jeruk wangi”. Sang (.
tersenyum, “ Wujil engkau membalaslah cepat”. “Tadi ju
hamba baru saja disapih oleh Satpada”.

Satpada berkata dengan berdalih, “Canda Wujil mena
menyenangkan” dan lucu lawakannya”. Sang Sesembalis
berkata, kedua (orang) murid itu diberi petunjuk. “Wj
perhatikan di dalam kaca itu, demikian pula engly
Satpada”. Wujil berkata, “Di situ ada dua bavangan v
selalu bersatu kehendak”.

lupa yang ada di dalam cermin, jika datang di mana
lumpatnya, jika pergi ke mana arahnya, wahai Wujil,
wnpkau pergilah ke belakang cermin. Satpada, perhati-
ban dua rupaitu. “Rupa Wujil yang ada di dalam cermin
W di mana kini?” Satpada kebingungan.

“Botul Tuanku, hanva ada satu rupa, Wujil ada di
Jwlakang cermin, tidak kelihatan rupanya. Yang terlihat,
wanku hanya rupa saya saja”. “Satpada pergilah,
\empatilah tempat Si Wujil itu, Wujil keluarlah engkau
yera, lihatlah rupamu”.

Satpada berkata, “Wahai Wujil, kehendakku dan kehenidy
mu di mana bersatunva?” “Engkau dan aku adalah [
laki dan wanita, di mana pula bersatunva?” |
menvahut, “Tidak ada bedanva antara laki-laki deng
wanita karena mereka dipersatukan di dalam corn
seperti layaknya di dalam ranjang”.
Dilihatlah rupa Wujil, “ Wujil, ada atau tidak rupa Si
Salpada itu sekarang ?”. Kemudian Wujil menjawab,
|idak ada rupa wanita, (vang ada) rupa hamba, Tuanku”.
)i manakah rupa Si Satpada” Wujil berkata dengan
hormat, “Maafkanlah hamba”.

Satpada tidak segera mengerti, bagaimanakah manu
nva Gusti dan kawula. Wujil keliru pendapatnva Wy
segera menvahut, “Tidak ada bedanva antara laki |&
dan wanita vang ada dalam cermin, satu wujudn

“Laki-laki dan wanita jika sudah manunggal di als
Wujil berdatang sembah, “Menurut pendapathamba yang

Jdoh manunggalnva dua kehendak itu ialah, tiadanya
slalah adanya, adanva adalah tiadanya”. Sang Guru
nppul berkata, “Bagaimana penjelasannya pernyataan

cermin, tidak lagi dikatakan laki-laki dan wanita, kae
itu adalah rasa tunggal”.

Satpada perlahan-lahan berkata, “Perkataan W

189



Swtuk Wegil

‘3umtinjtm Teks den jerjema}:dﬁ

86.

88.

89.

190

itu?” Wujil menjawab dengan menyembah, “Tidak dapal
dijelaskan lagi arti hal seperti ini, mohon penjelasan”

gunung. Wujil berbicara, maka katanya, “Ya Tuanku, ada
orang vang akan mementaskan wayang kulit, tinggal di
Pananggungan, namanya Santun”. “Lihatlah panggungnya,
jika batang pisangnya tidak baik, gantilah, Wujil,

kemudian suruhlah mulai”.

Sang Ratu Wahdat berkata perlahan, “Wahai Wujil bena
katamu, hal ini hanya dapat dijelaskan demikian. La iluls
1tu memuat isbat dan nafi, sebenarnva ada dan tidak as
Itulah artinya, Tuhan bersifat tiada, di dalam ketiadaaniya
itu sudah mulailah ada itu. Adanya itu (dalam) nakirah

Sang Mahamuni kembali ke dalam rumah. Yang memper-
tunjukkan wayang sudah bermain gending, talu serta
gembingnya”  dipukul terus-menerus. Tanpa memakai
permainan awal. Dalang Sari lalu mulai memainkan
wayang dengan lakon Bratayuda yang asalnya konon
merupakan penobatan dari Yang Mulia Sang Raja Daha
ketika memuja lalu menguraikan keberhasilannya menjadi

Adapun nafi nakirah dan nafi jinis, karena menvanghul
jents Tuhan, nafi itu sesungguhnya isbat. Nafi dan ishl
itu tidak berpisah dan bersatu. Nafi dan isbat keduan4
adalah nafi. Tetapi kedua nafi itu dibatasi. Oleh karena Il
keduanya tidak dapat masuk ke dalam lafal Tllallah Sang Raja Jayabava.
Wahai Wujil, ketahuilah lagi bahwa Isbat itu betul-beiul
menunjuk kepada musbat, seperti halnya dalil u
madlul. Adapun lafal Illallah disebut musbat. Itu mutlak
dari namanya: “Allah”. Tidak boleh ada dua Tuhan, mub
lafalnya Illallah.

Panerus Tingal Tataning Nabi itulah permulaan penulisan-
nva. Adegan wayang yang dimainkan, ketika para dewa
turun, yakni Sang Narada, Janaka, dan Bagawan Parasu
yang terus mengikuti perjalanan Sang Raja Kresna.
Segera keluar Sang Sesembahan dari dalam rumah.
Segeralah Sek Malava datang.

Wahai Wujil, pernyataan ini sukar sebab sukar dipahani.
juga sukar dilakukan. Itulah sebabnya, orang itu memahus
kan (pendapat), saling mempertahankan lafal, kaidal
kaidahnva harus teliti, Bayvanmani, Saraf dan ilmu, s
Nahwu dipelajari siang malam, akan tetapi pengetahuus
nva hanya berhenti pada bacaan.

Dua orang siswa yang mengiringi, vakni Ken Luwung-
salawe dan Wanakarta. Kedatangannya diberitahukan
kepada Sang Pertapa. Dipersilakan menghadap, segera
datang. Mereka bersama-sama duduk. Dipersilakan
makan, tidak mau Sang Tamu. Sang Guru Yang Unggul
berkata, “Saya tahu engkau sudah sampai di Mekah,

Matahari hampir terbenam kira-kira berada di pun sk Adikku”. “Ya benar, Paduka”.
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Hamba sampai di Mekah ketika bertapa di kalij§ Wlapun babak permainan wayang sampai pada bagian
Mekah itu sukar dicapai, ombak lautan sangat & wbelan” (minta kembalinya negara), ketika itu
Perahulah yang hamba naiki. Adapun jalan ke Mek funjukan disuruh berhenti. Tersebutlah Sek Malaya
airnya masuk, perahu pun masuk ke dalam air, hali Jora diajak pulang ke tempat pemujaan, siswanya tidak
\Mngpalan, yakni Luwungsalawe dan Wanakarta bertiga

(masuk) ke dalam bumi, tetapi pedoman penunjul & :
Wipan Wujil, bersama-sama bertukar pikiran.

tidak ketinggalan, penunjuk jalan dari Paduka.
Setelah melewati laut asin, hamba sampai pada laulai yaiidah semua duduk, “Wahai Dinda Malaya, marilah
yang bergulung-gulung, seperti kehancuran dunia ol
nya. Guntur pun bergemuruh, gempa, bumi pun w
dan belah diiringi gunung berjatuhan, melesal ko &
saling berbenturan di angkasa. Matahari dan bulan 4
bercahaya, bintang-bintang pun berpencaran.

' nlnh Kresna Duta. Maksud Sang Empu mari bersama
I bicarakan, diambil kiasannya untuk Agama Islam.
slilarkan pendapat masing-masing.

¢} Malaya menjawab dengan hormat, “Saya tidak tahu
Wibungan bahasa Arab dengan Jawanya. Huruf Arab
anku, tidak dikuasai oleh kedua siswa. Mereka
Wwnpikuti pendapat seperti perkataan Paduka”. Sang
Wl Wahdat berkata, “Kiasan dari nafi dan isbat itulah
Pinda, wayang kanan dan kiri.

Setelah melewati lautan pasir, sampailah pada lautan
seperti bintang beralih ombaknya, angin topan, yi
berjatuhan, nyala api berkobar seperti kilal, anap
bergulung-gulung, baunya amis, serentak baunya
sendawa, seperti belerang, geraknya api berguls
gulung bagaikan seribu laksa halilintar.

ny kiri tersebut menunjuk pada nafi, yang kanan
jenunjuk pada isbat. Pandawa menunjuk pada nafi,
wmawa pada isbat. Isbat berasal dari nafi, nafi berasal
Warl isbat, musbatlah yang diperebutkan. Kresna menjadi
fmin. Kresna merupakan cermin bagi kedua pihak
ayang itu, kalah-menangnya tergantung dari cermin.

Akan tetapi, penunjuk jalan hamba terima dari sl
selalu hamba genggam di tangan sampai heily
perjalanan. Setelah lewat dari situ, lama mempek
bahasa. Bahasa Mekah itu sulit idak ada bandingnya ¥
kenal akan tulisan. Itulah sebabnya, orang yany, 4
banvak vang berhenti di tengah jalan. Tidak banyal
vang tahu Mekah.
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atatan Terjemahan

Aksara tunggal: “huruf tunggal” ditafsirkan sebagai huruf
Alif, berdasarkan uraian Schimmel (1986: 431-433).
lertulis dalam naskah: lamon aranana salat, diartikan
"kalaupun disebut salat”. Bacaan Poerbatjaraka (1938: 149,
|985: 58) lamun ora nana salat dan diterjemahkan “seolah-
nlah salat yang sebenarnya tidak ada” (1985: 47); “als de
(ware) salat er niet was”, 1938: 162).

Salat daim menurut Poerbatjaraka (1938: 162, 1995: 16)
adalah salat yang khusuk. Salat daim: kata daim berart
‘yang tetap atau yang kekal” (Husin Al-Habsyi, 1990: 110).
|adi, salat daim adalah salat terus menerus.

Adam sarpin diterjemahkan oleh Poerbatjaraka (1938: 162)
“zuivere non-existentie”, ketiadaan murni (1985: 18) tidak
literjemahkan, tetap “adam sarpin”.

[Di sini dipertahankan bacaan tuduh iya dengan arti
‘petunjuk adanya”, Poerbatjaraka (1938: 149, 1995: 150)
memperbaiki bacaan menjadi fuduh ing Yang. Dan

Sebabnya mereka memperebutkan negara, musbal |

melawan golongan Pandawa, itu kiasannya. Sl
orang berselisih, nafi dan isbatlah yang diperchuth
Dinda, sejak dahulu sampai sekarang.

Persoalan tersebut memang sukar. Orang tidak |
berpegang teguh pada huruf karena lahirnya hurul
lahirnya pendapat. Pendapat tidak hanya satu, perl
ada bermacam-macam, akhirnya terjadi kesesatan w

banyak orang yang mengagungkan pendapat terueh
Orang sudah merasa senang' bila dirinya dapat mi
demikian pernyataan pendapatnya.

Jika engkau, Dinda, ingin mengetahui rahasia peru
itu, melihatlah wajah sendiri. Wahai Dinda, bagain

rupanya. Janganlah terkecoh oleh tampaknya ue
menerjemahkannya, “mengenal adanya Tuhan” (1938: 163,

1995: 12).

)i sini pun dipertahankan bacaan iya iku dengan arti “hal
itu”, Poerbatjaraka (1938: 149, 1995: 150) memperbaiki
bacaan menjadi ing Yang tku dan diterjemahkan menjadi
“Tuhan itu”.

Ananing Hyang aneng sih, Poerbatjaraka (1938: 150)
kemudian diterjemahkan “Tuhan beserta kesucian yang
suci berada dalam kecintaan” (1985: 24). Drewes, (1968:
214) mempertahankan bacaan ananing Hyang anisih, lebih

samalah halnya dengan tengah-tengah bambu 4
terbuka ujungnya, atau garis punggung peluru, aluy
kelamin ayam, kuda yang berlari kencang terikal i
tonggaknya dinda, bunga lo yang tidak pernah layu

“Kemarilah, Dinda, segera, saya rindu kepadai
Dinda”. Keduanya saling berpelukan, susu boid
dengan susu, mata telinga hidung semuanya, |
beradu dengan kaki, dada. Sang Ratu berkata kepada
Malaya, “Pejamkan mata jangan ada yang dikhawatirha
Sekejap sampai di Mekah. lanjut pon nyata ananing Hyang anisih, diterjemahkan,
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“keadaan Tuhan jelas berbeda (dengan keadaan manusii)
8 Wulu di sini diartikan “wudu”. Dalam terjemaliai
Poerbatjaraka (1938: 166, 1995: 19) wulu diartikan “bulig
tubuh” (lichaarus haren).
9-9  Sekar Rambuyut: bunga rambuyut atau lara buyut (/o
mulder, 1995, II: 897. s.v. rabuyut). Dalam terjemahas
Poerbatjaraka (1938: 167) tidak ada sebutan eksplisit naiig
bunga itu. '
10  Kakarsa di sini kiranya berarti “menyenangkan” Poctlis
tjaraka (1938: 171, 1995: 27) menghubungkan kali i
dengan kukuncitira dan mengartikannya “sampai dengs
kucirnya” (sol en met zyn kuif).
11-11 Anjeruk wawti diartikan seperti jeruk wangi, berdasarka
bacaan pada bait 76 yang berbunyi anjeruk wangt.
12.  Kakarsa, lihat catatan 10 di atas, terjemahan Poerbatjara
“sungguh kena” (wel tuffend) (1938: 171), atau “jita” (1957 1
13. Gembing kiranya nama instrumen gamelan, belum dajs
diidentifikasikan.
14. Hresthi: hrsti, resti: kesenangan, kesukaan, kegembiiig
keriangan (Zoetmulder, 1995: 365).

IAB IV
'EMBACAAN SEMIOTIK

Simbol

'ada pembacaan heuristik terhadap Suluk Wuyjil yang
entuk puisi, kadang-kadang susunan kata dibalik sepert
nan bahasa secara normatif. Supaya makna dapat dibangun,
ki pada kata-kata tertentu perlu diberi kata sambung kata-
i dlikembalikan ke dalam bentuk morfologinya, bilamana perlu
inat-kalimat pada karya sastra diberi sisipan-sisipan kata atau
Mimnya, supaya artinya menjadi jelas.
- Selanjutnya untuk memperjelas arti kebahasaan, kemudian
kukan pengulangan kembali dengan memberi tafsiran sesuai
jan konvensi sastra sebagai sistem semiotik tingkat kedua.
lalui pembacaan semiotika dengan cara heuristik dan retroaktif
ki dapat dikemukakan adanya tanda- tanda semiotik dalam
yang dapat dikategorikan sebagai simbol. Hal itu sesuai
Wjjan ciri khas sastra suluk sebagai sebuah karya sastra yang
\ampaiannya bersifat esoteris
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4.1.1 Nama Tokoh
4.1.1.1 Wujil
Materi ajaran karya-karya sutuk Jawa biasanya disampaik
dalam bentuk dialog atau tanya jawab antara pelaku satu denyai
pelaku yang lainnya. Pada keadaan yang demikian nama-namg

ifil mengacu pada sosok pelaku yang bertubuh cebol, adapun
lanyaannya mengapa pengarang menempatkan tokoh cebol
pai pelaku utama teks?.

Gecara konvensional menurut kepercayaan masyarakat
Wi, tokoh-tokoh yang mempunyai cacat badan sering
hppap mempunyai kelebihan tertentu, yakni kelebihan yang
milat magis. Berkaitan dengan kepercayaan ini para raja di
wh Jawa mempunyai abdi dalem yang terdiri dari orang-orang
§ mempunyai cacat tubuh tersebut. Darsiti-Soeratman (1989:
menyebutkan bahwa punggawa kerajaan yang mempunyai
al badan disebut dengan abdi dalem Palawija. Dengan adanya
i iuler ini raja seakan mempunyai kekuatan tertentu.

Abdi dalen: yang terdiri dari orang-orang yang mempunyai
bl tubuh ini sudah ada pada zaman Majapahit. Disebutkan
lam Suluk Wujil bahwa tokoh Wujil sebelum mengabdi kepada
an Wahdat adalah abdi dalem terpercaya dari kerajaan
Japahit (b. 3). Poerbatjaraka (1985: 37) menyebutkan bahwa
4jil dalam cerita pernah menjadi pelawak istana raja di

tokoh pelaku dialog dalam karya sastra suluk yang bersangk ulas
biasanya memiliki nama-nama yang cukup khas dan sering kali
stereotip. Kekhasan nama-nama tokoh dalam karya sastra suluk
biasanya tipikal dalam arti, di dalam nama-nama yang
dimunculkan biasanya terkandung makna vang bersangkul puuf
dengan ajaran suluk (Purnama, 1993: 347).

Nama tokoh Wuijil adalah nama tokoh utama dan menjadi
judul suluk, vaitu Suluk Wujil. Vreede (1892:320) menyelil
tokoh Wujil adalah Dulil, dan menyebut Suluk Wepl denys
Suluk Dulil, penamaan tersebut mengacu dari sampul Ms B, %%
Penyebutan Suluk Dulil tersebut diteruskan oleh Schrieke (1V18
58). Poerbatjaraka (1938:145) mengoreksi nama Dulil menjud
Wujil dan menyebut Suluk Dulil dengan Suluk Wiujil. Seni
Poerbatjaraka mengartikan Wujil sebagai seseorany yilk
matanya melotot (Poerbatjaraka 1933:308). Wujil dari kata Iy
artinya keluar sebuah matanya atau lebih. Pernyataan terseli
kemudian dikoreksi oleh Poerbatjaraka (1938: 175) denys
mengatakan bahwa Wujil berarti katai atau cebol. Dalaf
hubungan ini kata wujil dikembalikan pada kata wujel atau bi
artinya pendek atau tumpul. Pergeseran makna tersebul daj
pula dirujuk dari persamaan tanda-tanda huruf i dan e dala
manuskrip-manuskrip yang lama. Arti kata yang dikemukaks
oleh Poerbatjaraka di atas dapat diterima, karena IWVujil beras
cebol atau bajang (Poerwadarminta, 1939: 667). Selanjutnya ok

" pahit. la mendapatkan anugerah sehingga diangkat menjadi
lin Majapahit terakhir dalam Sejarah Dalem. Peran tokoh Wujil
Wi pelawak istana adalah menghibur raja. Hal itu sesuai
igan pendapat yang dikemukakan oleh Darsiti-Suratman
1.09) bahwa kedudukan abdi dalem Palawija dalam kehidupan
lon di Jawa salah satunyva adalah menjadi penghibur raja.
Wil lanjut diungkapkan bahwa abdi dalem Palawija menjadi
Whlara masuknya kesenian dari luar kraton ke kraton, antara
\ musik jazz, keroncong, dan ketoprak yang diiringi dengan
in kotekan lesung. Setiap malam mereka berada di bukit
wlan, Argapura, untuk menghibur Sunan. Pada masa
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wlat adalah Sunan yang tidak menikah (Poerbatjaraka, 1938:
1985: 37).

I'endapat tersebut disangkal oleh Drewes (1968:213), yang
\watakan bahwa dalam Serat Cabolang ada seorang pertapa
\i linggal di Gunung Argopura bernama Seh Wahdat, dalam
Wi lersebut terdapat tokoh yang bernama Cabolang. Ayah
holang bernama Seh Akadiyat. Selanjutnya disebutkan bahwa

selanjutnya keraton Yogyakarta juga mempunyai abdi dalem yai,
mempunyai cacat tubuh atau abdi dalem Palawija.

Dalam Serat Kandha nama Wujil disebut sebagai sisw
Sunan Bonang. Nama Wujil disebutkan ketika terjadi pet
tengkaran antara Sunan Bonang dengan seorang Ajar, bernana
Blacak Ngilo. Wujil harus mengadu anak ayam milik Suna
Bonang melawan ayam jantan milik Sang Ajar. Setelah anuk _
ayam itu menang, Ajar tersebut masuk Islam (Poerbatjaraka, 10 lapat seorang pertapa yang bernama Seh Wahidiyat Nama-
175, 1985: 37). ii tokoh seperti di atas terdapat pula pada naskah Br 399 I,

Berdasarkan pemahaman makna Wujil sebagai tokoh v I nama Ki Lulwadat. Tampak bahwa penamaan tokoh-tokoh
mempunyai cacat badan, yaitu berbentuk kerdil, maks i berasal dari ajaran martabat tujuh. Berdasarkan nama-nama
Lol tersebut, maka Drewes (1968: 213) berpendapat bahwa
i Seh Wahdat harus diartikan sebagai orang vang menguasai
J an lentang wahdat, yaitu salah satu ajaran dalam martabat tujuh.
|.ebih lanjut Zoetmulder (1990: 118 dan 123) menyebutkan
uah petikan fragmen dari Kod. 1795 [, hal. 132-146:

penggunaan nama Wujil mengandung makna simbolis terterl
Makna simbolis tersebut digali dari pengetahuan dalam konlihs
kesusastraan dan kebudayaan Jawa, bahwa seseorang vyl
mempunyai tubuh cacat sebetuinya mempunyai kekuatan majis
tertentu. Pemilihan tokoh Wujil dengan bentuk tubuh kerdil
mengandung makna bahwa hanya orang vang mempuny
kelebihan tertentu yang mampu mempelajari ilmu rahasia sccais ..mungguh wong ahli wadat//
mendalam, karena hanya orang yang mempunyai kelobili
Tunggal tan tunggal jati ning urip/
dipun nvata wekasaning tunggal/
aja nyipta ing dheweke/

jati ning tunggal iku/

datan ana iku kakalih/

sasmita cacangkriman/

marmane keh kurup/

den-dalih jati raga/

kasamaran idhepe pan salah tampi/
dudu den-dalih iva//

tertentu tersebut yang dapat menyerap ilmu Sunan Bonang, wju
bila Suluk Wujil kemudian disebut sebagai ajaran rahasia.

4.1.1.2 Sunan Wahdat

Menurut artinya Wahdat adalah tidak menikah (Pocrwa
darminta, 1939: 652). Gelar Ratu Wahdat adalah gelar yai
diberikan untuk Sunan Bonang. Gelar wahdat untuk Sunss
Bonang tersebut dikaitkan dengan sosok Sunan Bonang yvau
tidak menikah dan tidak mempunyai keturunan. Gelar Suu
Wahdat untuk Sunan Bonang bila dikaitkan dengan arti |
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Terjemahan:

...bagi orang vang mencari kemanunggalan.

Arti sejati hidup ini adalah tunggal dan bukan tunggal
supaya arti “tunggal” itu menjadi jelas bagimu,

dalam batin jangan kau jadikan dirimu sesuatu yang bu ks

mempengaruhi konsep manunggaling kawula-Gusti dalam
hepustakaan Islam kejawen. Paham yang antropomorfis ini dalam
pustakaan Islam kejawen dipadu dengan berbagai kepercayaan
alam tradisi Jawa. Oleh karena itu, dalam kepustakaan Islam
¢Jawen, banyak terdapat uraian yang samar dan sukar
ilimengerti. PendapatSimuh di atas berdasarkan teks yang telah
Wikutip oleh Zoetmulder yang disebut sebagai fragmen Kod. 1795
| atau disebut sebagai Serat Tuhfah bersekar macapat.
Menurut Simuh (1988: 320-321) sumber ajaran martabat tu juh
#ilalah kitab Tuhfah yang berbahasa Arab. Dalam kitab ini
iliterangkan bahwa Zat Tuhan merupakan wujud mutlak, tidak
ilapat diketahui oleh akal, khayal dan indera. Sebagai hal yang
tsifat batin, maka segala yang maujud (ada) dapat mengenal

dirimu.

Tunggal itu artinya bukan dua.

Kata ini mengandung kiasan dan teka-teki.
Itulah sebabnya banyak orang mempunyvai anggapan vl
keliru.
Mereka mengira bahwa badan jasmani itulah kenyataan
tetapi mereka salah. Mereka mengira itulah yang mercha
cari, tetapi mereka keliru.

Berkaitan dengan terjemahan yang diberikan oleli Juhan setelah bertajali sebagai tujuh martabat yakni sebagai
Zoetmulder dalam mengartikan wong ahli wahdat seperti vaig rikut.
dikutip di atas, Drewes (1968: 213) menyatakan ketidaksetujuai . Marlabatahadiyat, vaitu martabat [a ta"yun ithlag. Artinya masih
nva dengan terjemahan wong ahli wahdat adalah orang yaig - dalam wujud mutlak, tidak bisa dikenal hakikatnya. Karena
mencari kemanunggalan. Drewes mengartikan wong ahli walilit sunyi dari segala sifat, sandaran dan hubungan dengan yang
sebagai seseorang vang tahu akan rahasia wahdat. Oleh karong lain. Ahadiyat adalah martabat tertinggi, dia adalah kunhi al-Hagg.
itu bagi wong ahli wahdat hidup sebenarnya berarti tunggal (¢ tapd - Martabat ta’yun awal (awal kenyataan). Martabat ini disebut
tidak tunggal (tunggal tan tunggal jatining urip). IVahdat dan Hakikat Kemuhammadan (Nur Muhammad),

Pendapat Drewes tersebut kiranya dapat ditering vaitu ibarat ilmu Tuhan terhadap Zat dan sifatNya, serta

Dengan demikian, Sunan Wahdat adalah sunan yang ahli dals
ilmu wahdat. Wahdat di sini dikaitkan dengan salah satu tinghals
dalam martabat tujuh. Keterkaitan tersebut didukuny ol
pendapat Simuh (1988: 300) yang menyebutkan bahwa dals
paham tajali dari ajaran martabat tujuh, kedudukan mansis

lerhadap segala perwujudan secara keseluruhan, belum ada
jemisahan antara satu dengan lainnya.

Martabat ta'yun kedua atau Wahidiyat, yaitu kesatuan yang
Mmengandung kejamakan, tiap-tiap bagian telah jelas batas-
batasnya. Sebagai hakikat manusia. Ibarat ilmu Tuhan terhadap
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segala sesuatu secara terperinci, sebagian terpisah dengan vang; laiis

d. Ketiga martabat tersebut bersifat batin dan Mahi, teradi
semenjak dari kadim. Urutan kejadian dari ketiganya beruilal
akal, bukan perbedaan zaman.

Dari ketiga martabat batin muncullah martabat lahir, schaj
berikut.

(a) Martabat alam arwah, merupakan aspek lahir yang masih
dalam bentuk mujarad dan murni.

(b) Martabatalam mitsal, ibarat sesuatu yang telah tersusun datt
bagian-bagian tetapi masih bersifat halus, tidak dapal
dipisah-pisahkan.

(c) Martabat alam ajsam (tubuh), yakni ibarat sesuatu dalam
keadaan tersusun secara material, tetapi telah mencriimg
pemisahan dan dapat dibagi-bagi, yaitu telah terukur tehal
tipisnya.

(d) Martabat insan, mencakup segala martabat di atasnya
sehingga pada manusia terkumpul tiga martabat yang
bersifat batin dan tiga martabat lahir.

Oleh karena itu, apabila manusia dapat mengembangkai
kehidupan rohaninya, maka manusia akan dapat memperlihal
kan ketujuh martabat dan menjadi manusia sempurna (iun
kamil). Dasar pandangan vang terdapat di dalamnya adalal
paham panteisme-monisme. Segala vangadaini darisegihakikal
adalah Tuhan, sedangkan dari segi yang kelihatan secara lahi
bukan Tuhan (Simuh, 1988: 320-321).

Dalam Serat Tuhfah. yang berbahasa Jawa dan berbentuk
tembang macapat, dijelaskan bahwa Tuhan merupakan aspok
batin dari segala yang ada dalam alam semesta. Zat Tuhan bersilul
mutlak dan tidak terhayati oleh akal, khayal dan panca indera
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Martabat la ta’yun, yaitu martabat yang sepi darisifat, warna,
fupa dan asma. Dari martabat Ahadiyat, kuhni Tuhan vang
masuk merupakan Zat yang mutlak. Ahadiyat adalah kesatuan
yang mutlak, tidak terhayati oleh siapa pun. Nabi, wali, dan
Malaikat pun tidak dapat mengenal kunhi (bentuk) Zat Tuhan.
Ahadiyat merupakan martabat yang tertinggi, semua martabat
berada di bawahnya.

Martabat Wahdat, yaitu kesatuan yang mengandung kejama-
kan, tetapi kesemuanya masih dalam bentuk tjmal (garis besar).
Belum ada pemisahan dan perbedaan antara ilmu, ‘alim dan
ma'lum. Martabat Wahdat dinamakan pula Hakikat Muham-
madiyat (Nur Muhammad). Yakni ibarat ilmu Tuhan terhadap
Zat, sifat dan asma-Nya, dan terhadap semua kenyataan
socara keseluruhan, tidak ada pemisahan satu dengan yang
lain. Tetapi, telah merupakan ta'yun awal, atau awal bagi segala
kenyataan. Martabat kesatuan dalam Wahdat diumpamakan
seperti biji, di mana bagian-bagiannya, seperti bakal batang,
cabang, dan daun masih manunggal dalam biji. Dalam Wahdat
lidak berbeda antara kawula dan Gusti, hukumnya tunggal.
Martabat ta'yun kedua, yaitu hakikat manusia. Disebut pula
martabat Wahidiyat, yaitu kesatuan yang mengandung
kejamakan. Setiap bagian telah terpisah-pisah dalam batas-
batas tertentu. Dalam kesatuan Wahidiyat setiap sesuatu telah
lerang batasnya dalam ilmu Tuhan.

Ketiga martabat tersebut merupakan wujud batin yang
1sifat kadim dan tsabitah (tetap dalam ilmu Tuhan, tiada berubah
menjak kadim). Dari ketiga martabat batin muncul empat
artabat lahir vang bersifat baru, dan disebut a’yan kharijah,
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an, tiada berubah semenjak kadim), belum ada deferensiasi.
: Konsep yang diambil dipusatkan pada konsep pengalaman
kan kesatuan kawula-Gusti, kesatuan manusia dengan Tuhan
#perti konsep dalam Serat Tuhfah bersekar macapat, yang tetap
pmpertahankan konsep loro-loroning atunggal. Manusia bukan
Whan, tetapi tidak berbeda dengan Tuhan (Simuh, 1988: 325).
tlasarkan pendapat tersebut dimungkinkan bahwa ajaran
lam Suluk Wujil termasuk dalam aliran wahdatul wujud. Seperti
tkatakan oleh Simuh (1988: 293) bahwa ajaran tajali bersumber
1l paham wahdatul wujud

_ Adapun paham wahdatul wujud tersebut dibawa oleh Ibn
il Arabi. Pada abad ke-12 muncul perkembangan tasawuf yang
bawa oleh Ibn Al-Arabi (1165-1240), seorang ahli filsafat dan

meliputt:
(a) Martabat alam arwah, merupakan martabat keempat, yaili
alam segala roh, yang berupa badan halus (jisim latif). Sebayil
jisim latif alam arwah tidak terhayati oleh panca indera dai
mata hati, serta tidak dapat diserupakan keadaannya.

(b) Martabat alam misal, merupakan suatu susunan yang bersilil
halus, tidak terhayati oleh panca indera. Sebagai suali
kesatuan yang halus, alam misal tidak dapat dibagi-bag], il
tidak dapat dipisahkan dengan yang lain.

(c) Martabat alam ajsam, alam segala kebendaan yang terukuy
Sebagai susunan yang telah terukur alam ajsam dapat dibaj)

bagi karena setiap sesuatu telah jelas batas-batasnya.

(d) Martabatinsan (insan kamil) sebagai tajali ketujuh. Di dalam

martabat insan kamil terkumpullah tiga martabal yang nyair sufi, kelahiran Mursia. Ajarannya dipandang panteistis,
bersifat lahir (alam arwah, alam nusal dan alam ajsam) (Sumiil frona memandang Tuhan sebagai Zat yang bersatu dengan
1988: 324). im, dan Tuhan juga sebagai Zat yang tertinggi. Pengaruh
Sehubungan dengan penggunaan nama Wahdal dalai jirannya besar sekali di kalangan para sufi hingga ia diberi
Suluk Wujil, dapat disebutkan bahwa Sunan Bonang adalah alilt lar Asy-Syaikh Al-Akbar. Dialah yang pertama kali mencipta-

Il Istilah Al-Insan Al-Kamil. Dia dikenal juga sebagai seorang
faliran monis yang mengajarkan doktrin wahdatul wujud atau
unity of existence. Bagi Ibn Al-Arabi, Tuhan itu wajibul wujud,
angkan alam itu mumkinul wujud. Wajibul wujud itu hanya satu
1 kekal, mumkinul wujud mengalami perubahan dan akan
Ahn. Wujud makhluk ialah alam lain daripada wujud Tuhan
pltu Khalik, yang pada hakikatnya tidak ada perbedaan antara
luanya. Abid dan ma’bud adalah satu (monisme). Perbedaan
hakikatnya hanya pada rupa dan ragam dari hakikat Yang
i Oleh karena manusia tidak memandang dari wajah yang
I, Itulah sebabnya mengapa Khalik dan makhluk itu kelihatan

Wahdat yang bergelar Ratu Wahdat. Ratu Wahdat memberikal
ajaran rahasia tentang tunggal tan tunggal jatining urip kepada Wit
dan Seh Malaya. Penggunaan nama wahdat dalam Suluk Wil
mengandung makna bahwa suluk tersebut memuat ajalal
martabat tujuh yang tidak terperinci menerangkan ketujult
martabat. Wahdat adalah salah satu tahap tajali dalam nurfaha
tujuh. Pada martabat Wahdat belum ada pemisahan
perbedaan antara ilmu Tuhan terhadap Zat, sifat dan asma- Ny
dan terhadap semua kenvataan secara keseluruhan. Tidak as
pemisahan satu dengan yang lain. Martabat ini masih merupakas
wujud batin yang bersifat kadim dan tsabitah (tetap dalam ilns
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Satpada yang menonjol adalah pada adegan melihat
pangan di cermin. Dalam hal ini dapat digambarkan bahwa
mampuan mencerap ilmu Ken Satpada masih di bawah
ynmpuan Wujil. Pada waktu Sunan Wahdat menyuruh untuk
: vaukakaﬂ pendapat tentang cermin dan bayangan, Ken
Ipada selalu menjawab tidak tahu.

Berkaitan dengan peran tokoh Ken Satpada pada teks
ik |Vigjil, maka tokoh ini masih memerlukan waktu yang lama
4k mencerap ilmu pada Sunan Wahdat. Pemberian nama
ol Ken Satpada yang disimbolkan sebagai lebah dimaknai
biagai tokoh yang masih harus lebih banyak belajar, agar supaya
Winginannya untuk dapat mengerti ilmu rahasia terpenubhi,
pperti halnya seekor lebah yang mengisap sari bunga untuk
wemenuhi kebutuhannya.

ada dua yang berbeda. Jadi, paham Al-Arabi itu berdasarkul
wahdatul wujud, serba tunggal. Baginya alam semesta, termasi
di dalamnya manusia, adalah bayang-bayang, manifestasi (i
1| vang Tunggal itu (Baroroh-Baried, 1991: 376).
| .. Paham wahdatul wujud mengatakan bahwa adanya alam iy
i di bawah konsep no creation ex-nihilo, adalah konsep baliwa
% semua benda itu sebelum masuk ke dalam dunia gejala, suul

ada ialah berupaide yang dikandung dalam ilmu Tuhan, alas
_ dikatakan alam itu pre-exist yang masih berupa ide. Maka ullat
| Tuhan yang bernama Ilm menjadi penting kedudukannya dala

konsep tasawuf Ibn Al-Arabi. Dari konsep ini Ibn Al-Aruld
r masih dapat dipandang tetap pada ajaran tasawuf vaig

mempertahankan tauhid (tasawuf ortodoks) dan sebaliknva kalas
dipandang dari adanya pengaruh filsafat Neoplatonisme i
dalamnya, maka ia digolongkan ke dalam aliran tasawul yang
menyimpang dari tauhid (tasawuf heterodoks) (Baroroh-Barid

1.4 Seh Malaya

| 1991: 377). Malaya mempunyai arti mengunjungi berbagai tempat

;E Konsep wahdatul wujud tersebut mempunyai kesamaun Liricke-Roorda 1901: 139). Arti kata tersebut sama dengar.l

dengan konsep cermin dan bayangan vang terdapat dalui wwlakukan perjalanan. Adapun perjalanan adalah sesuai

h Suluk Wujil. Hal itu tampak dari bunyi bait 77-84 teks Suluk |\l wipan tema dalam teks Suluk Wujil. Dapat disimak dala_un teks

1 Citra Tuhan hadir dalam diri manusia yang diibaratkan cermig mliwa semua tokoh dalam Suluk Wujil mengadakan per;leanan.

h Citra Tuhan vang hadir dalam diri manusia vang sempuiig ‘wijalanan vang dimaksud adalah perjalanan lahir dan
U| tersebut disebutkan sebagai manunggal. Disebutkan baliws fjalanan mistik.

Geh Malaya atau Seh vang mengembara tersebut melaku-
4 perjalanan setelah tinggal di Kalijaga. Perjalanan tersebut
untuk mencari ilmu rahasia. Perjalanan mencari ilmu tersebut
| ususnya dihubungkan dengan martabat wahdat yang
mengungkapkan perjalanan roh menuju kemanunggalan.

apabila dua orang bercermin maka tidak akan tampak perbedais
| jenis kelamin orang vang sedang bercermin tersebut.
4.1.1.3 Ken Satpada

Satpada mempunyai arti lebah, hewan berkaki 6 (Geriche
Roorda, 1901: 790). Mengacu pada teks, Ken Satpada moenjali:
‘}‘ seorang pembantu vang sekaligus murid Sunan Wahdat. ['vian

|
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‘ 4.1.1.5 Luwungsalawe dan Wanakarta
Luwungsalawe berasal dari kata luwung dan salawe. Luwing
mempunyai arti hutan yang masih asli. Salawe adalah jenis jorik
‘ atau bilangan dua puluh lima (Gericke-Roorda, 1901 |4}
Luwungsalawe berarti hutan asli yang berjumlah dua puluh limng
| || Wanakarta berasal darikata wana dan karta. Wana bernihe
‘ hutan (Poerwadarminta, 1939: 655) dan karta berarti sudah torials
f (Poerwadarminta, 1939: 215). Wanakarta berarti hutan yang
| sudah terpelihara.
-'.  Penggunaan nama Luwungsalawe dan Wanakarta terseli
’ dapat dikaitkan dengan orang yang sedang melakukan perjalarus
il mencari ilmu. Sebelum dapat menguasai ilmu, ia seporli
7|| Luwungsalawe, hutan yang masih asli, setelah dapat meng uinal
q ilmu ia seperti hutan yang terpelihara.

| 4.1.2 Sangkar dan Burung
f Manusia harus mengetahui hidup vang sejati. Untul
mengetahui hidup yang sejati, manusia harus mengetahui tentang
| tubuh dan ruh. Tubuh manusia itu bagaikan sangkar dan buruy
| Manusia harus mengenal sangkar dan burungnya, jika manusis
{ tidak bisa mengetahui tentang hal itu, maka hidupnya akun
\- rusak. Oleh karena itu, berdiamlah di tempat yvang sepi (b 1Y)
Dalam teks tersebut tidak secara jelas disebutkan bahwa rul
| disimbulkan dengan burung. Simbol burung ini dalam karya
| sastra suluk sering diibaratkan dengan ruh, sedangkan simlil
I" sangkar adalah tubuh manusia.
Selanjutnya simbol burung menggambarkan adanya Tula
| digambarkan dalam bait 13. Dalam bait tersebut disebutkui
|- bahwa jangan menvembah jika tidak terlihat, bila hal itu dilakuka
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An merendahkan martabat jika tidak tahu yang disembah di
ifia ini. Ibaratnya seperti ketika menulup burung, karena peluru
Isebarkan maka burungnya tidak akan kena, akhirnya
A nyembah adam sarpin, sembahnya sia-sia.
Orang yang sombong diibaratkan seperti burung bangau
#idapat pada bait ke-7. Disebutkan bahwa barang siapa
\enjualbelikan pengetahuan, bersikap sombong, seolah tahu
pola sesuatu, maka orang tersebut diibaratkan seperti burung
gau yang sedang bertapa di atas air, diam tidak bergerak.
Tokoh burung bangau dalam teks tersebut menggambarkan
Ang yang sombong, seolah tahu segala sesuatu. Kandungan teks
Bisebut menjadi jelas jika membaca teks Tantri Kamandaka.
Jigambarkan dalam teks Tantri Kamandaka bahwa ada sebuah
lainau yang bernama danau Malini. Danau tersebut sangatindah,
ngananeka macam tumbuhan dan bunga. Airnya sangat jernih
dan dalam. Burung-burung banyak hinggap di pohon-pohon di
pi danau tersebut. Diceritakan bahwa di danau tersebut terdapat
yak ikan beraneka warna. Selanjutnya diceritakan bahwa ada
¢kor burung bangau yang berhati culas. Ia bermaksud untuk
emakan ikan-ikan di danau tersebut. Ikan-ikan melihat
Wrilaku bangau itu kemudian bertanya kepada bangau tentang
¢rubahan pekertinva. Burung bangau menjawab bahwa
perubahan pekertinya itu karena ia telah mendengar nasehat
Ari seorang pendeta, ia takut berbuat dosa dan ingin bertapa di
lempat yang sunyi untuk mengamalkan perbuatan baik.
Demikian bertutur kata yang lemah lembut, serta tidak membuat
lsah makhluk lain apalagi membunuh. Mendengar penuturan
burung bangau, ikan-ikan kemudian menyatakan persahabatan-
\va dengan bangau. Ikan-ikan percaya kepada burung bangau.
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Selanjutnya burung bangau pergi ke pusat danau Malini sam bl
menangis. [kan-ikan bertanya mengapa ia menangis. la berkals
kepada ikan-ikan bahwa ia merasa iba karena kesempatan untuh
berkumpul dengan keluarga dan teman-teman bagi ikan-ika
tersebut akan segera berakhir. Hal itu diperkirakan karena lin
hari lagi para nelayan akan datang dengan membawa perleny
kapan untuk menangkap ikan. Para nelayan itu datang sam /il
bertamasya. Burung bangau sangat sedih karena sebentar il
harus berpisah dengan para sahabatnya itu. Demikian pula |4
berkata bahwa ia tidak dapat mengusahakan perlindungan
terhadap para ikan. Mendengar penuturan burung bangau
tersebut ikan-ikan menangis, mereka memohon kepada buruny
bangau untuk menolongnva. Burung bangau menjawab bahw
ia dapat menolong ikan-ikan itu dengan menerbangkan satu dei
satu ikan-ikan untuk pindah ke telaga Andawahana karena tcligu
tersebut tidak dapat dikunjungi manusia sehingga sangat aniii
lkan-ikan sangat berterimakasih dan bersedia dipindal
Selanjutnya ikan-ikan dibawa terbang oleh burung bangau. Kedug
kaki burung bangau menggenggam masing-masing seekor ik
paruhnyva berisi seekor ikan, kemudian dibawanva terbany
menuju ke puncak gunung. Di sana terdapat sebuah batu datas
kemudian burung bangau itu memakan ikan-ikan yang dibawa
[kan-ikan itu dimakan bersama dengan istrinya sampai halis
(Mardiwarsito, 1983: 24-29).

Setelah memahami teks Tantri Kamandaka maka simbol
burung bangau dapat dipahami sebagai simbol orang vyauny
berpura-pura bersikap bijaksana seperti seorang pendeta, tetaji
dibalik sikapnva tersebut mempunvai maksud buruk dan culas
hatinva. Dalam ajaran sufi disebutkan bahwa vang terlehil
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#hulu diciptakan Allah adalah Nur Muhammad. Nur Muham-
il biasanya diibaratkan dengan burung (Braginsky, 1993: 3).
imbol burung seperti dalam ajaran para sufi tersebut
i paknya tidak terdapat dalam teks Suluk Wujil.

1.3 Topeng

Simbol topeng sering dipakai dalam karya sastra suluk.
lpeng dan penari merupakan sebuah perumpamaan. Topeng
llibaratkan sebagai manusia. Pada saat topeng dikenakan oleh
penari, diibaratkan bahwa Tuhan ada di belakang topeng tersebut,
thingga tersembunyi di balik topeng. Dalam Suluk Wujil
Wrdapat bagian cerita tentang Seh Malava mencari putranya yang
ilang dengan mengembara menjadi penari topeng selama tujuh
hari (b. 48,49, 50 dan 51). Seh Malaya menjadi penari topeng,
\lena sangat cinta kepada putranya, ia menjadi penari topeng
npa memperlihatkan rasa malu, demikian pula dalam
irpakaian dan menyantap makanan seadanva (b. 70).
Berkaitan dengan topeng, Zoetmulder (1990: 313-315)
lienyebutkan bahwa ketika Hyang Suksma menyembunyikan
iri dalam badan manusia, maka manusia tidak dapat melihat
Dia. Dia terserap oleh badan yang hanya berfungsi sebagai
peng. Setelah pertunjukan topeng usai, maka topeng tersebut
#kan disingkirkan oleh Hyang Suksma. Keadaan itu disebut
sbagai keadaan fana atau bersatu. Dalam teks Suluk Whjil,
Ktadaan fana dan bersatu tersebut amat sukar dicapai, apalagi
ketika orang tersebut masih hidup, karena itulah tidak banyak
orang yang melakukannya (b. 70).

Jadi, dalam pengembaraannya, Seh Malaya dapat mencapai
keadaan bersatu. Keadaan bersatu tersebut dilalui setelah Seh

213



f embacaan tgemiutl.'g

'Ifi- Stk Wsfis

Malaya sampai tahap fana dengan menjalani penyucian diri i writakan bahwa terlebih dahulu Wujil melaporkan kepada
Kalijaga selama lima tahun (b. 68). Pada waktu itu Hyang Suksnu : !
masuk dalam badan wadag Seh Malava. Pada waktu itu badun
wadag Seh Malaya diumpamakan seperti topeng yang dikenal i

nanggungan vang akan menggelar pertunjukan wayang kulit.
ian Bonang kemudian memerintahkan kepada siswanya agar
meriksa panggung, sekiranya batang pohon pisang telah jelek
H9). Berkaitan dengan bait tersebut Poerbatjaraka (1938: 178,
M5 46) menyebutkan bahwa Sunan Bonang memiliki panggung
imanen untuk pertunjukan wayang. Selanjutnya pertunjukan
yang segera dimulai dengan tanda talu yang ditabuh serta
snbing yang dipukul terus menerus, tanpa menggunakan
mbukaan, dalang Sari lalu memainkan wayang (B. 90).

Simbol wayang sering dipergunakan dalam sastra suluk,
¢na gambaran pertunjukan wayang demikian merakyat dan
han di lingkungan masyarakat Jawa. Di samping itu pertunjukan
ayvang menurut asal mulanya merupakan suatu perbuatan
liggius, kaitan dengan agama yang sekarang pun kurang lebih

oleh penari topeng. Setelah pertunjukan topeng selesai, un
| topeng dilepaskan oleh penarinva, maka Seh Malava kem /il
[ pada keadaan semula, dan Hyang Suksma kembali ketempalNyu
Oleh karena itu dapat disebutkan bahwa Seh Malaya el
! mencapai puncak hakikat ketika mengalami saat-saat berualy

| dengan Tuhan. Selanjutnya perlahan-lahan kesadaran datany
| ” bersamaan dengan dilepaskannya topeng dari penarinya.

| Pengertian simbol topeng vang lain dikemukakan olih
Zoetmulder (1990: 317-318) berdasarkan teks Kod. 1796, b. 1| s
il hal. 317. Simbol tersebut menggambarkan kehadiran Tuhan
i:"-! dunia. Jagat raya dalam keanekaannya diumpamakan olel
I keanekaan topeng yang menyembunyikan Sang Penari Topeig
unih ada, menjadikan perumpamaan wayang cocok sekali
fluk menerangkan hal-hal Ilahi (Zoetmulder, 1990: 285).
halipun perumpamaan wayang merupakan suatu gejala yang
| W4 Jawa, namun di lain tempat pun terdapat paralel-paralel.
Teks tertua yang menyebut pertunjukan wayang di India
Mt merupakan perumpamaan. Teks tersebut adalah sebuah
ul vang terdapat pada Therigatha. Selanjutnya dalam Jnanadeva
Isebutkan bahwa pertunjukan boneka menggambarkan

i llahi. Dengan menggunakan bentuk lain, maka penonton yuig
tidak lagi mengenalNya sebagai Dia yang ada di belakang:
bentuk-bentuk yang silih berganti, menjadi bingung. Manuss
1 vang mempunyai penglihatan vang lebih dalam, tidak alan
| tersesat oleh aneka rupa. la tahu bahwa Ada sejati tersembuny| i
i belakang topeng vang seolah-olah merupakan ketiadaan, haiys

i semua itu merupakan pemancaran dari Ada sejati dan sejauli e

i manunggal walaupun sebenarnya berbeda. Manunggal scpeill
lergantungan manusia pada Tuhan. Gagasan yang sama

ukiskan oleh Ibn Al-Arabi dalam Futuhat, yang menyebutkan
wa barang siapa ingin tahu arti sejati, bahwa Tuhanlah yang
#rtkarya di belakang layar alam ciptaan. Hendaknya ia
pmandang pertunjukan bayangan dan bayangan-bayangan

4 cermin dan orang vang bercermin (b. 15).

i 4.1.4 Wayang
Pertunjukan wayang kulit dalam teks Suluk I\
mengambil lakon Baratayudha (b. 89 dan 90). Dalam (vhs
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vang ditampilkan dalam lavar, lalu memperhatikan siapa vas
berbicara dengan bayangan-bavangan itu menurut hemal ans
anak kecil vang duduk agak jauh dari lavar vang dibentanyhs
antara mereka dengan para boneka. Demikian pula benlu
bentuk dunia ini, kebanyakan orang masih seperti anak-anal £

Disebutkan dalam teks, bahwa wayang dikelompokkan
Wi kelompok wayang kanan dan kiri. Wayang di sebelah
mewakili nafi, sedangkan wayang di sebelah kanan
akili isbat. Pandawa merupakan nafi sedangkan Kurawa
-upakan isbat. Nafi disebabkan oleh isbat dan isbat
wbiabkan oleh nafi (b. 99-100). Penjelasan tentang wayang
wn dan kiri, bahwa pada pertunjukan wayang kulit, dalang
duk di atas lantai bersilang kaki di depan suatu layar putih
i), Di tepi bawah layar itu secara horisontal, ditempatkan dua
lui\p, pisang, yang membujur sepanjang tepi bagian bawah layar.
tjkai pegangan wayang ditancapkan pada batang pisang
yaebut, sehingga wayang-wayang dapat berdiri tegak di kedua
i kiri dan kanan dalang.

Tokoh-tokoh yang baik ditempatkan di sebelah kanannya,
langkan tokoh-tokoh yang jahat di sebelah kirinya (Koentjara-
nprat, 1984: 292). Jadi, wayang kiri yang disebut dengan nafi
\lah Kurawa, sedangkan Kurawa adalah isbat, sedangkan
yang kanan yang disebut dengan isbat adalah Pandawa,
langkan Pandawa adalah nafi, dan nafi berasal dari isbat.
Nafi artinya adalah menghilangkan atau mengingkari
letapan, sedangkan isbat adalah mengakui ketetapan. Pada saat
unan Wahdat menerangkan tentang manunggalnya dua
phendak, yaitu kehendak Tuhan dan manusia, Sunan Wahdat
guncrangkan terlebih dahulu bahwa kalimat la illaha itu
waungguhnya terdiri dari isbat dan nafi. Tuhan bersifat tidak,
wlapi dalam ketidakadaannya tersebut sudah mulai ada
adaannya. Keadaannya tersebut disebut dengan nakirah (b. 85).

Nafi nakirah dan nafi jinis, keduanya adalah wujud Tuhan
yang, mempunyai sifat mapan, nafi pada dasarnya adalah isbat.

sini kita dapat belajar, darimana peristiwa-peristiwa Vil
dibeberkan. Orang bijak berpikir bahwa itu semua oleh Tuli
hanya diatur sebagai suatu perumpamaan, agar manusia (il
hubungan antara dunia dan Tuhan seperti antara boneka deiijs
dalangnva. Lavar tersebut merupakan tirai takdir vang (ilah
dapat disingkirkan oleh siapa pun (Zoetmulder, 1990: "hn M)
Lebih lanjut Zoetmulder (1990: 286) mengatakan baliwg
pada hakikatnva perumpamaan wavang menggambarl i
adanya ketergantungan manusia dengan Tuhan. Segala makhiluk
serba tergantung, tidak lestari, bahkan tidak nvata. Pertunjulas
wavang dalam Serat Centinnt menggambarkan bagaimana 1 ulas
itu bertindak. Kelir melambangkanjagad vang kelihatan, waviang
wavang vang ditancapkan di kiri dan kanan menggambarlun
golongan makhluk-makhluk Tuhan. Batang pisang ialah bumi
Blencong adalah lampu kehidupan. Gamelan adalah kescrasins
antara peristiwa-peristiwa (Zoetmulder, 1990: 290).
Pertunjukan wavang vang dimainkan oleh dalang Sari
Pananggungan dalam teks Suluk Wujil melambangkan kekuasaui
Tuhan. Kekuasaan Tuhan vang mutlak disimbolkan oleh souk
dalang yang bernama Sari atau Santun. Tuhan adalah pencipia
karena itu penvebab dari segala kehidupan, dunia, dan seluril
alam semesta, dan hanyva ada satu Tuhan. Konsep tersebut sans
dengan konsep-konsep tentang simbol pertunjukan wavaiy
seperti vang telah diungkapkan oleh para ahli di atas.
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